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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Literasi Numerasi
pada Materi Segiempat dan Segitiga
Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII C

SMP Negeri 16 Semarang
Nama : Hani Nurfadhilah
NIM : 1808056019

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang pentingnya literasi
numerasi pada pembelajaran matematika. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kemampuan literasi numerasi adalah
gaya belajar. Kemampuan literasi numerasi merupakan
kemampuan dalam menggunakan angka, data, dan atau
simbol dalam matematika. Kemampuan literasi numerasi
setiap siswa berbeda-beda, salah satunya dikarenakan gaya
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa ditinjau dari
gaya belajar pada materi segiempat dan segitiga. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 16
Semarang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes tertulis, angket gaya belajar dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukan bahwa siswa dengan gaya belajar
visual memenuhi semua indkator kemampuan literasi
numerasi, sedangkan siswa dengan gaya belajar auditori
memenuhi dua indikator literasi numerasi dan siswa dengan
gaya belajar kinestetik hanya memenuhi satu indikator
literasi numeras.

Kata kunci : literasi numerassi, gaya belajar visual, auditori,
kinestetik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke 21 menuntut setiap orang untuk mampu
mengembangkan segala kompetensi yang dimiliki,
khususnya dalam bidang matematika. Matematika adalah
ilmu dasar yang sangat penting bagi kemajuan
pengetahuan dan teknologi modern, karena berperan
krusial dalam pengembangan cara berpikir siswa. Karena
siswa adalah individu sosial dan penerus bangsa, mereka
harus diberikan sumber daya yang bermanfaat untuk
kehidupan mereka. Siswa memiliki literasi yang baik dan
mampu menyampaikan pemikirannya baik secara lisan
maupun tulisan (Purwanti & Adriyani, 2018).

Kemampuan literasi yang tinggi akan memberikan
dampak kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi (Khotimah, Akbar, & Cholis, 2018). Literasi
bukan sekedar kemampuan untuk menulis dan membaca,
literasi juga dapat berarti pengetahuan tentang politik,
teknologi, berpikir kritis, dan perhatian terhadap
lingkungan. Kemampuan seseorang untuk menggunakan
data guna memperoleh pengetahuan baru yang

bermanfaat bagi masyarakat disebut literasi. Salah satu



kemampuan penting dalam hidup adalah literasi, yang
memungkinkan setiap orang berfungsi dengan baik
dalam masyarakat.

Islam juga memberikan perintah untuk berliterasi
atau membaca dengan baik, yaitu dengan akal dan
kemampuan yang di anugerahkan oleh Allah SWT.
Seperti yang terdapat pada Q.S Alaq ayat 1-3:

()48 55158 (¥) Gl e S GIS (1) 318 sl ol o2 158

()R L ol e ()l e o3

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia
dari seqgumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia (3) Yang mengajarkan (manusia) dengan
pena (4) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya. Ayat ini menjelaskan bahwa manusia
adalah makhluk Allah yang paling sempurna. Allah
memberikan otak untuk untuk berpikir dan tangan untuk
mrealisasikan apa yang ada dipikiran otak. Allah
menciptakan lidah yang terletak pada rongga mulut
berfungsi sebagai indera perasa dan sebagai alat untuk
berbicara. Lidah dalam agama hampir selalu dikaitkan
dengan hati, dan digunakan untuk mengukur baik
buruknya perilaku seseorang. Manusia akan menjadi baik

ketika keduannya baik, dan manusia akan menjadi buruk
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apabila keduannya buruk (Kementerian Agama RI, 2016).
Telah disebutkan bahwa Allah mengajarkan kita pandai
dalam berbicara. Berbicara merupakan salah satu cara
untuk membaca, sehingga mengembangkan potensi
membaca merupalan anjuran dari Allah SWT.

Selain kemampuan literasi, kemampuan numerasi
juga sangat penting dalam kehidupan. Menurut Siskawati,
Chandra, & Irawati (2021) mengatakan bahwa
kemampuan untuk berhitung sangat penting dalam
semua aspek kehidupan kita, baik itu di rumah, di tempat
kerja, atau di kehidupan bermasyaraka. Literasi numerasi
mengacu pada ilmu pengetahuan dan kemampuan
menggunakan berbagai angka dan simbol matematika
untuk menyelesaikan masalah praktis di kehidupan
sehari-hari serta menganalisis informasi yang disajikan
dalam bentuk grafik, tabel, diagram, dan sebagainya.
Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk interpretasi
(Siskawati dkk ., 2021). Sederhananya, literasi numerasi
berarti kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
tentang bilangan dan operasi hitung dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan literasi numerasi sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk untuk
membuat keputusan, memecahkan masalah, dan
kesadaran  terhadap informasi  numerik  yang
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mengharuskan kita terlibat dalam masyarakat yang
berbasis matematika (Ladyawati & Rahayu, 2022).
Literasi numerasi merupakan kegiatan membaca yang
berhubungan dengan ilmu matematika. Siswa dengan
literasi numerasi yang baik akan dapat menggunakan
serta menerapkan secara efektif dalam kehidupannya.
Literasi numerasi yang terjadi di Indonesia terlihat siswa
tidak bisa menyelesaikan masalah literasi numerasi
karena guru belum membiasakan siswa dengan
pertanyaan yang berbasisi literasi (Fiangga, Amin,
Khabibah, Ekawati, & Prihartiwi, 2019).

Tingkat literasi numerasi siswa dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu eksternal (dari luar) dan internal (dalam
diri). Faktor eksternal siswa termasuk lingkuangan
sosail, metode pembelajaran, materi matematika dan
tingkat kecerdasan mereka. Sedangan faktor internal
siswa juga mencakup faktor psikologis, gaya belajar,
tingkat kecerdasan dan perkembangan kognitif mereka
(Mahdiansyah & Rahmawati, 2014).

Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan
literasi numerasi siswa adalah kecenderungan individu
siswa untuk mengolah dan mengorganisasikan data. Hal
ini berkaitan dengan gaya belajar masing-masing siswa.
Salah satu kunci keberhasilan belajar adalah pemilihan
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gaya belajar yang tepat. Gaya belajar berarti cara
seseorang berkonsentrasi pada proses penyerapan,
mengatur serta mempelajari informasi baru melalui
berbagai persespsi (DePorter & Hernacki, 2010)

Salah satu komponen pedukung kemampuan
literasi numerasi adalah gaya belajar. Siswa akan merasa
terbantu dalam menyerap informasi karena gaya belajar
yang digunakan. Ini akan memudahkan mereka dalam
proses belajar dan berkomunikasi. Ketidak mampuan
siswa untuk menyelesaikan masalah matematis dalam
konteks literasi adalah penyebab utama rendahnya
literasi numerasi di Indonesia. Hasil studi PISA
(Programme for Internasional Student Assessment) (2018)
yang dikeluarkan oleh OECD (Organisation for Economic
Co-operation and Development) pada tahun 2019
menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 74
dari 79 negara dengan skor rata-rata 379 dalam
matematika, sementara rata-rata OECD adalah 487. Hasil
ini menunjukkan bahwa siswa-siswa di Indonesia masih
kurang dalam kemampuan mereka untuk membaca dan
menulis dengan benar (Salvia, Sabrina & Maula, 2022).
Selain itu, ada sejumlah variabel yang dapat
berkontribusi pada alasan mengapa siswa Indonesia
tidak berkemampuan literasi numerasi yang baik.
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Sebagian kecil orang menggunakan kemampuan literasi
numerasi di kehidupan sehari-hari. Siswa mungkin sudah
menguasai  perhitungan sebagai konsep dasar
matematika, tetapi kemampuan mereka untuk
menerapkan konsep dasar itu dalam situasi nyata atau
menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dan
terorganisir masih perlu dievaluasi. Misalnya, tanpa
latihan literasi numerasi, guru cenderung membuat soal
tertutup yang dapat diselesaikan hanya dengan
menggunakan rumus (Kartikasari, Kusmayadi, & Usodo,
2016).

Kemampuan literasi numerasi siswa perlu dilatih
dengan memberikan latihan soal berbentuk literasi
numerasi. Lemahnya literasi numerasi disebabkan oleh
siswa kurang mampu mengembangkan kemampuan yang
optimal dalam  pelajaran  matematika, proses
pembelajaran matematika belum mampu membuat siswa
memiliki kebiasaan membaca sambil berpikir untuk
memahami informasi penting dan strategis dalam
penyelesaian soal, penalaran siswa masih rendah dalam
proses penyelesaian soal, dan siswa masih cenderung
menerima informasi dan melupakannya, akibatnya
pembelajaran matematika belum mampu membuat siswa
cerdas dan cekatan (Puspaningtyas & Ulfa, 2014).
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Berdasarkan  penelitian = sebelumnya  yang
dilakukan oleh Rosidi, Nimah, & Rahayu (2022)
menganalisis kemampuan literasi siswa SMP ditinjau dari
gaya belajar. Kemudian diperoleh simpulan bahwa
literasi numerasi pada siswa masih tergolong rendah
pada siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik,
siswa dapat menafsirkan dan menggunakan representasi.
Sedangkan siswa dengan gaya belajar auditori mampu
berpikir dan bernalar secara matematis. Hasil penelitian
lainnya dilakukan oleh Darwanto, Khasanah, & Putri
(2021) menganalisis literasi, numerasi, dan adaptasi
teknologi pada pembelajaran di sekolah, bahwa siswa di
Indonesia tergolong lemah dalam memahami suatu
informasi dan menunjukan bahwa kemampuan literasi
dan numerasi siswa Indonesia masih di bawah rata-rata
dunia yang saat ini sudah masuk masa era digital
Ditambah fakta bahwa di Indonesia masih memiliki
minat dan keinginan membaca yang rendah, menurut
Sari & Aini (2020) meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa di era digital seperti saat ini sangat
penting, siswa harus memiliki kemampuan yang kuat
dalam literasi dan numerasi ini agar dapat bersaing

dengan negara lain.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VII di SMP Negeri 16 Semarang yaitu
Ibu Sri Rezeki (Rezeki, wawancara 3 April 2023) di
peroleh informasi bahwa memang sekolah sudah
menerapkan kegiatan literasi dan setiap kelas sebelum
memulai pelajaran diadakan kegiatan literasi, tetapi
kegiatan tersebut kurang terlaksanan dengan baik.
Sekolah memberikan sarana dan prasarana membaca
yang memadai, seperti terdapat perpustakaan sekolah
yang kaya buku bacaan. Akan tetapi siswa kurang bisa
mencurahkan apa yang sudah dibacanya kedalam bentuk
tulisan. Hal ini, menunjukkan bahwa sekolah belum
melaksanakan kegiatan literasi secara maksimal.

Kemampuan siswa kelas VII dalam menyelesaikan
soal berbentuk cerita masih tergolong rendah, karena
mereka lebih menyukai soal matematika yang sederhana
dan mudah dipahami tanpa harus membaca soal panjang.
Hal ini, menggambarkan bahwa literasi numerasi siswa
masih tergolong kurang. Materi segiempat dan segitiga
merupakan materi yang diminati siswa tetapi dalam
penyelesaian permasalahan terkait soal cerita siswa
seringkali terkecoh dengan bacaan soal yang panjang dan

penggunaan rumus dalam penyelesaian masalah pada



soal. Hal ini dikarenakan materi segiempat dan segitiga
memiliki banyak variasi bentuk dan rumus.

Selama proses pembelajaran matematika siswa
menempuh berbagai cara untuk menyerap materi
pembelajaran. Terdapat perbedaan setiap siswa dalam
menyerap informasi dan pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan faktor yang mempengaruhi kemampuan
literasi numerasi siswa yaitu gaya belajar. Proses
penyerapan pembelajaran matematika yang berbeda-
beda pada setiap siswa mengharuskan guru untuk
menyadari tipe-tipe gaya belajar yang dimiliki siswa.

Dalam penyelesaian soal matematika, setiap siswa
memiliki karakteristik dan cara tersendiri dalam
menerima, memahami, dan mengingat infromasi selama
proses belajar (Nasution, 2016). Hal tersebut disebut
dengan gaya belajar. Gaya belajar menurut De Poter dan
Hernacki mengklasifikasikan gaya belajar menjadi tiga
tipe, yaitu Visual, Auditori, dan Kinestetik dikenal dengan
singkatan V-A-K. Siswa dengan tipe gaya belajar visual
cenderung memproses informasi  menggunakan
penglihatan, siswa dengan tipe gaya belajar auditori
cenderung memanfaatkan pendengaran dalam proses
pembelajaran, sedangkan siswa dengan tipe gaya belajar
kinestetik cenderung belajar melalui gerakan dan
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sentuhan. Karakteristik gaya belajar yang berbeda-beda
tersebut dapat mempengaruhi kemampuan literasi siswa.
Berdasarkan informasi tersebut, maka kemampuan
literasi numerasi dapat dianalisis berdasarkan gaya
belajar yang dimiliki siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, analisis
kemampuan literasi numerasi siswa harus dilakukan
dengan mempertimbangkan perbedaan gaya belajar yang
dimiliki siswa. Oleh Kkarena itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi pada Materi Segiempat dan Segitiga Ditinjau
dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII C SMP Negeri 16
Semarang” untuk mengetahui bagaimana kemampuan

literasi numerasi ditinjau dari gaya belajar siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi numerasi memiliki peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa
depan. Oleh karena itu, permasalahan yang muncul
dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:
1. Pelaksanaan literasi dan numerasi di sekolah yang

belum maksimal.
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2. Rendahnya keinginan siswa untuk mengikuti
kegiatan literasi di sekolah.

3. Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep literasi numerasi yang

berkaitan dengan soal uraian matematika.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah di
jabarkan sebelumnya maka fokus permasalahan yang
akan diteliti adalah:
Kemampuan literasi numerasi pada materi segiempat

dan segitiga ditinjau dari gaya belajar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana kemampuan literasi numerasi pada materi
segiempat dan segitiga ditinjau dari gaya belajar siswa
kelas VII C SMP Negeri 16 Semarang tahun ajara
2022/20237?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumuan masalah yang ada maka

diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah:
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Untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi pada

materi segiempat dan segitiga ditinjau dari gaya belajar

siswa kelas VII C SMP Negeri 16 Semarang tahun ajaran

2022/2023.

Manfaat Peneltian

Berikut adalah manfaat dari penelitian yang

dilakukan

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

secara teoritis dapat menjadi konstribusi untuk

peningkatan ilmu pengetahuan :

a.

Hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi berupa data tentang kemampuan
literasi numerasi siswa kelas VII di SMP 16
Semarang pada tahun ajaran 2022/2023. Data
ini akan membantu pihak sekolah dalam
melakukan evaluasi dan perbaikan berdasarkan
informasi yang kredibel.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dan referensi dalam pengembangan
inovasi baru yang dapat dilakukan pihak

sekolah dalam pembelajaran matematika.
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2. Manfaat Praktis

d.

Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan
data dan referensi sekolah dalam meningkatkan
mutu  sekolah terutama dalam bidang
matematika.

Bagi Guru, diharapkan dapat membantu
membangun lingkungan pembelajaran yang
dapat meningktkan prestasi siswa di maetatika.
Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa untuk belajar,
terutama dalam pembelajaran matematika dan
membantu meningkatkan kemampuan
numerasi siswa.

Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi wadah
tambahan  wawasan, pengetahuan dan
pengalaman dalam mengetahui kemamapuan
literasi numeraasi yang ditinjau dari gaya
belajar siswa serta sebagai acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya maupun

penelitian sejenisnya.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Literasi Numerasi

a.

Pengertian Literasi

Salah satu aktivitas yang dilakukan
seseorang yang melibatkan pemikiran dan tulisan
disebut literasi. Proses menganalisis tulisan
merupakan bagian penting dari literasi.
Sebagaimana dinyatakan oleh Echols & Shadily
(2003), secara harfiah, literasi diambil dari kata
"literacy” yang berarti melek huruf. Musthafa
(2014) menambahkan bahwa literasi dasar
mencakup kemampuan berpikir kritis, membaca,
dan menulis.

Pada tahap awal, literasi melibatkan
kemampuan penggunaan bahasa dan gambar
untuk  membaca, menulis, mendengarkan,
berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir kritis
tentang ide-ide. Definisi literasi telah berkembang
melalui lima generasi, yang mencakup konsep
multiliterasi. Multiliterasi didefinisikan sebagai

kemampuan optimal dalam membaca, menulis,
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menyimak, dan berbicara untuk meningkatkan
kemampuan berpikir dan berkomunikasi. Definisi
ini kemudian meluas mencakup kemampuan
mengkritisi, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber dan disiplin ilmu
Ruang Lingkup Literasi

Dalam konteks pendidikan abad ke-21,
berdasarkan Common Core State Standards (CCSS)
yang berasal dari National Governors Association
Center for Best Practices (NGA) dan Council of Chief
State School Officers (CCSSO) Amerika Serikat pada
tahun 2010, terdapat empat standar pembelajaran
literasi yang berbasis multiliterasi yang harus
dikuasai oleh siswa. Standar tersebut mencakup
kemampuan membaca, menulis, berbahasa lisan,
dan kebahasaan (Yunus, 2015).

Standar tersebut berlaku untuk semua
disiplin ilmu literasi, termasuk sains, matematika,
ilmu sosial, dan seni. Meskipun demikian, setiap
bidang studi memiliki perbedaan dalam penerapan
standar literasi sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan masing-masing bidang. Standar literasi
ini merupakan kerangka utama yang selalu terkait
dengan standar literasi khusus setiap bidang.
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Keterampilan literasi yang dikembangkan pada
masing - masing bidang studi secara keseluruhan
hampir sama. Hal ini juga berlaku pada
matematika. Mata pelajaran ini juga mencakup 30
konsep yang telah berkembang dari kerangka
pembelajaran keaksaraan standar. Konsep-konsep
ini menjadi dasar bagi pengembangan istilah
literasi numerasi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan.
Pengertian Literasi Numerasi

Numerasi diinisiasi oleh World Economic
Forum atau OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) (Murray, 2017).
Numerasi menjadi salah satu faktor yang
menentukan kesuksesan suatu negara, menurut
pernyataan UNESCO tahun 2007. Terdapat
perbedaan antara numerasi dan matematika, yaitu
pada pemberdayaan pengetahuan dan
keterampilan. Pembelajaran matematika tidak
selalu menghasilkan kemampuan numerasi,
sementara numerasi membutuhkan pemahaman
matematika yang diperoleh dari kurikulum.
Menurut Ekowati, Astuti, Wahyu, Mukhlishina &
Suwandayani (2019), literasi numerasi merujuk
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pada kemampuan seseorang dalam menggunakan
penalaran, yang mencakup kemampuan untuk
menafsirkan dan memahami pernyataan
menggunakan bahasa atau simbol matematika
pada konteks kehidupan sehari-hari, serta mampu
menggambarkan pernyataan tersebut secara
tertulis maupun lisan.

Literasi numerasi merupakan salah satu dari
enam keaksaraan dasar yang penting bagi setiap
individu untuk dikuasai. Keterampilan literasi
numerasi diperlukan untuk mengatasi masalah
sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan
matematika tentang simbol dan angka (Arahmabh,
Yudha, & Ulfa, 2021). Dalam kehidupan sehari-hari,
kita sering dihadapkan pada situasi yang
membutuhkan pengambilan keputusan
berdasarkan angka dan data matematis yang
relevan. Kemampuan penggunaan angka, data, dan
simbol matematika tersebut terkait erat dengan
literasi numerasi. Keterampilan ini sangat
bermanfaat dalam membantu memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan manusia.

Literasi numerasi melibatkan penguasaan
pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan
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berbagai jenis angka dan simbol matematika untuk
menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-
hari dan mengevaluasi data untuk pengambilan
keputusan (Han, 2017).

Kemampuan untuk mengelola data dan
angka serta merumuskan mengevaluasi pernyatan
yang melibatkan proses mental dalam dunia nyata
merupakan aspek lain literasi numerasi.
Kemampuan memahami, mengidentifikasi dan
menggunakan pertanyaan matematis dala konteks
kehidupn nyata juga merupakan aspek literasi
numerasi (Sari, 2015).

Secara esensial, literasi numerasi mengarah
pada kemampuan untuk pengaplikasian konsep
matematika di situasi kehidupan sehari-hari,
menginterpretasi data kuantitatif dari lingkungan
sekitar, serta menghargai dan memahami informasi
yang disajikan secara matematis seperti grafik,
bagan, diagram, dan tabel (Purwasih, Sari, &
Agistina, 2018).

Secara sederhana numerasi dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah
nyata yang berkaitan dengan bilangan. Pemahaman
tentang bilangan dan keterampilan operasi hitung
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dalam aktivitas sehari-hari, serta kemampuan
untuk menginterpretasi informasi kuantitatif di
sekitar kita, merupakan bagian yang lebih luas dari
literasi numerasi. Kemampuan ini menunjukkan
keahlian dalam menggunakan matematika secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
ini juga mencakup pemahaman dan apresiasi
informasi yang dinyatakan secara matematis
seperti grafik, bagan, dan tabel. Ada empat
komponen literasi numerasi, yaitu geometri dan
pengukuran, aljabar, bilangan dan pengolahan data.
Pentingnya Literasi Numerasi

Peraturan Menteri Pendidikan  dan
Kebudayaan No. 23 tahun 2015 yang membahas
Penumbuhan Budi Pekerti melibatkan
implementasi Gerakan Literasi Nasional (GLN).
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
memberikan dukungan kepada gerakan ini sejak
tahun 2016.

Kegiatan non-kurikuler dapat berkontribusi
pada pengembangan karakter. Proses
pembudayaan mencakup pengajaran, pembiasaan,
pelatihan  konsistensi, hingga terbentuknya
kebiasaan, karakter, dan budaya, yang semuanya
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dikenal sebagai literasi. Salah satu keterampilan
hidup abad ke-21 adalah literasi. Pada tahun 2015,
World Economic Forum mengidentifikasi enam
keterampilan dasar literasi : membaca-tulis,
numerasi, sains, digital, keuangan, dan budaya
serta kewarganegaraan (Iman, 2022). Keenam
keterampilan ini krusial bagi siswa, orang tua, dan
masyarakat secara keseluruhan. Literasi numerasi
sangat berperan dalam pengambilan keputusan
sehari-hari. Namun, di Indonesia, kemampuan
literasi numerasi masih perlu lebih ditingkatkan.
Oleh karena itu, pengembangan literasi menjadi
sangat krusial dalam mempersiapkan generasi
abad ke-21. Hal ini merupakan strategi penting
dalam upaya mendorong pertumbuhan karakter
melalui pembentukan budaya yang sesuai. Literasi
numerasi memiliki peran sentral dalam
pembentukan budaya melalui kegiatan sehari-hari,
mengingat tingkat numerasi yang masih rendah di
Indonesia.
Indikator Literasi Numerasi

Untuk menilai kemahiran literasi numerasi
seseorang, diperlukan indikator yang jelas dan
mampu menggambarkan setiap aspek kemampuan
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yang termasuk di dalamnya. Literasi numerasi
bagian dari literasi matematika, yang mencakup
berbagai komponen yang diambil dari materi
matematika dalam Kurikulum 2013, sebagaimana
tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 2. 1 Komponen Literasi Numerasi

. . Cakupan

Komponen Literasi | yatematika
Kurikulum 2013

Mengestimasi dan
menghitung dengan Bilangan
bilangan bulat
Menggunakan pecahan,
desimal, persen, dan Bilangan

perbandingan

Mengenali dan
menggunkan pola dan
relasi

Bilangan dan Aljabar

Menggunakan penalaran
spasial

Geometri dan
Pengukuran

Menggunakan Geometri dan
pengukuran Pengukuran
Menginterpretasi

informasi statistik

Pengolahan Data

Empat komponen penyusun utama literasi

numerasi dalam pemecahan masalah, yaitu

mengekplorasi, menghubungkan dan menalar
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secara logis dan mengunakan metode matematis

yang beragam (Siskawati, dkk., 2020).

Berdasarkan pemaparan komponen dan
indikator literasi numerasi di atas, penelitian ini
menetapkan fokus pada literasi numerasi tertulis
sesuai dengan Han Weilin (2017). Indikator literasi
numerasi yang digunakan adalah sebagai berikut:
a) Menggunakan berbagai angka dan simbol yang

terkait dengan operasi pada bentuk bilangan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

b) Menganalisis informasi yang disajikan dalam
grafik, tabel, bagan, diagram, dan jenis
representasi lainnya.

c) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan yang
diperlukan (Han, 2017).

2. Gaya Belajar
Gaya belajar mengacu pada cara anak-anak
memperoleh dan menggunakan informasi baru dalam
proses belajar (Priyatna, 2013). Preferensi siswa
terhadap metode belajar tertentu berkaitan erat
dengan gaya belajar mereka, karena mereka mencari

cara yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan dalam
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memahami materi pelajaran di sekolah atau Kkelas.
Menurut Nasution (2016), gaya belajar siswa
mencerminkan cara mereka merespons rangsangan
yang diberikan selama proses pembelajaran. Siswa
mempelajari berbagai metode untuk memahami,
memperoleh pengetahuan, dan belajar secara efektif.

Gaya belajar merujuk pada preferensi siswa
dalam menggunakan kemampuan mereka untuk
menerima, memahami, dan mengingat informasi
selama proses belajar. Gaya belajar juga didefinisikan
sebagai cara siswa bertindak saat menerima
pengetahuan atau informsi baru dan mengembangkan
kreatifitasnya (Sugihartono, 2016).

Dari beberapa definisi gaya belajar yang
disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap
individu unik dan memiliki perbedaan yang mencakup
penampilan fisik, tingkah laku, sifat, serta berbagai
kebiasaan lainnya. Setiap orang memiliki cara
tersendiri dalam menyerap dan mengolah informasi
yang diterimanya, yang sangat dipengaruhi oleh gaya
belajarnya.

Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian
ini merujuk pada metode yang digunakan siswa untuk
mendapatkan materi pembelajaran berdasarkan

23



preferensi sensori, yakni cara siswa memperoleh
informasi melalui modalitas sensorik otak.
a. Macam-Macam Gaya Belajar

Pemilihan gaya Dbelajar yang tepat
merupakan salah satu kunci keberhasilan
akademik seorang siswa. Siswa lebih siap untuk
memahami dan mengevaluasi informasi dengan
lebih baik ketika mereka menggunakan preferensi
belajar mereka sendiri setelah memilih gaya
belajar yang cocok bagi mereka.

Menurut De Poter dan Hernacki (2010),
setiap individu memiliki gaya belajar yang unik.
Terdapat tiga tipe modalitas dalam gaya belajar,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik, dikenal
dengan singkatan V-A-K. Siswa dengan gaya belajar
visual memproses informasi melalui penglihatan,
siswa dengan gaya belajar auditori memanfaatkan
pendengaran dalam  proses  pembelajaran,
sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik
cenderung belajar melalui gerakan dan sentuhan.
Dari beberapa gaya belajar yang ada, siswa
memiliki kecenderungan tertentu terhadap satu
dari tiga gaya belajar ini (DePorter & Hernacki,
2010).
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Oleh Kkarena itu, penelitian ini harus
memperhatikan gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik. Berikut ini adalah penjelasan lebih
lanjut mengenai ketiga gaya belajar tersebut:

1) Gaya Belajar Visual

Ketajaman penglihatan menjadi proritas
dalam gaya belajar visual (Khoeron, Sumarna,
dan Permana, 2014). Dengan kata lain, suatu
metode pembelajaran yang menekankan pada
mata sebagai indra penglihatan utama guna
meningkatkan kemampuan kognitif. Segala
konsep, ide dan informasi lainnya disajikan
dengan menggunakan teknik dan visual (bentuk
gambar), hal ini dapat memotivasi siswa untuk
menggunakan gambaran otaknya untuk berpikir
(Rusman, 2016).

Siswa yang belajar dengan baik secara
visual adalah mereka yang belajar paling baik
dengan menggunakan gambar. Selain memiliki
pemahaman yang memadai mengenai hal-hal
teknis, mereka juga memiliki kepekaan yang
tinggi terhadap warna. Namun, mereka sangat
reaktif terhadap suara, mereka biasanya
mengalami kesulitan dalam interaksi langsung
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2)

karena mereka sulit mengikuti instruksi verbal
dan salah memahami kata-kata atau ucapan.

Gaya belajar visual dapat disesuaikan dan
dapat diterapkan dalam berbagai situasi melalu
penggunaan alat bantu visual seperti film, slide,
ilustrasi, coretan atau kartu-kartu gambar seri
yang menjelaskan dan menyampaikan suatu
informasi secara runut dan urut (Sundayana,
2018).
Gaya Belajar Auditori

Untuk tujuan pemahaman dan ingatan,
gaya belajar auditori bergantung pada
pendengaran. Gaya belajar ini menggunakan
pendengaran seagai metode utama penyerapan
informasi dan pengetahuan. Dengan kata lain,
indvidu harus terlebih dahulu mendengarkan
untuk menyimpan dan memahami informasi
tertentu. Ketika membaca teks dengan lantang
atau sekedar mendengarkanya melalui audio,
siswa yang belajar paling baik melalui
pendengaran dapat mengingat informasi dengan
lebih baik dan lebih mudah memahai penjelasan

guru (Rusman, 2016). Siswa dengan gaya
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3)

belajar auditorial biasanya merasa Kkesulitan
untuk memproses informasi berbentuk tekstual.

Guru dapat merekam materi yang dibahas
di kelas untuk membantu siswa yang belajar
dengan cara ini. Selain itu, siswa akan
mendapatkan banyak manfaat dari partisipasi
siswa dalam diskusi kelas. Cara lain yang bisa
diberikan adalah meminta siswa membacakan
materi, kemudian merangkumnya dalam bentuk
lisan lalu merekamnya untuk didengarkan dan
dipahami. Langkah terakhir adalah melakukan
penilaian secara lisan dengan teman atau guru
(Sundayana, 2018).
Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik
perlu  menyentuh sesuatu yang dapat
memberikan informasi agar dapat
mengingatnya dengan baik. Siswa dengan gaya
belajar kinestetik menyerap informasi dengan
melakukan sesuatu secara langsung dengan
menyentubh, merasakan, bergerak dan
mengalami. Oleh karena itu siswa kinestetik
memerlukan pembelajaran yang kontekstual
dan praktis. Karena rasa ingin tahu yang intens
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dan aktif siswa dengan gaya belajar kinestetik
kesulitan untuk fokus ketika belajar (Rusman,
2016).

Tentu saja, tidak semua orang dapat
memanfaatkan karakteristik gaya belajar seperti
ini. Ciri pertama adalah menggunakan tangan
sebagai alat utama untuk menerima informasi
sehingga mereka dapat mengingatnya. Siswa
dengan gaya belajar ini dapat menyerap
informasi tanpa harus membaca penjelasannya.

Karakteristik siswa berikutnya adalah
kesulitan untuk duduk diam dan mendengarkan
penyampaian pelajaran dalam waktu lama.
Siswa dengan gaya belajar ini cenderung merasa
lebih nyaman dan efektif belajar ketika aktivitas
fisik terlibat dalam proses pembelajaran.

Positifnya, mereka memiliki sifat atletis,
keterampilan memimpin sebuah tim dan
kontrol motorik fisik. Individu dengan tipe
kepribadian ini sering kali lebih mudah
menyerap serta memahami informasi dengan
cara mencontoh gambar dan kata. Selain itu,
latihan atau pembelajaran langsyng merupakan
komponen penting dari gaya belajar kinestetik.
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Siswa yang sesuai dengan karakteristik di
atas dapat menggunakan berbagai model yang
mendukung untuk diterapkan pada
pembelajaran mereka, seperti belajar di lab atau
pembelajaran yang berbasisi permainan. Cara
sederhana yang juga bisa dilakukan adalah
secara berkala meluangkan waktu untuk
beristirahat di tengah waktu belajarnya
(Sundayana, 2018).

b. Ciri-Ciri Gaya Belajar
Menurut De Porter dan Hernancki (2010),
ada beberapa ciri-ciri dari gaya belajar pada siswa,
antara lain sebagai berikut:
1) Ciri-ciri gaya belajar visual adalah:

a) Menggunakan penglihatan membuat siswa
lebih mudah mengingat informasi. Siswa
dengan gaya belajar visual cenderung lebih
mudah  mengingat informasi melalui
penglihatan. Contohnya termasuk membaca
buku, menyaksikan demonstrasi dari guru,
mengamati fenomena alam di lingkungan
sekitar, serta belajar melalui video dan film

(Hariyanto, 2016).
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b)

d)

Lebih suka membaca daripada berdiskusi
Selain menggunakan alat bantu visual, siswa
dengan gaya belajar visual juga memiliki ciri
khas lain, yaitu kesukaan mereka terhadap
membaca. Siswa dengan gaya belajar visual
cenderung mengingat detail teks dan angka
yang mereka baca. Siswa dengan gaya belajar
ini merasa lebih mudah dan nyaman ketika
harus belajar melalui membaca, karena
aktivitas membaca dilakukan secara visual.
Mereka lebih mudah mengingat informasi
yang mereka lihat dan baca sendiri
dibandingkan jika informasi tersebut
disampaikan secara lisan oleh orang lain
(Linksman, 2015).

Teratur dan rapi. Siswa dengan gaya belajar
visual dapat berpikir dengan tertib, metodis,
dan mendalam ketika menyerap informasi
dalam wurutan yang sistematis. Karena
mereka sangat terorganisir, mereka akan
menata materi dengan rapi.

Tidak suka dengan kebisingan. Musik bukan
merupakan media pembelajaran yang sesuai
untuk siswa dengan gaya belajar visual.
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Mereka tidak dapat berkonsentrasi dengan
baik karena suara bising dari musik.

Mengalami kesulitan dalam mengingat
informasi secara lisan, individu dengan
preferensi visual cenderung kurang responsif
terhadap instruksi verbal dan sering lupa
terhadap apa yang dikomunikasikan oleh
orang lain kecuali jika diberikan instruksi
visual yang disertai dengan tulisan, gambar,

diagram, atau bagan (Linksman, 2015)

2) Ciri-ciri gaya belajar auditori adalah:

a)

b)

Lebih mudah mengingat informasi
pendengaran daripada informasi visual.
Mereka lebih suka mendengarkan daripada
membaca. Siwa disarankan untuk membaca
materi, menuliskan, membacanya,
merekamnya, dan kemudian memutar ulang
untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian
(Linksman, 2015).

Mudah terganggu dengan suara bisisng.
Ketika siswa sedang fokus mendengarkan
guru menjelaskan materi dan kemudin
terdengar suara seperti motor, mobil atau

benda-benda disekitarnya, siswa akan
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d)

merasa tidak nyaman Kkarena tidak bisa
mengabaikan suara-suara yang terjadi saat
bersamaan. Sama halnya dengan gaya belajar
visual, mereka akan merasa terganggu
dengan datangnya suara dan sulit
berkonsentrasi pada penjelasan guru.

Senang berbicara, berdiskusi, dan
menjelaskan sesuatu secara rinci. Siswa
dengan gaya belajar auditori membutuhkan
rangsangan auditif yang konstan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka
senang mengisi  keheningan  dengan
bernyanyi, bercakap-cakap, berbicara keras,
mendengarkan radio, atau menelepon orang
lain. Mereka juga senang memulai
percakapan dan berdiskusi mendalam, serta
sering bertanya kepada orang lain
(Linksman, 2015).

Senang membaca dengan suara keras dan
memperhatikan. Membaca sekilas menjadi
tugas pertama yang dilakukan siswa dengan
gaya belajar auditori untuk mempercepat
pembelajaran. Untuk membuat teks menjadi

hidup mereka perlu membayangkan teks
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yang ada seperti sebuah film dengan disertai
efek suara, aksen dan nada suara, perasaan,
dan musik. Ketika membaca dengan suara
bernada tinggi, biasanya lebih mudah bagi
mereka untuk memahami bacaan. Selain itu
saat membaca, mereka juga suka
menggerakkan bibirnya dan mengatakan apa
yang tertulis di buku jika dibandingkan
dengan membaca didalam hati, ini membantu
siswa memahami materi lebih baik.

Senang mendengarkan musik dan
memainkan musik sebagai hobi. Siswa yang
belajar paling baik dengan mendengarkan
akan mengapresiasi bunyi, ritme, melodi dan
intonasi suara. Mereka juga akan mabhir
dalam memahami kata-kata. Mereka sangat
peka terhadap suara yang tidak diperhatikan
oleh orang lain. Mereka menyukai nada dan
bunyi yang menyenangkan. Suara keras
seperti sirene atau hentakan palu dapat
membuat mereka merasa terganggu. Mereka
juga mampu mengingat materi dengan
memanfaatkan audio internal, efek suara,
musik yang terkait, dan dialog. Pendekatan
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asosiatif ini mendukung pelajar auditori
dalam aspek akademis mereka, terutama
dalam mata pelajaran yang bersifat abstrak
seperti aljabar, bahasa asing, ejaan, kosa kata,
dan struktur kebahasaan lainnya (Linksman,

2015).

3) Ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah:

a)

b)

Aktif dan banyak gerak. Siswa yang belajar
paling baik dengan menggunakan tubuhnya
secara imajinatif, kreatif, lancar, dan
terstruktur dikenal sebagai gaya belajar
kinestetik. Fakta lebih mudah mereka
pahami dibandingakan dengan Kkata-kata.
Karena mereke lebih suka bergerak aktif dari
pada menatap lawam bicara, orang dengan
gaya belajar seperti ini bukanlah pendengar
yang baik. Mereka dapat mendengarkan
dengan baik ketika tidak menatap sesuatu
atau orang lain. Daya ingat mereka juga lebih
baik ketika mereka banyak bergerak. Ketika
merekabergerak, mereka dapat bersantai
dan berkonsentrasi (Linksman, 2015).

Berbicara perlahan. Siswa dengan gaya
belajar kinestetik lemah dalam mengolah

34



kata dan mendengrkan, maka membaca tidak
terlalu penting bagi mereka. Irama musik
menyebabkan otot-otot mereka berkontraksi
seiring dengan irama musik. Sebagai
hasilnya, mereka tidak terlalu stres, dan
dorongan serta perhatian mereka meningkat.
Siswa gaya belajar kinestetik cenderung
berbicara lebih lambat, meskipun mereka
banyak bergerak dan merespons perhatian
fisik. Siswa dengan gaya belajar ini berbicara
dengan lambat, tidak seperti siswa aduitori
yang berbicara dengan kecepatan sedang dan
siswa visual yang berbicara dengan cepat.
Banyak siswa yang menganggap penjelasan
yang panjang membosankan dan lebih
menyukai sesuatu yang nyata.

Belajar melalui praktik. Siswa dengan gaya
belajar kinestetis sangat terobsesi pada
prestasi, kemenangan, tantangan, dan
penemuan baru. Sangat berpacu pada tujuan,
menyukai ketegangan dalam permainan, dan
motivasi mereka semakin terpacu di
lingkungan yang kompetitif. Mereka senang
berkompetisi dengan diri sendiri atau
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dengan orang lain. Tipe ini juga
membutuhkan peralatan permainan yang
terorganisir, materi-materi pendukung, alat
olahraga, proyek ilmiah, kertas, papan tulis,
komputer, instrumen musik, model,
perlengkapan dan objek nyata yang bisa
digerakkan (Linksman, 2015).

d) Tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu
lama. Seorang siswa kinestetik perlu banyak
bergerak, mereka sulit untuk duduk diam di
satu tempat. Mereka merasa tidak nyaman
jika terpaksa untuk duduk diam dalam waktu
yang lama. Fokus mereka meningkat ketika
mereka dapat menggunakan gerakan fisik.
Oleh karena itu, pelajaran harus dirancang
dengan termasuk aktivitas praktis yang
melibatkan  gerakan, karena  mereka
cenderung suka bergerak (Linksman, 2015).

Gaya belajar yang dimiliki seseorang
mempengaruhi berapa banyak informasi atau
pengetahuan yang diterimanya. De Poter dan
Hernacki mengklasifikasikan gaya belajar siswa
menjadi tiga kelompok diantaranya: visual, auditorik,
dan kinestetik (V-A-K). Menurut Rusman (2017), gaya
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belajar visual melibatkan pemanfaatan penglihatan
siswa, sementara gaya belajar auditori memanfaatkan
pendengaran. Di sisi lain, gaya belajar kinestetik
mengutamakan pembelajaran melalui aktivitas fisik
dan sentuhan. Meskipun setiap siswa mungkin
memiliki kombinasi dari ketiga gaya belajar ini,
mereka cenderung memiliki satu gaya belajar yang
lebih dominan daripada yang lain (Rusman, 2017).
Menurut De Porter dan Hernancki (2010), ada
beberapa ciri-ciri dari gaya belajar pada siswa, antara
lain sebagai berikut:
1) Ciri-ciri gaya belajar visual:

a) Rapih dan teratur, mementingkan
penampilan.

b) Berbicara cepat.

c) Menyusun rencana jangka panjang secara
teratur.

d) Memiliki kecermatan yang tinggi.

e) Pengeja yang baik.

f) Memiliki kecenderungan untuk mengingat
informasi visual lebih baik daripada
informasi auditori.

g) Tidak mudah terpengaruh oleh kebisingan
atau gangguan sekitar.
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h) Seorang pembaca yang rajin dan memiliki
kecepatan dalam membaca.

i) Lebih suka membaca daripada dibacakan.

j) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara
ditelpon atau dalam rapat.

k) Kurang dalam menguasai pesan secara
verbal.

1) Sering memberikan jawaban yang sederhana
dengan “ya” atau “tidak” pada pertannyaan.

m) Lebih suka pembelajaran melalui
demonstrasi daripada berbicara di depan
umum.

n) Mampu dengan mudah membaca dan
menginterpretasikan peta.

0) Seringkali memiliki pemahaman tentang apa
yang ingin diungkapkan tetapi kesulitan
dalam memilih kata-kata yang tepat.

2) Ciri-ciri gaya belajar auditori adalah:

a) Berbicara dengan diri sendiri.

b) Mudah terganggu oleh keributan.

c) Belajar dengan  mendengarkan  dan
mengingat apa yang telah didiskusikan.

d) Pembicara dengan fasih.

e) Senang mendengarkan orang lain berbicara.
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f) Dapat mengulangi kembali dan menirukan
nada, irama dan suara.

g) Kesulitan dalam menulis tetapi menguasai
berbicara dengan irama yang berpola.

h) Menyukai berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan sesuatu yang panjang lebar.

i) Lebih mudah mengerti dalam menyampaikan
pesan yang bersifat verbal.

j) Lebih mudah mengerti dalam menunjukan
letak sesuatu tempat dengan menggunakan
bahasa verbal daripada tulisan.

k) Kesulitan untuk menyerap informasi dalam
bentuk tulisan secara langsung.

3) Ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah:

a) Berbicara dengan lambat dan pelan.

b) Menanggapi perhatian fisik.

c) Menyentuh seseorang untuk mendapatkan
sesuatu.

d) Berdisir sangat dekat dengan lawab
berbicara atau mendekati orang yang sedang
berbicara dengannya.

e) Selalu berorientasi pada fisik daan banyak
gerak.

f) Belajar melalui praktek dan rekayasa.
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g)
h)

k)

D)

Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.
Menggunakn jari sebagai menunjukkan
ketika membaca.

Banyak menggunakan isyarat tubuh.

Tidak dapat berduduk dalam waktu yang

lama.
Menggunakan kata-kata yang mengandung
aksi.
Menyukai belajar dengan cara praktek

langsung daripada teoritis.

Dalam penelitian ini, digunakan tiga tipe gaya

belajar yang meliputi visual, auditori, dan kinestetik.

3. Materi Segiempat dan Segitiga

a. Kompetensi inti

4,

Dalam penelitian ini, kemampuan siswa diuji

melalui penerapan, pengolahan, dan penyajian

dalam dua ranah, ranah konkret dan ranah

abstrak. Ranah konkret melibatkan aktivitas

seperti menerapkan, memecah, menyusun,

mengubah, dan menciptakan. Sementara itu,

ranah abstrak mencakup Kkegiatan seperti

menulis, membaca, menghitung, menggambar,

dan menulis esai.
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b. Kompetensi Dasar
1. Memecahkan masalah kontekstual yang
melibatkan perhitungan luas dan keliling
berbagai bentuk segiempat dan segitiga. Bentuk
segiempat tersebut mencakup persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang.
c. Indikator
4.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual terkait
materi segiempat.
4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual terkait
materi segitiga.
d. Materi
1) Segiempat
Bangun datar yang dibatasi oleh empat
ruas garis disebut segiempat, dengan masing-
masing ruas garis disebut sisi. Oleh karena itu,
segiempat selalu memiliki empat titik sudut.

Jenis-jenis segiempat adalah sebagai berikut:
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b)

Persegi
Persegi merupakan salah satu bangun datar
segiempat yang memiliki 4 sisi sama

panjang. Empat sudut sama besar.
D Y C

i

A " B

Gambar 2. 1 Persegi
Rumus Keliling Persegi:
K=AB+BC+CD+AD

=s+s+s+s=4xs

Rumus Luas Persegi:
L = sisi x sisi
=sx=s?
Persegi panjang
Persegi panjang adalah bangun datar
segiempat yang memiliki dua pasang sisi

sama panjang.

Gambar 2. 2 Persegi Panjang
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Rumus Keliling Persegi Panjang:
K=AB+BC+CD +AD
=p+l+ p+l=2x(p+])
Rumus Luas Persegi Panjang:
L = panjang x lebar
=pxl
Jajar genjang
Jajar genjang merupakan salah satu bangun
segiempat yang memiliki dua pasang sisi

yang saling sejajar.

Gambar 2. 3 Jajar Genjang

Rumus Keliling Jajar Genjang:

K=AB+BC+CD+AD
=a+b+a+b=2x(a+Db)

Rumus Luas Jajar Genjang:

L = alas x tinggi

=axt
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Belah ketupat
Belah ketupat merupakan bangun datar
segiempat yang mempunyai dua diagonal

sama panjang.

Gambar 2. 4 Belah Ketupat

simetri lipat dan simetri putar tingkat dua.

Rumus Keliling Belah Ketupat:

K=AB+BC+CD + AD
=s+s+s+s=4xs

Rumus Luas Belah Ketupat:

L :% x diagonal 1 x diagonal 2

1
=Exd1xd2

Trapesium
Trapesium merupakan bangun datar
segiempat yang mempunyai dua sisi sejajar

dan tidak sama.

D [o:

A B

Gambar 2. 5 Trapesium
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Ciri umum trapesium adalah hanya
mempunyai sepasang sisi sejajar (AB//BC).
Pada dasarnya trapesium ada tiga jenis
diantaranyaa:

(1) Trapesium sama kaki

B

|
|
|
|

E " 3

Gambar 2. 6 Trapesium Sama Kaki

Trapesium sama kaki memiliki beberapa
sifat khas, dua sisi yang sama panjang
(AD = B(C), dua pasang sudut yang sama
besar (ZA = «B dan «C = £D), dua
diagonal yang sama panjang (AC = BD),
dan satu simetri lipat.

(2) Trapesium siku-siku

D[~ C

- B

Gambar 2. 7 Trapesium Siku-Siku

Trapesium siku memiliki sifat-sifat
berikut, dua sudut siku-siku (A = 2D =
90°) dan jumlah sudut yang

bersebelahan adalah 180°.
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(3) Trapesium sembarang

B

k
l 5

Gambar 2. 8 Trapesium Sembarang

Sifatnya besar sudut yang bersebelahan
adalah 180°.
Rumus Keliling Trapesium:
K=AB+BC+CD+AD
=at+b+c+d
Rumus Luas Trapesium:
L =% x jumlah sisi sejajar x t
= % x(a+b)xt
f) Layang-layang
Layang-layang merupakan salah satu
bangun datar segiempat yang memiliki dua

diagonal yang tidak sama panjang.

B

Gambar 2. 9 Layang-Layang
Rumus Keliling Layang-Layang:
K=AB+BC+CD+AD=a+b+a+b
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Rumus Luas Layang-Layang:
L =% xdiagonal 1 x diagonal 2
= % xdyxd,

2) Segitiga merupakan bangun datar yang
terbentuk oleh tiga sisi garis yang sudutnya
bertemu (Meilanifa, 2018). Segitiga pada
dasarnya memiliki jumlah sudut 180°. Jenis-
jenis segitiga adalah sebagai berikut:

a) Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi merupakan segitiga yang

memiliki tiga ukuran sisi yang sama panjang.

Gambar 2. 10 Segitiga Sama Sisi
b) Segitiga sama kaki
Segitiga sama kaki merupakan segitiga yang
memiliki paling sedikit dua ukuran yang

sama panjang.
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Gambar 2. 11 Segitiga Sama Kaki

Segitiga sembarang

Segitiga sembarang adalah segitiga yang
tidak memenuhi kriteria sebagai segitiga
sama kaki atau segitiga sama sisi. Dalam
segitiga sembarang, panjang ketiga sisinya
berbeda-beda dan sudut-sudutnya tidak

sama besar.
A
B \ ¢

Gambar 2. 12 Segitiga Sembarang

Rumus Keliling Segitiga:
K=AB+BC+CA

Rumus Luas Segitiga:

L= % x alas x tinggi

1
=-xaxt
2

48



B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan

terkait judul penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian "Analisis Kemampuan Literasi Numerasi
Siswa SMP Ditinjau dari Gaya Belajar" oleh Rosidi,
Nimah, dan Rahayu (2022), Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan
metode deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi
kemampuan literasi numerasi siswa SMP
berdasarkan gaya belajar mereka. Studi ini
melibatkan enam partisipan yang merupakan siswa,
yang terdiri dari dua individu dengan preferensi
pembelajaran visual, dua individu dengan preferensi
pembelajaran auditori, dan dua individu dengan
preferensi pembelajaran kinestetik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa soal PISA level 3 dengan
tingkat kesulitan sedang dapat diselesaikan oleh
siswa yang memiliki gaya belajar visual dan gaya
belajar kinestetik. Pada tingkat ini, siswa mampu
menafsirkan dan menggunakan representasi
matematis. Sementara itu, soal PISA level 6 yang
memiliki tingkat kesulitan tinggi dapat diselesaikan

oleh siswa dengan gaya belajar auditori. Pada tingkat
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ini, siswa mampu berpikir dan bernalar secara
matematis dengan baik..

Penelitian lainnya yang relevan adalah penelitian
dengaan judul “Deskripsi Kemampuan Literasi
Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar Siswa : Studi
Kasus di Kota Padang” yang dilakukan oleh Yerizon,
Arnellis, dan Cesaria (2023) merupakan penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi
siswa SMP berdasarkan gaya belajar siswa. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa kemmpuan literasi
siswa berdasarkan gaya belajar terdapat hasil
perbedaan antar sekolah. Siswa dengan gaya belajar
audiotori mempunyai kemampuan yang lebih baik
dari visual dan kinestetik.

Penelitian lain yang relevan adalah studi berjudul
"Analisis  Pengetahuan  Numerasi  Mahasiswa
Matematika Calon Guru" yang dilakukan oleh
Ayuningtyas dan Sukriyah (2020). Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk menjelaskan tingkat pengetahuan
numerasi mahasiswa calon guru matematika. Dalam
penelitian tersebut, kemampuan numerasi diukur
dengan menggunakan angket, dengan 48 mahasiswa
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dipilih secara acak sebagai sampel. Hasil studi
menunjukkan bahwa 68% mahasiswa memahami
kategori soal numerasi dengan benar, 11,63%
mahasiswa memahami definisi numerasi, 37,5%
mahasiswa memahami ruang lingkup numerasi, dan
37,5% mahasiswa memahami bahwa memiliki
pengetahuan matematika tidak selalu berarti
memiliki kemampuan numerasi (Ayuningtyas &
Sukriyah, 2020).

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian
berjudul “Literasi Numerasi Siswa dalam Pemecahan
Masalah Tidak Terstruktur” oleh Mahmud dan
Pratiwi (2019). Penelitian ini merupakan studi
kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
menggunakan tes, analisis dokumen, dan wawancara
sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian
tersebut  mengevaluasi kemampuan literasi
numerasi siswa dengan menggunakan lembar tes
pemecahan masalah tidak terstruktur dalam konteks
materi bilangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa kelas IV SD memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Mereka
mampu menganalisis informasi dari pertanyaan
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yang diberikan, serta menggunakan hasil analisis
tersebut untuk membuat prediksi dan menarik

kesimpulan (Mahmud & Pratiwi, 2019).

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan, pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengelompokan gaya belajar pada siswa?

2. Bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa
dengan gaya belajar visual?

3. Bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa
dengan gaya belajar auditorial?

4. Bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa

dengan gaya belajar kinestetik?
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A.

B.

BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
fenomena yang teramati pada subjek penelitian, sesuai
dengan prinsip-prinsip teknik penelitian deskriptif
kualitatif seperti yang diuraikan oleh Sugiyono (2019).
Penelitian ini akan menjelaskan kemampuan literasi
numerasi berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik dalam memahami materi tentang segiempat

dan segitiga.

Setting Penelitian
Berdasarkan pendekatan penelitian diatas, setting
penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan April tahun
2023 hingga Juni tahun 2023. Tes tertulis dan angket
gaya belajar dilaksanakan pada bulan Mei dan

wawancara dilaksanakan pada bulan Juni.
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2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16

Semarang di Jl. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan Semarang.

C. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal
langsung dari subjek penelitian, yaitu siswa kelas VII C
SMP Negeri 16 Semarang. Penelitian ini mengumpulkan
data mengenai kemampuan literasi numerasi siswa
berdasarkan gaya belajar mereka melalui tes tertulis
yang diisi oleh siswa dan wawancara secara mendalam
yang dilakukan dengan siswa. Sebanyak 30 siswa dipilih
sebagai subjek atau responden penelitian. Untuk menilai
kemampuan literasi numerasi dari perspektif gaya
belajar siswa, dilakukan wawancara secara mendalam
dengan responden dari setiap kategori gaya belajar, yaitu
visual, auditorik, dan kinestetik. Pengelompokkan
kategori gaya belajar ini dilakukan berdasarkan skor
hasil angket gaya belajar yang diisi oleh siswa.

Responden wawancara dianggap telah memenubhi
apabila sudah mencapai taraf jenuh. Taraf jenuh terjadi
ketika setelah melakukan wawancara terhadap beberapa
responden baru, tidak ada data atau informasi baru yang

muncul lagi. Teknik pengumpulan data pada penelitian
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ini dengan melakukan wawancara mendalam terhadap
siswa dari masing-masing tipe gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik yang dipilih berdasarkan hasil
tes kemmapuan literasi numerasi. Kategori gaya belajar
visual, audiori dan kinestetik dengan hasil wawancara
pada responden ke dua memberikan informasi sama
seperti responden sebelumnya, dapat diartikan data
telah jenuh. Oleh karena itu, responden wawancara
dalam penelitian ini berjumlah 9 siswa dengan masing-
masing 3 siswa dari setiap kategori gaya belajar, 3 siswa
dengan gaya belajar visual, 3 siswa dengan gaya belajar
auditori, dan 3 siswa dengan gaya belajar kinestetik.
Kemudian peneliti dalam hal memperoleh jawaban pada
setiap responden yaitu sampai menemukan pola jawaban
yang sama pada jawaban responden sebelumnya dan

jawaban responden setelahnya.

. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan
informasi yang bisa di pertanggung jawabkan
keasliannya. Berikut ini instrumen pengumpulan data

yang digunakan pada penelitian ini:
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1. Tes Kemampuan Literasi Numerasi

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
perilaku atau kinerja seseorang dalam konteks ini
disebut sebagai tes literasi numerasi. Teknik ini
digunakan untuk mengevaluasi dan mengumpulkan
data atau informasi tentang kemampuan literasi
numerasi.  Pertanyaan-pertanyaan  dalam tes
berbentuk soal uraian yang dirancang dengan
indikator kompetensi dasar materi segiempat dan
segitiga serta indikator kemampuan literasi numerasi.

Setiap siswa diberikan 3 soal instrumen tes literasi

numerasi. Kemudian, disusun dengan memilih 3

indikator literasi numerasi menurut Han Weilin.

Langkah-langkah =~ penyusunan instrumen tes

kemampuan literasi numerasi sebagai berikut :

1) Menurunkan KD 4.6 pada materi segiempat dan
segitiga menjadi indikator-indikator.

2) Menyusun kisi-kisi soal sesuai indikator
segiempat dan segitiga serta indikator literasi
numerasi.

3) Menyusun soal tes uji coba berdasarkan kisi-kisi

yang telah dibuat.
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4)

5)

6)

Melakukan validitas instrumen tes dengan guru
mata pelajaran kelas VII SMP Negeri 16
Semarang.

Melakukan uji coba instrumen tes kepada siswa
kelas VII D SMP Negeri 16 Semarang yang
berjumlah 30 siswa.

Setelah instrumen tes valid dan reliabel, soal tes
kemampuan literasi numerasi digunakan pada
kelas penelitian (VII C) yang berjumlah 30 siswa.

Adapun bentuk instrumen yang akan diujikan

ini memiliki karakteristik sebagai berikut:

iy

2)

3)

4)

Instrumen soal dikembangkan berdasarkan
indikator KD 4.6 pada materi segiempat dan
segitiga.

Instrumen ini terdiri dari 3 butir soal berbentuk
uraian.

Setiap soal dikembangkan sampai mampu
mengukur seluruh indikator kemampuan literasi
numerasi.

Pedoman penetapan skor dibuat sebagai petunjuk
untuk menilai langkah siswa dalam
menyelesaikan soal. Siswa akan mendapatkan
skor 0 jika tidak dapat menjawab soal dan

mendapat skor 3 jika dapat menjawab benar
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setiap langkah yang sesuai dengan satu indikator
kemampuan literasi numerasi.

Sebelum digunakan untuk penelitian, soal tes
yang telah disusun melalui uji kelayakan. Soal-soal
tersebut diujicobakan terlebih dahulu kepada 30
siswa di kelas VII D SMP Negeri 16 Semarang yang
sebelumnya telah mempelajari materi segiempat dan
segitiga. Hasil dari uji coba soal tes ini akan dianalisis
untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat
kesulitan, dan daya pembeda dari setiap soal. Adapun
analisis soal untuk uji instrumen yang digunakan pada
penelitian ini sebgai berikut :

a. Uji Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan dengan
memberikan data instrumen kepada siswa kelas
VII. D SMP Negeri 16 Semarang. Validitas
digunakan untuk menentukan apakah suatu butir
instrumen itu valid atau tidak. Butir instrumen
yang dianggap valid akan digunakan sebagai data
dalam penelitian, sementara butir instrumen
yang tidak valid akan dieliminasi. Teknik yang
digunakan untuk mengukur validitas butir

instrumen merupakan teknik korelasi Product
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Moment, dengan rumus sebagai berikut (Sudijono,
2015):

_ nyXy - @Xx).QY)

X -G03RV -GN

Keterangan :

Txy

Ty = koefisien korelasi antara skor soal dan
total skor

n = banyaknya subjek

»X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Y X?  =jumlah kuadrat skor item

YY?  =jumlah kuadrat skor total

Y. XY  =jumlh perkalian skor item dan skor

total kriteria yang digunakan untuk
instrumen
Berikut merupakan ketentuan uji validitas
instrumen (Sudijono, 2015):

Tabel 3. 1 Interpretasi Validitas

Nilai Interpretasi Validitas
Ty < Teabel Tidak Valid
Txy 2 Ttabel Valid

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, hasil

perhitungan r,, kemudian dibandingkan dengan
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tabel product moment dengan taraf signifikan 5%.
Butir soal instrumen dikatakan tidak valid jika
nilai r hitungnya lebih kecil dari r tabelnya
(Txy < Ttaber), sedangkan butir soal instrumen
dikatakan valid jika nilai r hitungnya lebih besar
atau sama dengan nilai r tabelnya (7yy, = Trqper)-
Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas = bergunakan  untuk
mengetahui seberapa reliabel atau tidak reliabel
soal instrumen tersebut. Adapun pengujian
reliabilitas ini menggunakan teknik rumus alpha,

yaitu (Sudijono, 2015) :

1 = (%) <1 - ng;)

Keterangan :

11 = koefisien reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal

2. 5;2 = jumlah varians butir soal ke-i
52 = varians total
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Berikut merupakan ketentuan reliabilitas
instrumen (Sudijono, 2015):

Tabel 3. 2 Interpretasi Reliabilitas

Nilai Interpretasi Reliabilitas
11 = 0,70 Reliabel
1, < 0,70 Tidak Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, hasil
perhitungan yang diperoleh jika ry; = 0,70 maka
instrumen tersebut reliabel, sedangkan jika
r11 < 0,70 maka instrumen tersebut tidak
reliabel.

Uji Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu

soal dapat dihitung dengan rumus sebagi berikut

(Lestari & Yudhanegara, 2017) :

TK = L
SMI
Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran
X = Rata-rata skor tiap butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal
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Berikut merupakan ketentuan tingkat
kesukaran instrumen (Lestari & Yudhanegara,
2017):

Tabel 3. 3 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi Tingkat
Kesukaran
TK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30 <TK<0,70 Sedang
0,70<TK<1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, hasil
perhitungan TK yang diperoleh jika TK = 0,00
maka butir soal terlalu sukar, jika 0,00 < TK <
0,30 maka butir soal sukar, jika 0,30 < TK < 0,70
maka butir soal sedang, jika 0,70 < TK < 1,00
maka butir soal mudah, dan jika TK = 1,00 maka
butir soal terlalu mudah.

Uji Daya Pembeda

Rumus untuk mengetahui daya pembeda
adalah sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara,
2017):
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PP = s

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

X, = Rata-rata jawaban sisa kelompok
atas

Xp = Rata-rata jawaban sisa kelompok
bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal

Berikut merupakan klasifikasi angka indeks
daya  pembeda  instrumen (Lestari &
Yudhanegara, 2017)

Tabel 3. 4 Interpretasi Daya Pembeda

Tingkat Interpretasi Daya
Kesukaran Pembeda
0,70 <DP <1,00 Sangat Baik
0,40 <DP<0,70 Baik
0,20<DP <0,40 Cukup
0,00 <DP<0,20 Buruk
DP <0,00 Sangat Buruk

Berdasarkan uraian di atas, Kkriteria soal
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kriteria baik dan cukup.
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2. Angket Gaya Belajar

Angket merupakan suatu metode pengumpulan
data di mana responden diminta untuk menjawab
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis
(Sugiyono, 2019). Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait gaya belajar yang dimiliki
oleh siswa kelas VII C SMP Negeri 16 Semarang.
Menurut Bobby DePorter & Mike Hernacki, butir item
dalam angket berupa pernyataan dibuat berdasarkan
ciri-ciri gaya belajar.

Menurut Sugiyono (2019), skala Likert dengan
lima alternatif jawaban digunakan untuk menyusun
angket. Untuk item positif, jawaban "Sangat Setuju
(SS)" diberi skor 5, "Setuju (S)" diberi skor 4, "Ragu-
ragu (R)" diberi skor 3, "Tidak Setuju (TS)" diberi skor
2, dan "Sangat Tidak Setuju (STS)" diberi skor 1.
Sebaliknya, untuk item negatif, jawaban "Sangat
Setuju (SS)" diberi skor 1, "Setuju (S)" diberi skor 2,
"Ragu-ragu (R)" diberi skor 3, "Tidak Setuju (TS)"
diberi skor 4, dan "Sangat Tidak Setuju (STS)" diberi
skor 5. Pernyataan-pernyataan dalam angket gaya
belajar dirancang dengan menggunakan ciri-ciri gaya

belajar De Poter yang sudah ada. Langkah-langkah
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penyusun instrumen angket gaya belajar siswa

sebagai berikut:

1) Menentukan ciri-ciri tipe gaya belajar visual,
auditori dan kinestetik sesuai denan ciri gaya
belajar De Poter.

2) Menyusun kisi-kisi pernyatan sesuai dengan ciri-
ciri gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.

3) Menyusun pernyataan angket uji  coba
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.

4) Melakukan uji coba angket gaya belajar kepada
siswa kelas VII D SMP Negeri 16 Semarang yang
berjumlah 30 siswa.

5) Setelah instrumen angket valid dan reliabel,
angket gaya belajar digunakan pada kelas
penelitian (VII C) yang berjumlah 30 siswa.

Adapun bentuk angket gaya belajar yang akan

diujikan kepada siswa kelas VII D SMP Negeri 16

semarang. Berikut langkah-langkah untuk mencapai

analisis gaya belajar yaitu:

1) Responden mengisi angket gaya belajar yang
terdiri dari 45 pernyataan, 15 pernyataan gaya
belajar visual, 15 pernyataan gaya belajar
auditorik dan 15 pernyataan gaya belajar
kinestetik.
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2)

3)

4)

Setiap nomor diberikan 5 alternatif jawaban yang
wajib dipilih dengan skor maksimal 5 dan skor
minimal 1.

Skor gaya belajar didapatkan dengan
menjumlahkan hasil jawaban pada setiap
pernyataan sesuai dengan klasifikasi penskoran
pernyataan.

Setelah siswa mengisi tes gaya belajar yang
diberikan, selanjutnya peneliti menganalisis data
gaya belajar untuk mengklasifikasi gaya belajar.
Siswa dikategorikan gaya belajar visual apabila
skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah skor
pada pernyataan gaya belajar visual (V), siswa
dikategorikan gaya belajar auditorik apabila skor
tertinggi yang diperoleh siswa adalah skor pada
pernyataan  auditorik  (A), dan  siswa
dikategorikan gaya belajar kinestetik apabila skor
tertinggi yang diperoleh siswa adalah skor pada
pernyataan kinestetik (K).

Sebelum digunakan untuk penelitian, angket

gaya belajar yang telah disusun melalui uji kelayakan.

Pernyataan-pernyataan tersebut diujicobakan terlebih

dahulu kepada 30 siswa di kelas VII D SMP Negeri 16

Semarang. Hasil uji coba pernyataan ini akan
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dianalisis untuk mengukur validitas dan reliabilitas
dari setiap pernyataan. Adapun analisis pernyataan
untuk uji angket yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan dengan
memberikan angket gaya belajar kepada siswa
kelas VII D SMP Negeri 16 Semarang. Validitas
digunakan untuk menentukan apakah suatu butir
instrumen itu valid atau tidak. Butir instrumen
yang dianggap valid akan digunakan sebagai data
dalam penelitian, sementara butir instrumen
yang tidak valid akan dieliminasi. Teknik yang
digunakan untuk mengukur validitas butir
instrumen merupakan teknik korelasi Product
Moment, dengan rumus sebagai berikut (Sudijono,
2015):
ey = ny Xy — X).Q&Y)
VnZX2 - E0HnEr2 - N3

Keterangan :

Txy = koefisien korelasi antara skor soal dan
total skor

n = banyaknya subjek

>X = jumlah skor item
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>Y = jumlah skor total

Y X?  =jumlah kuadrat skor item
Y Y?  =jumlah kuadrat skor total
> XY  =jumlh perkalian skor item dan skor

total kriteria yang digunakan untuk
instrumen
Berikut merupakan ketentuan uji validitas
instrumen (Sudijono, 2015):

Tabel 3. 5 Interpretasi Validitas

Nilai Interpretasi Validitas
Ty < Teavel Tidak Valid
rxy 2 Ttabel Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, hasil
perhitungan r,, kemudian dibandingkan dengan
tabel product moment dengan taraf signifikan 5%.
Butir soal instrumen dikatakan tidak valid jika
nilai r hitungnya lebih kecil dari r tabelnya
(xy < Ttaper), sedangkan butir soal instrumen
dikatakan valid jika nilai r hitungnya lebih besar

atau sama dengan nilai r tabelnya (7, = 7tgpei)-
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Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas = bergunakan  untuk
mengetahui seberapa reliabel atau tidak reliabel
pernyataan  instrumen  tersebut.  Adapun
pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik

rumus alpha, yaitu (Sudijono, 2015) :

1= (n i 1) <1 — ngj)

Keterangan :

111 = koefisien reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal

). S;2 = jumlah varians butir soal ke-i
S¢2 = varians total

Berikut merupakan ketentuan reliabilitas
instrumen (Sudijono, 2015):

Tabel 3. 6 Interpretasi Reliabilitas

Nilai Interpretasi Reliabilitas
1 = 0,70 Reliabel
1 <0,70 Tidak Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, hasil
perhitungan yang diperoleh jika r;; = 0,70 maka

instrumen tersebut reliabel, sedangkan jika
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11 < 0,70 maka instrumen tersebut tidak

reliabel.

3. Wawancara

Wawancara merupakan suatu  teknik
mengumpulkan data yang dilakukan secara langsung
dengan responden (Abdullah, 2015). Teknik ini
dilakukan guna memperoleh informasi tentang
kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa
kelas setelah dilakukan tes. Pelaksanaan teknik ini
dilakukan secara bertahap antar peneliti dengan
siswa. Dalam penelitian ini menggunakan pedoman
wawancara dan beberapa pertanyaan yang digunakan
untuk memandu proses tanya jawab wawancara,
kemudian pedoman wawancara yang sudah
dijabarkan melalui indikator literasi numerasi yang
diadaptasi dari Han Weilin (2017) serta digunakan
untuk mencari data yang lebih detail tentang
kemampuan literasi numerasi siswa.

Peneliti menyiapkan tujuh pertanyaan untuk
wawancara. Berdasarkan hasil tes literasi numerasi,
siswa kemudian diwawancarai untuk memperoleh
informasi lebih lanjut mengenai jawaban mereka.
Wawancara ini dilakukan terhadap sembilan siswa
kelas VII C, yang dipilih berdasarkan pengelompokan
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gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, yang

menjadi responden penelitian.

E. Uji Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, terdiri atas empat jenis
uji keabsahan data, yaitu uji credibility (kepercayaan),
transferability (keteralihan), dependability (keteguhan),
dan confirmability (kepastian) (Sugiyono, 2019). Pada
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan uji

kredibilitas dan uji keteralihan.

1. Uji Kredibilitas

Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas
meliputi enam teknik, yaitu peningkatan ketekunan
dalam penelitian, perpanjangan pengamatan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan membercheck (Sugiyono, 2019).

Peneliti akan menggunakan teknik triangulasi
sebagai cara untuk menguji kredibilitas dalam
penelitian ini. Triangulasi dalam konteks pengujian
kredibilitas dapat dijelaskan sebagai pendekatan
untuk  memeriksa keabsahan data dengan
menggunakan multipleitas sumber, teknik
pengumpulan data, dan waktu pengambilan data.
Sugiyono (2019) mengidentifikasi tiga jenis
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triangulasi, meliputi triangulasi sumber, triangulasi

teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang akan

digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi

teknik pengumpulan data.

Teknik triangulasi sumber digunakan untuk
mengecek keabsahan data dengan membandingkan
informasi dari beberapa sumber yang berbeda.
Sebaliknya, triangulasi teknik digunakan untuk
memuverifikasi data dengan cara mengumpulkan data
yang sama menggunakan metode yang berbeda,
walaupun data tersebut berasal dari sumber yang
sama (Sugiyono, 2019).

Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti
yakni:

1) Melakukan  triangulasi sumber dengan
menginvestigasi dua subjek dari setiap gaya
belajar menurut De Porter untuk
mengidentifikasi karakteristik individu siswa
yang berbeda dalam menyelesaikan masalah
terkait Literasi Numerasi.

2) Triangulasi teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan hasil dari instrumen tes yang
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dijawab oleh siswa dengan hasil wawancara
yang dilakukan terhadap siswa yang terpilih..
2. Uji Keterahlian

Berdasarkan konsep uji keterahlian, relevansi
hasil penelitian dalam konteks penerapan atau
penggunaan di situasi lain menjadi fokus utama. Oleh
karena itu, dalam penulisan laporan penelitian,
peneliti diharapkan memberikan deskripsi yang
rinci, sistematis, jelas, dan dapat dipercaya
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan deskripsi yang detail mengenai
kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan
gaya belajar individu mereka.

Dalam penelitian ini, hasil triangulasi data
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Mampu, jika
subjek penelitian mampu memberikan jawaban yang
tepat baik pada tes maupun wawancara. (2) Kurang
mampu, jika subjek penelitian hanya mampu
memberikan jawaban yang tepat pada tes namun
tidak bisa menjelaskan dengan rinci saat
diwawancarai, atau sebaliknya hanya mampu
memberikan jawaban yang tepat pada wawancara
tetapi tidak dapat menjawab soal tes dengan baik.
(3) Tidak mampu, jika subjek penelitian tidak
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mampu memberikan jawaban yang tepat baik pada

tes maupun dalam wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik dari Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion atau verification)
(Sugiyono, 2019). Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Untuk mengolah data yang diperoleh dari
lapangan, tahap reduksi data dilakukan untuk
merangkum informasi, menyeleksi hal-hal yang
penting, dan memfokuskan inti dari data yang
terkumpul. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi tema utama dan pola yang terlihat
dari data tersebut. Data yang telah direduksi akan
memberikan deskripsi yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan
data lanjutan (Sugiyono, 2019).
Langkah-langkah reduksi data dalam penelitian ini

adalah:
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Peneliti memberikan angket gaya belajar
kepada siswa.

Peneliti mengelompokan gaya belajar siswa
kemudian diperoleh kategori siswa berdasarkan
gaya belajar kedalam tiga tipe gaya belajar, yaitu
visual, auditorik dan kinestetik.

Siswa melakukan tes kemampuan literasi
numerasi.

Peneliti memeriksa hasil tes kemampuan literasi
numerasi siswa.

Dari hasil angket gaya belajar dan tes
kemampuan literasi numerasi maka peneliti
menentukan subjek penelitian, yaitu 9 siswa
kelas VII C berdasarkan kategori gaya belajar
visual, auditori dan kinestetik dengan
klasifikassi skor tes kemampuan literasi
numerasi atas, tengah dan bawah kemudian
melaksanakan wawancara kepada subjek
tersebut.

Mengumpulkan data  penelitian = melalui
wawancara yang dilakukan dengan subjek
penelitian berdasarkan hasil tes keampuan

literasi numerasi.
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g. Melakukan transkip terhadap data yang telah
dikumpulkan

h. Melakukan reduksi data dengan merangkum
dan memilih hal penting untuk mendapatkan
inti dari data tersebut.

i. Memeriksa kembali transkip data yang sudah
dilakukan.

2. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data, langkah
berikutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian
kualitatif, data dipresentasikan dalam bentuk narasi
ringkas, diagram, interaksi antar kategori, flowchart,
dan format lainnya (Sugiyono, 2019). Pada tahap ini,
peneliti akan mengatur data yang telah
disederhanakan, termasuk  ringkasan  hasil
wawancara dan tabel yang mengilustrasikan jenis
gaya belajar siswa. Data yang disajikan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a. Data yang telah direduksi dikategorikan
berdasarkan jenisnya, yaitu angket, hasil tes
kemampuan literasi numerasi, dan transkrip
wawancara.

b. Menyajikan tabel tes gaya belajar siswa kelas
penelitian.
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c. Menyajikan hasil tes literasi numerasi siswa
kelas penelitian.

d. Analisis kemampuan literasi  numerasi
berdasarkan gaya belajar visual, auditorik dan
kinestetik pada subjek penelitian.

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Data penelitian yang telah direduksi dan
disajikan akan dianalisis untuk mencapai
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan
yang diperoleh mungkin sudah mampu menjawab
rumusan masalah awal, tetapi terkadang juga
mungkin belum memadai, yang disebut sebagai
kesimpulan awal oleh Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2019).

Kesimpulan awal yang didapat dalam
penelitian bersifat preliminer dan dapat mengalami
perubahan jika tidak didukung oleh bukti yang lebih
kuat dan valid pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Oleh karena itu, kesimpulan pada
awalnya harus disusun berdasarkan bukti yang valid
serta konsisten. Dengan mengumpulkan data
tambahan di lapangan, kesimpulan tersebut dapat

diperkuat menjadi kesimpulan yang lebih kredibel.
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Langkah  penarikan kesimpulan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

iy

2)

3)

4)

Data hasil tes kemampuan literasi numerasi dari
setiap subjek penelitian dibandingkan dengan
hasil wawancara terhadap subjek penelitian.
Kesimpulan sementara diambil berdasarkan
perbandingan hasil tes dan wawancara untuk
setiap subjek secara individual.

Untuk  menarik  kesimpulan  diilakukan
perbandingan hasil analisis data antar subjek
berdasarkan gaya belajar.

Hasil analisis yang telah dilakukan akan
diverifikasi secara berulang untuk memastikan
keputusan yang dapat dipercaya dan memiliki

akuntabilitas yang tinggi.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Uji Instrumen

Uji coba angket gaya belajar dan tes kemampuan
literasi numerasi guna mengetahui gaya belajar siswa
dan kemampuan literasi numerasi siswa dilakukan
sebanyak satu kali. Instrumen soal tes berbentuk urainan
dan terdiri dari 3 soal, sedangkan instrumen angket gaya
belajar berbentuk pernyataan dan terdiri dari 45
pernyatan dengan pembagian 15 pernyataan gaya belajar
visual, 15 pernyataan gaya belajar auditori, serta 15
pernyataan gaya belajar kinestetik dengan 5 opsi pilihan
yang wajib dipilih. Untuk mengukur kelayakan instrumen
maka dilakukan uji coba berguna untuk melihat hasil
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda dari setiap soal yang di wuji cobakan.
Pelaksanaan uji coba tes dilakukan pada hari Rabu, 24
Mei 2023, dengan subjek uji coba seluruh siswa kelas VII
D SMP negeri 16 Semarang sebanyak 30 siswa. Berikut
hasil analisis butir soal perhitungan lengkapnya terletak

di Lampiran 3:
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1.

Instrumen Angket Gaya Belajar
a) Uji Validitas
Hasil uji coba dengan taraf signifikan 5%
menunjukan bahwa 145 = 0,361, yang berarti
bahwa angket valid jika 7y, > 0,361 dan tidak
valid jika 7, < 0,361. Hasil analisis uji coba
angket gaya belajar adalah sebagai berikut,
perhitungan lengkapnya terletak di Lampiran 4.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar

Sl\(l) (;l Txy Ttabel Hasil Ket.
1 0,598 0,361 | Txy>Ttabel Valid
2 0,467 0,361 | Txy>Ttabel Valid
3 0,685 0,361 | Txy> Ttabel Valid
4 0,648 0,361 | Txy>Ttabel Valid
5 0,420 0,361 | Txy>Ttabel Valid
6 0,509 0,361 | Txy>Ttabel Valid
7 0,434 0,361 | Txy> Tiapel Valid
8 0,378 0,361 | Txy>Ttabel Valid
9 0,451 0,361 | Txy>Ttaper Valid
10 0,396 0,361 | Txy> Tabel Valid
11 0,556 0,361 | Txy>Ttabel Valid
12 0,495 0,361 | Txy>Ttaper Valid
13 0,379 0,361 | Txy>Ttabel Valid
14 0,585 0,361 | Txy> Tabel Valid
15 0,462 0,361 | Txy> Tiabel Valid
16 0,531 0,361 | Txy> Tiabel Valid

80



No.

Soal Ty T tabel Hasil Ket.
17 0,673 0,361 | Txy> Tabel Valid
18 0,473 0,361 | Txy> Tiabel Valid
19 0,696 0,361 | Txy>Ttabel Valid
20 0,722 0,361 | Txy> Tabel Valid
21 0,772 0,361 | T'xy> Tiapel Valid
22 0,630 0,361 | Txy> Tiapel Valid
23 0,523 0,361 | Txy>Ttabel Valid
24 0,384 0,361 | Txy>Ttabel Valid
25 0,594 0,361 | Txy> Tiaper Valid
26 0,686 0,361 | Txy> Tiapel Valid
27 0,456 0,361 | Txy>Ttabel Valid
28 0,452 0,361 | Txy>Ttabel Valid
29 0,516 0,361 | Txy>Ttabel Valid
30 0,510 0,361 | Txy> Tiabel Valid
31 0,658 0,361 | Txy>Ttabel Valid
32 0,712 0,361 | Txy>Ttabel Valid
33 0,704 0,361 | Txy> Ttabel Valid
34 0,476 0,361 | Txy>Ttabel Valid
35 0,614 0,361 | Txy>Ttabel Valid
36 0,697 0,361 | Txy>Ttabel Valid
37 0,807 0,361 | Txy> Tabel Valid
38 0,687 0,361 | Txy>Ttapel Valid
39 0,566 0,361 | Txy>Ttaper Valid
40 0,642 0,361 | Txy>Ttabel Valid
41 0,660 0,361 | Txy> Tabel Valid
42 0,496 0,361 | Txy>Ttaper Valid
43 0,633 0,361 | Txy>Ttabel Valid
44 0,470 0,361 | Txy> Tabel Valid
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b)

No.
Soal

45 0,479 0,361 | Txy>Ttabel Valid

Ty T tabel Hasil Ket.

Tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 45 item
angket gaya belajar yang diberikan kepada
siswa VII D, semuanya valid. Dengan demikian,
perhitungan analisis dapat dilanjutkan. Pada
taraf signifikan 5% dengan n = 30, diperoleh
Ttaber = 0,361. Komponen ini valid, karena 7,,>
Ttabel:

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dengan rumus alpha
cronbach untuk angket gaya belajar nilainya
adalah 0,95 > 0,70 sehingga instrumen angket
dianggap reliabel. Untuk perhitungan lebih
lengkap ada pada Lampiran 3.

Kesimpulan Analisis Butir Soal
Berdasarkan analisis butir soal yang telah

ditunjukkan, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Kesimpulan Analisis Angket Gaya

Belajar
No . R
Validitas | Reliabilitas Ket
Soal
1 Valid Reliabel Dipakai
2 Valid Reliabel Dipakai
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Soal Validitas | Reliabilitas Ket
3 Valid Reliabel Dipakai
4 Valid Reliabel Dipakai
5 Valid Reliabel Dipakai
6 Valid Reliabel Dipakai
7 Valid Reliabel Dipakai
8 Valid Reliabel Dipakai
9 Valid Reliabel Dipakai
10 Valid Reliabel Dipakai
11 Valid Reliabel Dipakai
12 Valid Reliabel Dipakai
13 Valid Reliabel Dipakai
14 Valid Reliabel Dipakai
15 Valid Reliabel Dipakai
16 Valid Reliabel Dipakai
17 Valid Reliabel Dipakai
18 Valid Reliabel Dipakai
19 Valid Reliabel Dipakai
20 Valid Reliabel Dipakai
21 Valid Reliabel Dipakai
22 Valid Reliabel Dipakai
23 Valid Reliabel Dipakai
24 Valid Reliabel Dipakai
25 Valid Reliabel Dipakai
26 Valid Reliabel Dipakai
27 Valid Reliabel Dipakai
28 Valid Reliabel Dipakai
29 Valid Reliabel Dipakai
30 Valid Reliabel Dipakai
31 Valid Reliabel Dipakai
32 Valid Reliabel Dipakai
33 Valid Reliabel Dipakai
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Sl:')‘;l Validitas | Reliabilitas Ket
34 Valid Reliabel Dipakai
35 Valid Reliabel Dipakai
36 Valid Reliabel Dipakai
37 Valid Reliabel Dipakai
38 Valid Reliabel Dipakai
39 Valid Reliabel Dipakai
40 Valid Reliabel Dipakai
41 Valid Reliabel Dipakai
42 Valid Reliabel Dipakai
43 Valid Reliabel Dipakai
44 Valid Reliabel Dipakai
45 Valid Reliabel Dipakai

Berdasarkan hasil analisis angket gaya
belajar yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka disimpulkan bahwa semua pernyataan
angket gaya belajar dapat digunakan untuk
penelitian. Angket gaya belajar yang diberikan
kepada siswa disajikan dalam Lampiran 8. Siwa
kelas VII C yang berjumlah 30 siswa diberikan
angket gaya belajar yang sudah layak
digunakan. Setelah itu hasil angket di nilai
menggunakan pedoman penskoran skala likert
yang sudah ada untuk menentukan gaya belajar

yang dimiliki siswa kelas VII C.
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2.

Instrumen Tes Literasi Numerasi

a)

b)

Uji Validitas

Hasil uji coba dengan taraf signifikan 5%
menunjukan bahwa 145 = 0,361, yang berarti
bahwa soal valid jika 1, > 0,361 dan tidak valid
jika 7, < 0,361. Hasil analisis uji coba soal
literasi numerasi adalah sebagai berikut,
perhitungan lengkapnya terletak di Lampiran 4.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Soal Literasi
Numerasi

No. -
Soal Ty Ttabel Hasil Ket.

1 0,821 0,361 | Tyy>Traper | Valid
2 0,923 0,361 | Tyy>Tiaper | Valid
3 | 0821 | 0361 | Tyy>Teaper | Valid

Tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 3 item
tes yang diberikan kepada siswa VII D,
semuanya valid. Dengan demikian, perhitungan
analisis dapat dilanjutkan. Pada taraf signifikan
5% dengan n = 30, diperoleh 74, = 0,361.
Komponen ini valid, karena Txy™> Ttabel-
Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dengan rumus alpha
cronbach, nilainya adalah 0,80 > 0,70 sehingga
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d)

instrumen soal dianggap reliabel. Untuk
perhitungan lebih lengkap ada pada Lampiran 4.
Tingkat Kesukaran

Hasil uji tingkat kesukaran setiap butir

soal literasi numerasi sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Literasi

Numerasi
No | osuraran Kriteria
1 0,477 Sedang
2 0,484 Sedang
3 0,455 Sedang

Tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 3 item
tes semuanya memiliki tingkat kesukaran
sedang, untuk perhitungan lebih lengkap ada
pada Lampiran 4.

Daya Pembeda
Hasil analisis daya pembeda soal uji coba

literasi numerasi sebagai berikut.
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Tabel 4. 5 Hasil Daya Pembeda Soal Literasi

Numerasi
No Nilai Daya Kriteria
Pembeda
1 0,300 Cukup
2 0,277 Cukup
3 0,333 Cukup

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 3
item tes memiliki daya pembeda yang cukup,
untuk perhitungan lebih lengkap ada pada
Lampiran 4.

e) Kesimpulan Analisis Butir Soal

Berdasarkan analisis butir soal yang
telah ditunjukkan, didapatkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 4. 6 Kesimpulan Analisis Soal
Kemampuan Literasi Numerasi

Slggl Validitas K::Eﬁl;:;n Pe];?g:da et
1 Valid Sedang Cukup | Dipakai
2 Valid Sedang Cukup Dipakai
3 Valid Sedang Cukup | Dipakai

Berdasarkan hasil analisis soal

kemampuan literasi numerasi yang sudah
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dipaparkan sebelumnya, maka disimpulkan
bahwa semua soal tes kemampuan literasi
numerasi dapat digunakan untuk penelitian.
Soal tes kemampuan literasi numerasi yang
diberikan kepada siswa disajikan dalam
Lampiran 6.

Indikator kemampuan literasi numerasi
penelitian ini disajikan dalam bentuk kode
untuk mempermudah penjelasan. Hasil
penelitian disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 7 Kode Indikator Kemampuan Literasi
Numerasi

Indikator Kode

Menggunkan berbagai angka dan simbol | a
yang terkait dengan operasi pada bentuk
bilangan untuk memecahkan masalah
dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Menganalisis informasi (grafik, tabel, | b
bagan, diagram, dan lain sebagainya).

Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk | c
memprediksi dan mengambil keputusan.

Siwa kelas VII C yang berjumlah 30
siswa yang sudah mendapatkan materi
segiempat dan segitiga diberikan soal
kemampuan literasi numerasi yang sudah

layak digunakan. Setelah itu hasil tes tertulis
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dikoreksi dan di nilai menggunakan kunci
jawaban dan pedoman penskoran yang sudah

di buat.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Data Kemampuan Literasi Numerasi
Data kemampuan literasi numerasi didapatkan
melalui tes kemampuan literasi numerasi dengan
jumlah 3 soal yang telah dilakukan analisis uji
isntrumen tes. Soal diberikan kepada siswa kelas VII
C SMP Negeri 16 Semarang pada tanggal 31 Mei
2023. Terdapat 30 siswa ikut serta dalam

mengerjakan tes. Berikut hasil tes numerasi siswa:

Tabel 4. 8 Data Kemampuan Literasi Numerasi

Kode Nomor Soal .

No. Siswa 1 2 3 Skor Nilai
1 GB-01 6 5 6 17 62.96

2 GB-02 6 6 5 17 62.96

3 GB-03 8 8 9 25 92.59

4 GB-04 4 4 6 14 51.85

5 GB-05 6 7 7 20 74.07

6 GB-06 8 8 9 25 92.59

7 GB-07 9 9 9 27 100

8 GB-08 8 9 9 26 96.30

9 GB-09 5 6 4 15 55.56

10 GB-10 7 6 6 19 70.37
11 GB-11 9 8 9 26 96.30
12 GB-12 7 7 6 20 74.07
13 GB-13 9 7 9 25 92.59
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Kode Nomor Soal o
No. Siswa 1 2 3 Skor Nilai
14 GB-14 6 6 7 19 70.37
15 GB-15 4 6 7 17 62.96
16 GB-16 6 6 6 18 66.67
17 GB-17 7 6 7 20 74.07
18 GB-18 7 7 4 18 66.67
19 GB-19 9 6 6 21 77.78
20 GB-20 8 9 9 26 96.30
21 GB-21 8 8 9 25 92.59
22 GB-22 5 7 5 17 62.96
23 GB-23 9 8 8 25 92.59
24 GB-24 9 9 9 27 100
25 GB-25 9 5 9 23 85.19
26 GB-26 5 6 5 16 59.26
27 GB-27 9 9 9 27 100
28 GB-28 8 8 8 24 88.89
29 GB-29 8 8 7 23 85.19
30 GB-30 6 7 7 20 74.07

Tabel 4.8 menunjukan data hasil tes
kemampuan literasi numerasi siswa kelas VII C,
dengan skor persoal tes, skor total dan nilai rentang
0-100 yang didapatkan berdasarkan pedoman
penskoran pada Lampiran 8. Hasil tes kemampuan
literasi numerasi siswa akan dikelompokan sesuai

dengan kategori gaya belajar dari setiap siswa.

Deskripsi Gaya Belajar
Tes gaya belajar dilaksanakan pada tanggal 31
Mei 2023. Data yang diperoleh dari tes gaya belajar
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dianalisis sesuai pedoman pehitungan angket.
Setelah data gaya belajar dianalisis selanjutnya
dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan hasil
angket gaya belajar.

Tabel berikut menunjukan hasil penelitian
tentang gaya belajar siswa kelas VII C.

Tabel 4. 9 Data Gaya Belajar Siswa

Tipe Gaya Jumlah Persentase
Belajar Siswa (%)
Visual 12 40%
Auditori 8 27%
Kinestetik 10 33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa 12
siswa tipe visual, 8 siswa tipe auditori, dan 10 siswa
tipe kinestetik. Menurut Fathani (2016) menegaskan
bahwa gaya belajar siswa adalah kecenderungan,
bukan tetap dan permanen. Seseorang mungkin
perlu menggunakan satu gaya belajar atau
kombinasi tergantung pada situasi dan Kkondisi
tertentu. Penelitian ini hanya berfokus pada gaya
belajar visual, auditori dan kinestetik. Tabel berikut

berisi Skor gaya belajar siswa:
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Tabel 4.10 Hasil Skor Gaya Belajar Visual

Total
Skor

40

36
32
33

35
53

55
54
33

35
57

34
55
56

33
32

34
28
56

55
57

37
38
55
59
30
50

27
31

31

15

14

13

12

11

10

Gaya Belajar Visual

1
3
2
1
2
2
4
3
3
3
2
4
2
3
3
2
1
3
2
3
3
3
2
2
4
3
2
4
1
2
3

Kode

Siswa
GB-01

GB-02

GB-03

GB-04

GB-05

GB-06

GB-07

GB-08

GB-09

GB-10

GB-11

GB-12

GB-13

GB-14

GB-15

GB-16

GB-17

GB-18

GB-19

GB-20

GB-21

GB-22

GB-23

GB-24

GB-25

GB-26

GB-27

GB-28

GB-29

GB-30

Pada Tabel 4.10 terdapat perolehan skor dan

total skor gaya belajar siswa dari angket dengan

nomor pernyataan 1-15 yang merupakan pernyataan

kategori gaya belajar visual.
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Tabel 4.11 Hasil Skor Gaya Belajar Auditori

Total
Skor

31
36

46

34
49

37
41

29
54
34
33
53

34
33

32

27
54
30
37
36
36
36
55
34
33

31
35
54
55
39

30

29

28

27

26

25

24

23

22

Gaya Belajar Auditori

21

20

19

18

17

16
2
2
3
2
3
2
3
2
4
2
2
3
3
3
3
2
2
2
2
3
2
2
4
3
2
2
3
4
3
2

Kode

Siswa
GB-01

GB-02

GB-03

GB-04

GB-05

GB-06

GB-07

GB-08

GB-09

GB-10

GB-11

GB-12

GB-13

GB-14

GB-15

GB-16

GB-17

GB-18

GB-19

GB-20

GB-21

GB-22

GB-23

GB-24

GB-25

GB-26

GB-27

GB-28

GB-29

GB-30

Pada Tabel 4.11 terdapat perolehan skor dan

total skor gaya belajar siswa dari angket dengan

yang merupakan

pernyataan 16-30

nomor

pernyataan kategori gaya belajar auditori.
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Tabel 4.12 Hasil Skor Gaya Belajar Kinestetik

Total
Skor

56

50
31
46

31
33

35
34
28
55
36
32

31
34
57

54
37
48

30
33

35
59
39
31
34
53

36
30
37
57

45

44

43

42

41

40

39

38

37

Gaya Belajar Kinestetik

36

35

34

33

32

31
5
4
3
2
1
2
3
2
1
4
3
2
2
2
3
3
2
3
3
2
1
4
3
2
3
3
2
3
1
4

Kode

Siswa
GB-01

GB-02

GB-03

GB-04

GB-05

GB-06

GB-07

GB-08

GB-09

GB-10

GB-11

GB-12

GB-13

GB-14

GB-15

GB-16

GB-17

GB-18

GB-19

GB-20

GB-21

GB-22

GB-23

GB-24

GB-25

GB-26

GB-27

GB-28

GB-29

GB-30

Pada Tabel 4.12 terdapat perolehan skor dan

total skor gaya belajar siswa dari angket dengan

nomor pernyataan 1-15 yang merupakan pernyataan

kategori gaya belajar kinestetik.
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Tabel 4.13 Pengkategorian Gaya Belajar Siswa

No ;(i:\(/ivi v Gaya iela]ar K Keterangan
1 GB-01 40 31 56 Kinestetik
2 GB-02 36 36 50 Kinestetik
3 GB-03 32 46 31 Auditori
4 GB-04 33 34 46 Kinestetik
5 GB-05 35 49 31 Auditori
6 GB-06 53 37 33 Visual
7 GB-07 55 41 35 Visual
8 GB-08 54 29 34 Visual
9 GB-09 33 54 28 Auditori
10 | GB-10 35 34 55 Kinestetik
11 | GB-11 57 33 36 Visual
12 | GB-12 34 53 32 Auditori
13 | GB-13 55 34 31 Visual
14 | GB-14 56 33 34 Visual
15 | GB-15 33 32 57 Kinestetik
16 GB-16 32 27 54 Kinestetik
17 | GB-17 34 54 37 Auditori
18 | GB-18 28 30 48 Kinestetik
19 | GB-19 56 37 30 Visual

20 | GB-20 55 36 33 Visual

21 | GB-21 57 36 35 Visual

22 | GB-22 37 36 59 Kinestetik

23 | GB-23 38 55 39 Auditori

24 | GB-24 55 34 31 Visual

25 | GB-25 59 33 34 Visual

26 | GB-26 30 31 53 Kinestetik

27 | GB-27 50 35 36 Visual

28 | GB-28 27 54 30 Auditori

29 | GB-29 31 55 37 Auditori

30 | GB-30 31 39 57 Kinestetik
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Tabel 4.13 merupakan total skor dan
pengkategorian gaya belajar yang dimiliki siswa
kelas VII C yang sudah mengisi angket gaya belajar.
Gaya belajar yang didapatkan siswa berdasarkan
skor terbesar dari 3 kategori gaya belajar. Siswa
dapat dikategorikan gaya belajar visual jika hasil
penskoran pada pernyataan visual didapatkan skor
paling besar dari pada auditori dan kinestetik. Siswa
dapat dikategorikan gaya belajar auditori jika hasil
penskoran pada pernyataan auditori didapatkan
skor paling besar dari pada visual dan kinestetik.
Siswa dapat dikategorikan gaya belajar kinestetik
jika hasil penskoran pada pernyataan kinestetik
didapatkan skor paling besar dari pada visual dan

auditori.

Tabel 4. 14 Hasil Pengelompokan Gaya Belajar

Kode Siswa
No Gaya Belajar
Visual (V) | Auditorik (A) | Kinestetik (K)

1 GB-6 GB-3 GB-1
2 GB-7 GB-5 GB-2
3 GB-8 GB-9 GB-4
4 GB-11 GB-12 GB-10
5 GB-13 GB-17 GB-15
6 GB-14 GB-23 GB-16
7 GB-19 GB-28 GB-18
8 GB-20 GB-29 GB-22
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Kode Siswa
No Gaya Belajar
Visual (V) | Auditorik (A) | Kinestetik (K)
9 GB-21 GB-26
10 GB-24 GB-30
11 GB-25
12 GB-27
Jumlah 12 8 10

Berdasarkan pengelompokan pada Tabel 4.14
didapatkan tipe visual sebanyak 12 siswa, tipe
auditori sebanyak 8 siswa dan tipe kinestetik
sebanyak 10 siswa. Kemudian dilakukan
pengelompokan dari hasil kemampuan literasi

numerasi berdasarkan gaya belajar siswa.

Kemampuan Literasi Numerasi Berdassarkan
Gaya Belajar

Hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa
kemudian dikelompokkan sesuai kategori gaya
belajar siswa. Berikut data analisis perbutir soal

yang ditinjau dari gaya belajar:
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d.

Soal Nomor 1

8,42
7,25

5,6

Visual Auditori Kinestetik

Gambar 4. 1 Grafik Ketercapaian Kemampuan
Literasi Numerasi Soal 1

Butir soal nomor 1 pada penenlitian ini
mencakup 3 indikator literasi numerasi. Indikator
tersebut mencakup kemampuan siswa untuk
menganalisis informasi (seperti grafik, tabel,
bagan, diagram dan lainnya), menggunakan angka
dan simbol yang terkait dengan operasi bilangan,
dan  menafsirkan  hasil  analisis = untuk
memprediksi dan membuat keputusan (Han,
2017).

Soal nomor 1 berhubungan dengan materi
segiempat. Siswa diminta untuk menentukan
pajang maksimal sisi persegi untuk membuat
bingkai foto dengan menggunakan persamaan

keliling persegi panjang dan persegi. Didapatkan
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hasil untuk gaya belajar Visual dengan skor rata-
rata 8,42, gaya belajar Auditori dengan skor rata-
rata 7,25, dan gaya belajar Kinestetik dengan skor
rata-rata 5,6.

Soal Nomor 2

7,75 7,25

Visual Auditori Kinestetik

Gambar 4. 2 Grafik Ketercapaian Kemampuan
Literasi Numerasi Soal 2

Butir soal nomor 2 pada penenlitian ini
mencakup 3 indikator literasi numerasi. Indikator
tersebut mencakup kemampuan siswa untuk
menganalisis informasi (seperti grafik, tabel,
bagan, diagram dan lainnya), menggunakan angka
dan simbol yang terkait dengan operasi bilangan,
dan  menafsirkan  hasil analisis  untuk
memprediksi dan membuat keputusan (Han,

2017).
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Soal nomor 2 berhubungan dengan materi
segitiga. Siswa diminta menentukan waktu
minimal yang dibutuhkan untuk mengelilingi
taman berbentuk segitiga sebanyak lima Kkali
dengan menggunakan rumus Kkeliling segitiga
kemudian mencari waktu tempunya. Didapatkan
hasil untuk gaya belajar Visual dengan skor rata-
rata 7,75, gaya belajar Auditori dengan skor rata-
rata 7,25, dan gaya belajar Kinestetik dengan skor
rata-rata 6.

Soal Nomor 3

8,58

5,7

Visual Auditori Kinestetik

Gambar 4. 3 Grafik Ketercapaian Kemampuan
Literasi Numerasi Soal 3

Butir soal nomor 3 pada penenlitian ini
mencakup 3 indikator literasi numerasi. Indikator
tersebut mencakup kemampuan siswa untuk

menganalisis informasi (seperti grafik, tabel,

100



bagan, diagram dan lainnya), menggunakan angka
dan simbol yang terkait dengan operasi bilangan,
dan  menafsirkan  hasil  analisis = untuk
memprediksi dan membuat keputusan (Han,
2017).

Soal nomor 3 berhubungan dengan materi
segiempat. Siswa diminta menentukan luas tanah
minimal yang diperlukan untuk membangun
rumah ideal dengan menggunakan rumus luas
persegi. Didapatkan hasil untuk gaya belajar
Visual dengan skor rata-rata 8,58, gaya belajar
Auditori dengan skor rata-rata 7 dan gaya belajar

Kinestetik dengan skor rata-rata 5,7.

79.63

64.07

Visual Auditori Kinestetik

Gambar 4. 4 Rata-Rata Nilai Kemampuan Literassi
Numerassi Berdasarkan Gaya Belajar
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Diagram diatas merupakan rekapitulasi nilai
kemampuan literasi numerasi kelas VII C
berdasarkan gaya belajar siswa. Pada diagram di
atas dapat dilihat bahwa gaya belajar Visual
mendapatkan rata-rata skor tertinggi yakni 92. Gaya
belajar Auditori mendapatkan rata-rata skor 79,63.
Dan gaya belajar Kinestetik mendapatkan skor
64,07.

Berikut tabel pengelompokan kemampuan
literasi numerasi berdasarkan gaya belajar siswa:

Tabel 4.15 Pengelompokan Kemampuan Literasi
Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar

No Kode Literasi . | Gaya Belajar
Numerasi
1 GB-01 62.96 Kinestetik
2 GB-02 62.96 Kinestetik
3 GB-03 92.59 Auditori
4 GB-04 51.85 Kinestetik
5 GB-05 74.07 Auditori
6 GB-06 92.59 Visual
7 GB-07 100 Visual
8 GB-08 96.30 Visual
9 GB-09 55.56 Auditori
10 GB-10 70.37 Kinestetik
11 GB-11 96.30 Visual
12 GB-12 74.07 Auditori
13 GB-13 92.59 Visual
14 GB-14 70.37 Visual
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No Kode Literasi . | Gaya Belajar
Numerasi
15 GB-15 62.96 Kinestetik
16 GB-16 66.67 Kinestetik
17 GB-17 74.07 Auditori
18 GB-18 66.67 Kinestetik
19 GB-19 77.78 Visual
20 GB-20 96.30 Visual
21 GB-21 92.59 Visual
22 GB-22 62.96 Kinestetik
23 GB-23 92.59 Auditori
24 GB-24 100 Visual
25 GB-25 85.19 Visual
26 GB-26 59.26 Kinestetik
27 GB-27 100 Visual
28 GB-28 88.89 Auditori
29 GB-29 85.19 Auditori
30 GB-30 74.07 Kinestetik

Data pengelompokan pada Tabel 4.15
merupakan hasil kemampuan literasi numerasi
berdasrkan gaya belajar. Data ini akan di
klasifikasikan lagi untuk menentukan subjek yang
akan melakukan wawancara dalam menggali
informasi lebih mendalam. Berikut adalah
perhitungan pengkategorian kemampuan literasi
numerasi berdasarkan gaya belajar atas, tengah dan

bawah menggunakan standar deviasi:
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Tabel 4. 16 Ketentuan Pengkategorian Kemampuan
Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar Visual

KLN Batas Nilai Hasil Keterangan
X=((x+SD) | X=100 Atas
Kegie”r‘fs‘;an (T—SD)<X | 8271<X | Tengah
. < (x+SD) <100
Numerasi
X<(x+SD) | X<8271 Bawah
Keterangan:
X = Nilai representasi matematis
X = Nilai rata-rata

SD = Standar deviasi

Berdasarkan tabel 4.18 didapatkan
pengklasifikasian bahwa yang termasuk dalam
kategori gaya belajar visual atas adalah siswa yang
mendapat nilai 100 pada tes kemampuan literasi
numerasi, untuk kategori gaya belajar visual tengah
adalah siswa yang mendapat nilai > 82,71 dan < 100
pada tes kemampuan literasi numerasi, sedangkan
untuk kategori gaya belajar visual bawah adalah
siswa yang mendapat nilai < 82,71 pada tes

kemampuan literasi numerasi.
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Tabel 4. 17 Ketentuan Pengkategorian Kemampuan
Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar Auditori

KLN Batas Nilai Hasil Keterangan
X>(x+SD) | X>91,49 Atas
Kegie”r‘fs‘;an (T—SD)<X | 6777<X | Tengah
. < (x+SD) < 91,49
Numerasi
X< (x+SD) | X<67,77 Bawah
Keterangan:
X = Nilai representasi matematis
X = Nilai rata-rata

SD = Standar deviasi

Berdasarkan tabel 4.19 didapatkan
pengklasifikasian bahwa yang termasuk dalam
kategori gaya belajar auditori atas adalah siswa yang
mendapat nilai > 91,49 pada tes kemampuan literasi
numerasi, untuk kategori gaya belajar auditori
tengah adalah siswa yang mendapat nilai > 67,77
dan < 91,49 pada tes kemampuan literasi numerasi,
sedangkan untuk kategori gaya belajar auditori
bawah adalah siswa yang mendapat nilai < 67,77

pada tes kemampuan literasi numerasi.
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Tabel 4. 18 Ketentuan Pengkategorian Kemampuan
Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar

Kinestetik
KLN Batas Nilai Hasil Keterangan
X>(x+SD) | X>6982 Atas
Keﬂ:‘e”r‘fs‘;an (T—SD)<X | 5832<X | Tengah
. <(x+SD) < 69,82
Numerasi
X< (¥+SD) | X <5832 Bawah
Keterangan:
X = Nilai representasi matematis
X = Nilai rata-rata

SD = Standar deviasi

Berdasarkan tabel 4.20 didapatkan
pengklasifikasian bahwa yang termasuk dalam
kategori gaya belajar auditori atas adalah siswa yang
mendapat nilai > 69,82 pada tes kemampuan literasi
numerasi, untuk Kkategori gaya belajar auditori
tengah adalah siswa yang mendapat nilai > 58,32
dan < 69,82 pada tes kemampuan literasi numerasi,
sedangkan untuk kategori gaya belajar auditori
bawah adalah siswa yang mendapat nilai < 58,32
pada tes kemampuan literasi numerasi.

Mengkategorikan siswa dari hasil kemampuan
literasi numerasi berdasarkan gaya belajar yang

sudah diklasifikasikan. Berikut adalah tabel
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kemampuan literasi numerasi berdasarkan gaya

belajar dengan tingkatan atas, tengah dan bawah:

Tabel 4. 19 Skor Kemampuan Literasi Numerasi
Berdasarkan Gaya Belajar

No Kode Kat](;ge(;:;aiaya Skor
1 GB-24 Visual Atas 100
2 GB-27 Visual Atas 100
3 GB-07 Visual Atas 100
4 GB-08 Visual Tengah 96,30
5 GB-11 Visual Tengah 96,30
6 GB-20 Visual Tengah 96,30
7 GB-06 Visual Tengah 92,59
8 GB-13 Visual Tengah 92,59
9 GB-21 Visual Tenagh 92,59

10 GB-25 Visual tengah 85,19

11 GB-19 Visual Bawah 77,78

12 GB-14 Visual Bawah 70,37

13 GB-03 Auditori Atas 92,59

14 GB-23 Auditori Atas 92,59

15 GB-28 Auditori Tengah 88,89

16 GB-29 Auditori Tengah 85,19

17 GB-05 Auditori Tengah 74,07

18 GB-12 Auditori Tengah 74,07

19 GB-17 Auditori Tengah 74,07

20 GB-09 Auditori Bawah 55,56

21 GB-30 Kinestetik Atas 74,07

22 GB-10 Kinestetik Atas 70,37

23 GB-16 Kinestetik Tengah 66,67
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Kategori Gaya
Belajar

24 GB-18 Kinestetik Tengah 66,67
25 GB-01 Kinestetik Tengah 62,96
26 GB-02 Kinestetik Tengah 62,96
27 GB-15 Kinestetik Tengah 62,96
28 GB-22 Kinestetik Tengah 62,96
29 GB-26 Kinestetik Tengah 59,26
30 GB-04 Kinestetik Bawah 51,85

No Kode Skor

Tabel 4.19 merupakan hasil pengkategorian
kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan
dengan pengklasifikasian gaya belajar visual atas,
visal tengah, visual bawah, auditori atas, auditori
tengah, auditori bawah, kinestetik atas, kinestetik
tengah dan kinestetik bawah. Pengkategorian atas,
tengah dan bawah berdasarkan perhitungan
menggunakan standar deviasi. Hasil penentuan
kriterianya sebagai berikut :

(1) Visual Atas dengan nilai 100.

(2) Visual Tengah dengan nilai 82,72 - 99,99.
(3) Visual Bawah dengan nilai 0 - 82,71.

(4) Auditori Atas dengan nilai > 91,49.

(5) Auditori Tengah dengan nilai 67,78 - 91,48.
(6) Auditori Bawah dengan nilai 0 - 67,77.
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(7) Kinestetik Atas dengan nilai > 69,82.
(8) Kinestetik Tengah dengan nilai 58,33 - 69,81.
(9) Kinestetik Bawah dengan nilai 0 - 58,32.

Untuk menentukan subjek penelitian diambil
satu siswa dengan setiap gaya belajar visual, auditori
dan kinestetik berdasarkan kategori atas, tengah dan

bawabh.

Tabel 4. 20 Skor Persubjek Penelitian

No Kode Kategor.i Gaya Skor
Belajar

1 GB-24 Visual Atas 100
2 GB-06 | Visual Tengah 92,5
3 GB-14 Visual Bawah 70,3
4 GB-03 Auditori Atas 92.5
5 GB-05 | Auditori Tengah 74
6 GB-09 Auditori Bawah 55,5
7 GB-30 Kinestetik Atas 74
8 GB-02 Kinestetik Tengah 62,9
9 GB-04 Kinestetik Bawah 51,8

Tabel 4.20 merupakan subjek penelitian
dalam melakukan wawancara mendalam untuk
menggali informasi kemampuan literasi numerasi.
Subjek yang terpilih berdasarkan perolehan nilai tes
kemampuan literasi numerasi. Untuk menentukan

data yang akan dianalisis dan dipilih digunakan
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teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah metode pengambilan sampel sumber data
dengan memertimbangan berbagai foktor untuk
menentukan data yang akan dianalisis dan dipilih
(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini dipilih 9
siswa, 3 siswa dari setiap gaya belajar dipilih untuk
diwawancara. Tiga subjek penelitian dipilih
berdasarkan tingkat skor atas, tengah, dan bawah
pada setiap gaya belajar. Pengkategorian subjek
penelitian menggunakan standar deviasi menurut

Lestari & Yudhanegara (2015).

C Analisis Data

Data yang sudah dikumpulkan selama proses
penelitian akan di paparkan pada bagian analisis data.
Setelah mengklasifikasikan gaya belajar dan kemampuan
literasi numerasi dari setiap siswa, analisis dilakukan
untuk menjawab rumusan massalah penelitian:
bagaimana kemampuan literasi numerasi ditinjau dari
gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.

Data kemampuan literasi numerasi yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dua jenis data:
hasil dari wawancara dengan siswa dan hasil dari tes

uraian. Kemudian, data ini akan dianalisis untuk
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mengetahui seberapa baik kemapuan literasi numerasi
siswa berdasarkan gaya belajar mereka. Data dipilih dari
masing-masing kategori gaya belajar berdasarkan hasil
tes uraian dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah
(atas, tengah, dan bawah). Pada analisis data wawancara
digunakan pengkodean pada transkip wawancara
peneliti dengan subjek penelitian untuk mempermudah
proses analisis data. Berikut adalah kode yang
digunakan:
P = Peneliti
GB = Subjek Penelitian

Berdasarkan masing-masing kemampuan literasi
numerasi pada siswa dengan gaya belajar visual, auditori
dan kinestetik, maka peneliti melakukan pengelompkan
kedalam tiga golongan menggunakan standar deviasi.

Hasil pengelompokannya sebagai berikut:

Tabel 4.21 Ketentuan Pengelompokan Kemampuan
Literasi Numerasi

KLN Batas Nilai Hasil Keterangan
X = (x + SD) X =25 Mampu
Kemampuan (x—-SD)<X 17< X Kurang
Literasi < (x+SD) <25 Mampu
Numerasi Tidak
X< (x+SD) X <17 Mampu
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Keterangan:

X = Nilai representasi matematis
x = Nilai rata-rata
SD = Standar deviasi

Ketentuan pengelompokan kemampuan literasi
numerasi berdasarkan nilai kategori mampu jika peserta
didik memperoleh hasil jawaban benar semua, untuk
pengelompokan kurang mampu jika siswa memperoleh
jawaban yang kurang teliti dalam menjawab soal, dan
untuk pengelompokan tidak mampu jika siswa
memperoleh jawaban yang hampir semuanya salah.
Sedangkan untuk pengelompokan kemampuan literasi
numerasi pada wawancara adalah sesuai dengan
jawaban soal yang dikerjakan siswa.

Berikut analisis kemampuan literasi numerasi
berdasarkan gaya belajar menurut De Poter yang

meliputi siswa pada Tabel 4.20.
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1. Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan
Gaya Belajar Visual
a. Subjek Penelitian GB-24, Gaya Belajar Visual Atas
1) Soal Nomor 1

1.Oiket =+ uKuron persegi. paarg. 2. Bz 3m r_“*lf WJ
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Gambar 4. 5 Jawaban GB-24 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi GB-24, yang ditunjukkan pada Gambar
4.5 menunjukan bahwa subjek GB-24 sudah
mampu menganalisis informasi bentuk gambar,
dikarenakan subjek GB-24 menuliskan dengan
lengkap dan benar apa yang diketahuinya
tentang soal, yaitu ukuran persegi panjang = 13
cm x 7 cm dan kemudian menuliskan yang

ditanyakan, yaitu informasi apa saja yang
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diketahuinnya tentang soal, menentukan
panjang sisi persegi maksimal.

Subjek GB-24 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-24 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan serta langkah penyelesaian
masalah pada soal. Subjek GB-24 mampu
menggunakan simbol-simbol seperti K 3
(keliling persegi panjang), K5 O (keliling 5
persegi), p (panjang), 1 (lebar) dan s (sisi).

Subjek GB-24 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan yang
digunakan pada saat menyelesaikan masalahan
di soal, berupa mencari sisi maksimal persegi
dengan cara menggunakan persamaan antara
keliling persegi panjang dengan 5 keliling
persegi serta menuliskan dan menegaskan hasil
yang didapatkan dengan kalimat yang tepat dan
sesuai pada pertanyaan soal. Subjek GB-24
menjawab soal lengkap dan hasil yang
didapatkan benar, yaitu menentukan panjang

maksimal sisi persegi adalah 2 cm.
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Hasil wawancara GB-24 soal nomor 1
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”

GB-24 :“Yamengerti Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-24 : “Ukuran persegi panjang yang ada
digambar p = 13 dan | = 7, ingin
membuat 5 persegi dari ukuran yang
sama”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-24 : “Berapa panjang sisi maksimal persegi
jika dibuat 5 bingkai foto berbentuk
persegi”’

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-24 : “Menggunakan konsep penjumlahan,
perkalian dan pembagian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-24 :“KC33 itu keliling persegi panjang, K5
O itu keliling 5 persegi, p sama dengan
panjang, | sama dengan lebar dan s sama
dengan sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

GB-24 : “Pertama mencari Kkeliling persegi

panjang, yaitu p + 1 + p + 1 = 40 cm, lalu

mencari keliling 5 persegi didapatkan 20

s, kemudian mencari panjang sisi persegi

dengan cara persamaan antara Kkeliling

persegi panjang dan persegi , yaitu 40 =
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5 x 4 x s, kemudian 5 x 4 sama dengan
20,1alu40/20 =s, 2 =s, didapat s = 2”

P : “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”
GB-24 :“2 cm”

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan subjek GB-24, diketahui bahwa subjek
GB-24 dapat menjelaskan dengan baik
jawabannya. Subjek sudah mampu menganalisis
dalam bentuk gambar hal tersebut terlihat
bahwa subjek GB-24 mampu menjelaskan
dengan lengkap apa yang diketahui tentang soal,
yaitu ukuran persegi panjang dengan p = 13 dan
1 = 7, dan mampu menyebutkan yang
ditanyakan, yaitu berapa panjang maksimal sisi
persegi jika dibuat 5 bingkai foto berbentuk
persegi.

Subjek GB-24 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-24 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan,
perkalian, dan pembagian bilangan, serta
menyebutkan dengan lengkap rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah dan

mampu menjelaskan langkah penyelesaian
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masalah pada soal dengan baik. Subjek GB-24
mampu menyebutkan arti dari simbol-simbol
yang digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-24 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, langkah apa
yang  digunakan  untuk  menyelesaikan
masalahan pada soal berupa mencari sisi
maksimal persegi dengan cara menggunakan
persamaan Kkeliling persegi panjang dan 5
keliling persegi.

Triangulasi

Hasil analisis menujukan bahwa subjek
GB-24 pada soal nomor 1 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
dan pada saat wawancara subjek GB-24 sudah
mampu mendeskripsikan dengan baik hasil
jawabannya. Oleh karena itu, GB-24 termasuk
kategori mampu mengerjakan soal nomor 1 dab
mampu memenuhi semua indikator literasi

numerasi yang ada pada soal nomor 1.
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2) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 6 Jawaban GB-24 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh
Subjek GB-24 pada Gambar 4.6, subjek GB-24
sudah mampu menganalisis informasi dalam
bentuk gambar. Hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-24 menuliskan dengan lengkap yang
diketahui pada soal, yaitu panjang sisi segitiga
45m, 50m, dan 65m serta waktu tempu 1 menit
= 50m, kemudian menuliskan yang ditanyakan
pada soal, yaitu informasi apa yang
diketahuinya tentang soal, waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali.

Subjek GB-24 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-24 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan untuk penyelesaian

masalah serta langkah penyelesaian masalah
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pada soal. Subjek GB-24 sudah mampu
menggunakan simbol-simbol seperti K (Keliling)
dan s (sisi).

Subjek GB-24 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan apa yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal berupa mencari waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali. Subjek GB-
24 menjawab soal lengkap dan hasil yang
didapatkan benar, yaitu menentukan waktu
tempu untuk mengelilingi taman sebanyak 5
kali adalah 16 menit.

Hasil wawancara GB-24 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

GB-24 :“Ya Mengerti Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-24 : “Ukuran taman berbentuk segitiga yang
ada digambar dengn ukuran sisi masing-
masing 45 m, 50 m dan 65 m dan jarak
tempu 50 m/ menit”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-24 : “Berapa  waktu tempu  untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 putaran”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”
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GB-24 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-24 : “Untuk K itu sama dengan keliling dan s
sama dengan sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 putaran?”

GB-24 : “Mencari Kkeliling taman dengan cara
mejumlahkan sisi-sisi 45 + 50 + 65 =
160, lalu mencari jarak 5 kali putaran 5 x
160 = 800, mencari waktu tempu 800 :
50 = 16 menit”

P : “Jadi berapa waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”

GB-24 :“16 menit”

Hasil wawancara GB-24, menunjukan GB-
24 dapat mendeskripsikan dengan baik
jawabannya. Subjek sudah mampu menganalisis
dalam bentuk gambar hal tersebut terlihat
bahwa subjek GB-24 mampu menjabarkan
dengan lengkap apa yang diketahui pada soal,
yaitu ukuran taman berbentuk segitiga dengan
panjang sisi 45m, 50m, dan 65m. Kemudian
mampu menyebutkan yang ditanyakan pada
soal, yaitu berapa waktu tempu untuk

mengelilingi taman sebanyak 5 putaran.
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Subjek GB-24 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-24 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
dan perkalian bilangan, serta menyebutkan
dengan lengkap rumus yang digunakan untuk
penyelesaikan soal dan mampu menyebutkan
langkah penyelesaian masalah pada soal dengan
baik. Subjek GB-24 mampu menyebutkan arti
dari simbol-simbol yang digunakan pada
penyelesaian soal.

Subjek GB-24 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, langkah apa
yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal berupa mencari waktu
tempu untuk mengelilingi taman sebanyak 5
kali dengan cara mencari keliling taman lalu
mencari waktu tempunya.

Triangulasi

Hasil analisis menujukan bahwa subjek
GB-24 pada soal nomor 2 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
dan pada saat wawancara subjek GB-24 sudah
mampu menjelaskan dengan jelas jawabannya.
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Oleh karena itu, subjek GB-24 dikategorikan
mampu mengerjakan soal nomor 2 dan mampu
memenuhi semua indikator literasi numerasi
yang ada pada soal nomor 2.

3) Soal Nomor 3
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Gambar 4. 7 Jawaban GB-24 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-24, menunjukan GB-24
sudah mampu menganalisis informasi bentuk
tabel, dikarenakan subjek GB-24 menuliskan
dengan lengkap dan benar apa yang diketahui
pada soal, yaitu wukuran ruangan yang
dibutuhkan untuk membuat rumah ideal dan

kemudian menuliskan yang ditanyakan, yaitu
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informasi apa saja yang diketahuinya tentang
soal, menentukan luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak Wahyu untuk membuat rumah
ideal.

Subjek GB-24 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-24 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan serta langkah penyelesaian
masalah pada soal. Kemudian subjek GB-24
mampu menggunakan simbol-simbol seperti
Ktu (kamar tidur utama), Kta (kamar tidur
anak), Rt (ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), D (dapur), gs (garasi mobil), km
(kamar mandi), gd (gudang), dan L (luas).

Subjek GB-24 mampu menafsirkan hasil
analisis dan mengambil keputusan cara apa
yang tepat untuk menyelesaikan soal dan
menjawab permasalahan pada soal berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal serta mampu
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-24
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menjawab soal lengkap dan hasil yang
didapatkan benar, yaitu menentukan luas tanah
minimal yang diperlukan Pak Wahyu untuk
membuat rumah ideal adalah 112 m2.

Hasil wawancara GB-24 soal nomor 3
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

GB-24 :“Mengerti Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-24 : “Yang diketahui adalah ukuran kamar
tidur utama (3 x 4), 2 kamar tidur anak
(3 x 3), ruang tamu (3 x 3), ruang
keluarga (3 x 5), ruang makan (3 x 3),
dapur (3 x 3), garasi (3 x 5), 2 kamar
mandi (2,5 x 1,5), gudang (2 x 3) dan
luas teras dan halaman 12 m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”
GB-24 : “Berapa luas tanah minimal yang

diperlukan Pak Wahyu untuk
membangun rumah ideal”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-24 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-24 : “Maknanya untuk Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rt
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), D (dapur), gs (garasi
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mobil), km (kamar mandi), gd (gudang),
dan L (luas)”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan?”

GB-24 : “Pertama mencari luas setiap ruangan
yang sudah diketahui setelah didapatkan
hasilnya baru di jumlahkan 30m? +
33m? 4+ 37,5m? + 12m? = 112m?”

P : “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

GB-24 :“112m?”

Hasil wawancara subjek GB-24 diketahui
bahwa subjek GB-24 dapat menjelaskan dengan
baik jawabannya. Subjek sudah mampu
menganalisis dalam bentuk tabel hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-24 mampu
mendeskripsikan dengan lengkap apa yang
diketahui pada soal yaitu ukuran ruangan yang
dibutuhkan untuk membuat rumah ideal dan
mampu menyebutkan yang ditanyakan, yaitu
berapa luas tanah minimal yang dibutuhkan
untuk membangun rumabh.

Subjek GB-24 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.

Subjek GB-24 mampu menentukan konsep yang

digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
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dan perkalian bilangan, serta menyebutkan
dengan lengkap rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan dan mampu menjabarkan
langkah penyelesaian masalah pada soal dengan
baik. Subjek GB-24 mampu menyebutkan arti
dari simbol-simbol yang digunakan pada
penyelesaian soal.

Subjek GB-24 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, langkah apa
yang tepat untuk meyelesaikan soal berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara mencari luas seluruh ruang
yang diketahui lalu menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-24 mampun menyelesaikan soal nomor 3
dan pada saat wawancara subjek GB-24 mampu
mendeskripsikan dengan baik hasil jawabannya.
Oleh karena itu, GB-24 termasuk kedalam
kategori mampu mengerjakan soal nomor 3 dan
mampu memenuhi semua indikator literasi

numerasi yang ada pada soal nomor 3.
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Triangulasi

Hasil

Wawancara GB-24

Tes

Tertulis

dan

Berikut adalah rangkuman data hasil tes

tertulis dan wawancara terkait kemampuan

literasi numerasi GB-24.

Tabel 4. 22 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-24

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu

b. Subjek Penelitian GB-06, Gaya Belajar Visual Tengah
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Gambar 4. 8 Jawaban GB-06 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi GB-06 yang ditunjukan pada Gambar
4.8,

informasi dalam bentuk gambar. Hal tersebut

subjek GB-06 mampu menganalisis

terlihat bahwa subjek GB-06 menuliskan dengan
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lengkap dan benar yang diketahui pada soal,
yaitu ukuran persegi panjang 13 cm x 7 cm dan
hendak dibuat 5 bingkai foto. Kemudian mampu
menuliskan yang ditanyakan pada soal, yaitu
berapa panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi.

Subjek GB-06 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-06 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan serta langkah penyelesaian
masalah pada soal. Subjek GB-06 mampu
menggunakan  simbol-simbol  seperti K
(keliling), P (panjang), L (lebar) dan s (sisi).

Subjek GB-06 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan langkah yang
paling tepat untuk enyelesaikan soal berupa
mencari sisi maksimal persegi dengan cara
menggunakan persamam antara keliling persegi
panjang dengan 5 keliling persegi. Subjek GB-06
kurang mampu menuliskan dan menegaskan
hasil yang didaptkan dengan kalimat. Subjek GB-

06 menjawab soal cukup lengkap dan hasil yang
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didapatkan benar, yaitu menentukan panjang
maksimal sisi persegi adalah 2 cm.

Hasil wawancara GB-06 soal nomor 1
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”

GB-06 :“Mengerti Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-06 : “Yang diketahui ukuran persegi
panjang 13 cm x 7 cm, hendak dibuat 5
persegi dari ukuran yang sama”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-06 : “Berapa panjang sisi maksimal dari
bingkai foto persegi”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-06 : “Menggunakan konsep penjumlahan,
pembagian dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-06 : “K (keliling), P (panjang), L (lebar) dan
s (sisi).”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

GB-06 : “Dengan cara menghitung persamaan
antara keliling persegi panjang dan 5
keliling persegi. Didapatkan 2 (px1) =5
x4xs,2(20)=20s,40/20=s,s=2"

P : “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”

GB-06 : “Panjangnya 2 cm”
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Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan subjek GB-06, diketahuin bahwa
subjek GB-06 dapat menjelaskan dengan baik
jawabannya. Subjek sudah mampu menganalisis
dalam bentuk gambar hal tersebut terlihat
bahwa subjek GB-06 mampu menyebutkan
dengan lengkap apa yang dketahui tentang soal,
yaitu ukuran persegi panjang 13 cm x 7 cm,
hendak dibuat 5 bingkai persegi dan mampu
menyebutkan yang ditanyakan, yaitu berapa
panjang sisi maksimal dari bingkai foto persegi.

Subjek GB-06 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-06 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan,
pembagian dan perkalian bilangan, serta
menyebutkan dengan lengkap rumus yang
digunakan untuk penyelesaian masalah dan
mampu menjelaskan arti dari simbol-simbol
yang digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-06 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, langkah apa
yang akan digunakan untuk menyelesaiakn
permasalahan pada soal berupa mencari sisi
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maksimal persegi dengan cara menggunakan
persamaan Kkeliling persegi panjang dan 5
keliling persegi.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-06 pada soal nomor 1 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
hanya saja pada bagian penegasan kembali hasil
yang didapatkan tidak dituliskan tetapi subjek
GB-06 mampu menyelesaikan permaslahn pada
soal dengan benar dan pada saat wawancara
subjek GB-06 sudah mampu menjabarkan
dengan baik hasil jawabannya. Oleh karena itu,
GB-06 termasuk kategori mampu mengerjakan
soal 1 dan mampu memenuhi semua indikator
literasi numerasi yang ada pada soal 1.

2) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 9 Jawaban GB-06 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan

literasi numerasi yang sudah dilakukan subjek
131



GB-06 pada Gambar 4.9, subjek GB-06 mampu
menganalisis informasi dalam bentuk gambar.
Hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-06
menuliskan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu panjang setiap sisi pada gambar
segitiga dan waktu tempu. Kemudian mampu
menuliskan yang ditanyakan pada soal, yaitu
informasi apa saja yang diketahui dari soal,
waktu tempu caca mengelilingi taman sebanyak
5 kali.

Subjek GB-06 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-06 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan untuk penyelesaian
masalah serta langkah penyelesaian masalah
pada soal. Kemudian mampu menuliskan
langkah-langkah penyelesaian menggunakan
simbol-simbol seperti K (keliling) dan s (sisi).

Subjek GB-06 mampu menafsirkan dan
mengambil keputusan cara yang digunakan
unutk menyelesaikan soal dengan tepat berupa
mencari waktu tempu caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali. Subjek GB-06 kurang
mampu menuliskan dan menegaskan hasil yang
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didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-06

menjawab soal cukup lengkap dan hasil yang

didapatkan benar, yaitu menentukan waktu

tempu untuk mengelilingi taman sebanyak 5

kali adalah 16 menit.

Hasil wawancara GB-06 soal nomor 2

adalah sebagai berikut:

P

GB-06

GB-06 :

GB-06

GB-06 :

GB-06

GB-06

: “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

: “Mengerti Bu”

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

“Yang diketahui pada soal ukuran
taman yang ada digambar, yaitu 45 m,
50 m, 65 m dan waktu tempu 1 menit =
50 m”

: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

: “Waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali”

: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

“Menggunakan konsep penjumlahan
dan perkalian”

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

: “K itu keliling dan s itu sisi”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 putaran?”

: “Mencari keliling taman segitiga K = 45
+ 50 + 65 = 160, lalu mencari jarak jika 5
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kali putaran 5 x 160 = 800, kemudian
menentukan waktu tempu 800 : 50 x 1
menit = 16 menit”
P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”
GB-06 :“16 menit”

Berdasarkan hasil wawancara subjek GB-
06, menunjukan bahwa subjek GB-06 dapat
menjelaskan dengan baik jawabannya. Subjek
sudah mampu menganalisis informasi dalam
bentuk gambar. Hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-06 mampu mendeskripsikan dengan
lengkap yang diketahui pada soal, yaitu ukuran
taman dengan sisi 45 m, 50 m, dan 65 m serta
waktu tempu untuk mengelilingi taman selama
1 menit menempu jarak 50 m. Kemudin mampu
menyebutkan yang ditanyakan pada soal, yaitu
waktu tempu untuk engelilingi taman sebanyak
5 kali.

Subjek GB-06 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
subjek GB-06 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
dan perkalian bilangan, serta menyebutkan
dengan lengkap rumus yang digunakan untuk
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penyelesaian dan langkah penyelesaian masalah
pada soal dengan baik. Subjek GB-06 mampu
menyebutkan arti dari simbol-simbol yang
digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-06 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, langah yang
digunakan untuk menyelesaikan soal secara
tepat berupa mencari waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali dengan cara
menghitung keliling taman lalu mencari waktu
tempunya.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-06 pada soal nomor 2 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
hanya saja pada bagian penegasan kembali hasil
yang didapatkan tidak dituliskan, tetapi subjek
GB-06 mampu menyelesaikan permaslahan
pada soal dengan benar dan pada saat
wawancara subjek GB-06 sudah mampu
menjabatkan dengan baik hasil jawabannya.
Oleh karena itu, GB-06 termasuk kategori

mampu mengerjakan soal 2 dan mampu
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memenuhi semua indikator literasi numerasi

yang ada pada soal 2.
3) Soal Nomor 3
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Gambar 4. 10 Jawaban GB-06 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis literasi numerasi yang
sudah dilakukan oleh subjek GB-06 pada
Gambar 4.10, subjek GB-06 sudah mampu
menganalisis informasi bentuk tabel,
dikarenakan subjek GB-06 menuliskan dengan
lengkap yang diketahui pada soal, yaitu ukuran
ruangan yang dibutuhkan untuk membuat
rumah ideal, kemudian menuliskan yang
ditanyakan, yaitu informasi yang ada pada soal,
menentukan luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak Wahyu untuk membuat rumah
ideal.

Subjek GB-06 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.

Subjek GB-06 menuliskan dengan lengkap
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rumus yang digunakan pada soal serta langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-06 mampu menggunakan simbol-
simbol seperti Ktu (kamar tidur utama), 2 Kta (2
kamar tidur anak), Rt (ruang tamu), Rk (ruang
keluarga), Rm (ruang makan), Dpr (dapur), Grs
(garasi mobil), 2Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas).

Subjek GB-06 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan cara yabf tepat
untuk menyelessaikan soal dan menjawab
permasalahan pada soal berupa mencari luas
tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal serta mampu
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-06
menjawab soal lengkap dan hasil yang
didapatkan benar, yaitu menentukan luas tanah
minimal yang diperlukan Pak Wahyu untuk
membuat rumah ideal adalah 112 m?2.

Hasil wawancara GB-06 soal nomor 3

adalah sebagai berikut:
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GB-06

GB-06

GB-06 :

GB-06 :

GB-06 :

GB-06

: “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

: “Mengerti Bu”

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

: “Yang diketahui adalah ukuran kamar
tidur utama (3 x 4), 2 kamar tidur anak
(3 x 3), ruang tamu (3 x 3), ruang
keluarga (3 x 5), ruang makan (3 x 3),
dapur (3 x 3), garasi (3 x 5), 2 kamar
mandi (2,5 x 1,5), gudang (2 x 3) dan
luas teras dan halaman 12 m”

: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

“Berapa luas tanah minimal yang
diperlukan Pak Wahyu untuk
membangun rumah ideal”

: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

“Menggunakan konsep penjumlahan
dan perkalian”

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”
“Maknanya untuk Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rt
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), Dpr (dapur), Grs (garasi
mobil), Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas)”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan?”

: “Pertama mencari luas setiap ruangan
yang sudah diketahui setelah didapatkan
hasilnya baru di jumlahkan didapatkan
12+18+9+15+9+9+7,5+6+15 = 100,5.
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Kemudian 100,5 + luas teras dan
halaman depan, 100,5 + 12 + 112m?

P : “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

GB-06 :“112m?”

Hasil wawancara subjek GB-06, diketahui
bahwa subjek GB-06 dapat menjelaskan dengan
baik jawabannya. Subjek sudah mampu
menganalisis dalam bentuk tabel dikarenakan
GB-06 mampu mendeskripsikan dengan lengkap
apa yang diketahui pada soal, yaitu ukuran
ruangan yang dibutuhkan untuk membuat
rumah ideal dan mampu menyebutkan yang
ditanyakan, yaitu berapa luas tanah minimal
yang dibutuhkan untuk membangun rumah.

Subjek GB-06 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-06 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
dan perkalian bilangan, serta menyebutkan
dengan lengkap rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan dan langkah penyelesaian

masalah pada soal dengan baik. Subjek GB-06
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mampu menyebutkan arti dari simbol-simbol
yang digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-06 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, langkah yang
tepat untuk menyelesaikan soal berupa mencari
luas tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara mencari luas seluruh ruang yang
diketahui lalu menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-06 pada soal nomr 3 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
dan pada saat wawancaranyaa subjek GB-06
sudah mampu menjelaskan jawabannya dengan
baik. Oleh kakrena itu, subjek GB-06
dikategorikan mampu mengerjakan soal 3 dan
mampu memenuhi semua indikator literasi
numerasi yang ada pada soal 3.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-06

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan
literasi numerasi GB-06.
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Tabel 4.

23 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-06

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu

c. Subjek Penelitian GB-14, Gaya Belajar Visual Bawah
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Gambar 4. 11 Jawaban GB-14 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi GB-14 pada Gambar 4.11, subjek GB-
14 sudah mampu menganalisis informasi dalam
bentuk gambar. Hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-14 meuliskan dengan lengkap dan
diketahui pada soal, yaitu ukuran persegi
panjang dengan ukuran 13 cm x 7 cm dan
kemudian mampu menuliskan dengan lengkap
yang ditanyakan , yaitu informasi apa saja yang
ada di soal, berapa panjang sisi persegi jika
dibuat 5 bingkai.
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Subjek GB-14 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-14 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan serta kurang
lengkap menuliskan langkah penyelesaian
masalah pada soal, tetapi mampu menuliskan
langkah penyelesaian menggunakan simbol-
simbol K=  (keliling persegi panjang), K50O
(keliling 5 persegi) dan s (sisi).

Subjek GB-14 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan apa
yang akan digunakan untuk menyelesaiakan
permasalahan pada soal berupa mencari sisi
maksimal persegi dengan cara menggunakan
persamaan antara Kkeliling persegi panjang
dengan 5 Kkeliling persegi. Kemudian tidak
menuliskan dan menegaskan hasil didapatkan
dengan kalimat. Subjek GB-14 menjawab soal
kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah,
yaitu menentukan panjang maksimal sisi
persegi adalah 20 cm

Hasil wawancara GB-14 soal nomor 1

adalah sebagai berikut:
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: “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”

GB-14 : “Mengerti Bu”

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-14 : “Yang diketahui ukuran persegi

panjang 13 cm x 7 cm”
: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-14 : “Panjang sisi maksimal persegi jika

dibuat 5 bingkai”
: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-14 : “Menggunakan konsep penjumlahan,

pengurangan dan perkalian”
: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-14 :“K=3 (keliling persegi panjang), K5

O (keliling 5 persegi) dan s (sisi).”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

GB-14 : “Mencari keliling persegi panjang dan

p

persegi, yaitu 2 (13 x 7) =5 x 4 x s,
didapatkan 2 (20) = 20s, 40 = 20s, dicari
sisinya maka s =40 - 20 = 20cm”

: “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”

GB-14 : “Panjangnya 20 cm”

Berdasarkan hasil wawancara subjek GB-

14, menunjukan GB-14 dapat menjelaskan

jawabannya dengan baik, subjek sudah mampu

menganalisis dalam bentuk gambar hal tersebut
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terlihat bahwa subjek GB-14 mampu
menyebutkan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran sisi persegi panjang
13cm dan 7cm dan mampu mejelaskan yang
ditanyakan pada soal, yaitu berapa panjang sisi
maksimal persegi jika dibuat 5 bingkai foto.

Subjek GB-14 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-14 kurang mampu
menentukan konsep yang digunakan untuk pada
soal, yaitu penjumlahan, perkalian dan
pembagian bilangan. Subjek GB-30
menyebutkan menggunakan konsep
penjumlahan, perkalian dan pengurangan
bilangan. Tetapi subjek GB-14 mampu
menyebutkan rumus yang digunakan untuk
penyelesaian dan langkah penyelesaian masalah
pada soal.

Subjek GB-14 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan membuat keputusan, langkah
yang tepat untuk menyelesaikan soal, berupa
mencari sisi maksimal persegi dengan cara
menggunakan persamaan keliling persegi
panjang dan 5 keliling persegi. Subjek GB-14
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keliru menghitung pada bagian persamaan yang
seharunya 40 = 20s, 40/20 = s didapat hasil s =
2, sedangkan Subjek GB-30 menjawab 40 = 20s,
s =40 - 20 didapat hasil s = 20.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-14 pada soal nomor 1 kurang mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta kurang lengkap menuliskan jawaban dan
hasil yang didapatkan pada saat menyelesaikan
permsalahan salah. Pada saat wawancara subjek
GB-14 mampu menjelaskan dengan baik hasil
jawabannya tetapi jawaban soal literasi
numerasi subjek GB-14 kurang lengkap dan
hasil yang didapatkan salah. Oleh karena itu, GB-
14 termasuk kategori kurang mampu
mengerjakan soal 1 dan hanya mampu
memenuhi 2 indikator literasi numerasi yang

ada pada soal 1.
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Gambar 4. 12 Jawaban GB-14 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numareasi yang sudah dilakukan oleh
subjek GB-14, diketahui bahwa GB-14 kurang
mampu menganalisis informasi dalam bentuk
gambar. Hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
14 tidak lengkap menuliskan yang diketahui di
soal, hanya menuliskan panjang setiap sisi dari
gambar segitiga: 45m, 50m, 65m. Kemudian
kurang lengkap menuliskan yang ditanyakan
pada soal, yaitu informasi yang diketahui dari
soal, waktu tempu untuk mengelilingi taman.

Subjek GB-14 kurang mampu
menggunakan berbagai macam angka dan
simbol terkait operasi bilangan. Subjek GB-14
kurang lengkap menuliskan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
serta kurang lengkap menuliskan langkah

penyelesaian. Subjek GB-14 mampu
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menggunakan simbol-simbol seperti K (Keliling)
dan s (sisi).

Subjek GB-14 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan membuat keputusan cara
untuk menyelesaikan soal dengan tepat berupa
mencari waktu tempu untuk mengelilingi taman
sebanyak 5 kali tetapi sudah mampu
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-14
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu waktu tempu 3,2 menit.

Hasil wawancara GB-14 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

GB-14 :“Kurang mengerti Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-14 : “Yang diketahui pada soal ukuran
taman berbentuk segitiga, yaitu 45 m, 50

m, 65 m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-14 : “Waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”
GB-14 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan pembagian”
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P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-14 : “Kitu keliling dan s itu sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman?”

GB-14 : “Mencari keliling taman segitiga 45 +
50 + 65 = 160, kemudian menentukan
waktu tempu 160 : 50 = 3,2, didapat 3,2
menit”

P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”

GB-14 :“3,2 menit”

Berdasarkan hasil wawancara yang subjek
GB-14, menunjukan bahwa subjek GB-14 dapat
menjelaskan dengan baik jawabnnya, tetapi
subjek kurang mampu menganalisis dalam
bentuk gambar hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-14 kurang lengkap menyebutkan
yang diketahui hanya menyebutkan ukuran
taman sisi 45m, 50m, dan 65m. Kemudian
kurang mampu menjelaskan yang ditanyakan
pada soal, hanya menyebutkan berapa waktu
tempu untuk mengelilingi taman.

Subjek GB-14 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol pada bentuk

bilangan.  Subjek  GB-14 kurang tepat

menentukan konsep yang digunakan pada soal,
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yaitu penjumlahan dan pembagian bilangan.
Subjek GB-14 kurang mampu mendeskripsikan
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal.

Subjek GB-14 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan membuat keputusan, langkah
yang tepat untuk menyelesaikan soal berupa
mencari waktu tempu dengan cara menghitung
keliling taman lalu mencari waktu tempunya.
Subjek GB-14 Kkeliru dalam mencari waktu
tempu yang seharusnya setelah didapatkan hasil
keliling taman segitiga, yaitu 160m. Langkah
selanjutnya mencari 5 kali keliling taman
didapatkan hasil 800m, 800m : 50m x 1 menit
didapat hasil 16 menit, sedangkan subjek GB-30
menbagi ukuran keliling taman yang didapatkan
dengan 50m didapat 3,2 menit.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-14 pada soal nomor 2 kurang mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta kurang lengkap menjawab soal dan hasil
yang didapatkan salah. Pada saat wawancara

subjek GB-14 mampu menjelaskan dengan baik

149



3)

hasil jawabannya tetapi jawaban soal literasi
numerasi subjek GB-14 kurang lengkap dan
hasil yang didapatkan salah. Oleh karena itu,
sujek GB-14 dikategorikan kurang mampu
mengerjakan soal nomor 2 dan hanya mampu
memenuhi 2 indikator literasi numerasi yang
ada pada soal nomor 2.

Soal Nomor 3
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Gambar 4. 13 Jawaban GB-14 Soal Nomor 3

Berdasarkan hasil tes tertulis kemmapuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan subjek
Gb-14 pada Gambar 4.13, subjek GB-14 kurang
mampu menganalisis informasi dalam bentuk
tabel, dikarenakan subjek GB-14 tidak lengkap
menuliskan yang diketahui, yaitu wukuran
ruangan yang dibutuhkan untuk membuat
rumah ideal, kemudian menuliskan yang
ditanyakan, yaitu informasi apa saja yang

diketahuinya dari soal, berapa luas tanah
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minimal yang dibutuhkan Pak Wahyu untuk
membuat rumah ideal.

Subjek GB-14 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-14 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
menggunakan simbol-simbol seperti Ktu (kamar
tidur utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm (ruang
makan), Dpr (dapur), Gm (garasi mobil), Km
(kamar mandi), g (gudang), dan L (luas).

Subjek GB-14 sudah mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan langkah
tepat untuk menjawab soal berupa mencari luas
tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal. Tetapi subjek
GB-14 kurang mampu menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat. Subjek GB-14 menjawab soal kurang
lengkap dan hasil yang didapatkan benar, yaitu

menentukan luas tanah minimal yang
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diperlukan Pak Wahyu untuk membuat rumah

ideal adalah 112,5 m?2.

Hasil wawancara GB-14 soal nomor 3

adalah sebagai berikut:

P

GB-14

GB-14 :

GB-14 :

GB-14

GB-14 :

GB-14

: “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

: “lya mengerti Bu”

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

“Yang diketahui itu ukuran ruangan
yang ada pada tabel dan ukuran luas
teras dan halaman yaitu 12 m”

: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

“Berapa luas tanah minimal yang
diperlukan”

: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

: “Konsep penjumlahan dan perkalian”

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”
“Maknanya itu Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), D (dapur), gm (garasi
mobil), Km (kamar mandi), g (gudang),
dan L (luas)”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhka

: “Mencari luas setiap ruangan yang
sudah diketahui kemudian setelah
didapatkan hasilnya baru di jumlahkan,
didapatkan 12+18+9+15+9+9+7,5+6+15
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= 100,5. Kemudian 100,5 + luas teras
dan halaman depan, 100,5 + 12 + 112m?
P : “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”
GB-14 :“Luas tanah 112,5m?”

Berdasrakan hasil wawancara subjek GB-
14, diketahui bahwa subjek GB-14 dapat
menjelaskan jawabannya dengan baik. Subjek
GB-14 kurang mampu menganalisis informasi
dalam bentuk tabel dikarenakan subjek GB-14
tidak menyebutkan dengan lengkap yang
diketahui pada soal tetapi mampu menjelaskan
yang ditanyakan, yaitu berapa luas tanah
minimal yang dibutuhkan.

Subjek GB-14 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-14 dapat menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
dan perkalian bilangan. Subjek GB-14 mampu
menyebutkan rumus yang digunakan dan
langkah penyelesaian masalah pada soal. Subjek
GB-14 bisa menjabarkan arti dari simbol-simbol

yang digunakan pada penyelesaian soal.
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Subjek GB-14 mampu menafsirkan hasil
analisis dan mengambil keputusan, langkah apa
yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal berupa mencari luas
tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara mencari luas seluruh ruangan yang
diketahui lalu menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-14 pada soal nomor 3 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
hanya saja kurang lengkap dalam menuliskan
yang diketahui dari soal dan pada saat
wawancara subjek GB-14 sudah mampu
mendeskripsikan jawabanya. Oleh karena itu,
GB-14 termasuk dalam kategori mampu
mengerjakan soal 3 dan mampu memenuhi
semua indikator yang ada pada soal 3.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-14

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan

literasi numerasi GB-14.
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2.

Tabel 4. 24 Analisis Kemampuan Literasi

Numerasi Subjek GB-14

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
2 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu

Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan

Gaya Belajar Auditori

a. Subjek Penelitian GB-03, Gaya Belajar Auditori Atas
1) Soal Nomor 1
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Gambar 4. 14 Jawaban GB-03 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-03 pada Gambar 4.14,
subjek GB-03 kurang mampu menganalisis
informasi dalam bentuk gambar, dikarenakan
subjek GB-03 kurang lengkap dan benar

menuliskan yang diketahui pada soal, yaitu
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ukuran persegi panjang, tetapi mampu
menuliskan yang ditanyakan pada soal, yaitu
berapa panjang maksimal sisi persegi.

Subjek  GB-03 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-03 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
peramsalahan serta langkah penyelesaian
masalah pada soal. Subjek GB-03 menggunakan
simbol-simbol seperti K=  (keliling persegi
panjang), K50 (keliling 5 persegi) dan s (sisi).

Subjek GB-03 mampu menafsirkan hasil
analisis dan membuat keputusan, cara untuk
menyelesaikan soal berupa mencari sisi
maksimal persegi dengan cara menggunakan
persamaan antara Kkeliling persegi panjang
dengan 5 keliling persegi serta menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat. Subjek GB-03 menjawab soal cukup
lengkap dan hasil yang didapatkan benar, yaitu
menentukan panjang maksimal sisi persegi
adalah 2 cm.

Hasil wawancara GB-03 soal nomor 1
adalah sebagai berikut:
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GB-03

GB-03 :

GB-03

GB-03

GB-03

GB-03

GB-03

P

GB-03

: “Apakah kamu mengerti maksud dari

soal nomor 1?”

: “Mengerti Bu”

: “Apa saja informasi yang diketahui

pada soal?”

“Yang diketahui wukuran persegi
panjang yang ada digambar, membuat 5
persegi dari ukuran yang sama”
: “Berapa ukuran persegi panjangnya?”
»“p=13,1=7
: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”
: “Panjang sisi maksimal persegi”
: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”
: “Menggunakan konsep penjumlahan,
pembagian dan perkalian”
: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”
: “K=33  (keliling persegi panjang), K5
0O (keliling 5 persegi) dan s (sisi).”
: “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”
: “Mencari keliling persegi panjang, yaitu
2 (13 x 7) = 40 cm, lalu mencari panjang
sisi persegi dengan cara persamaan
antara Kkeliling persegi panjang dan
persegi, yaitu40=5x4xs,40/20 =5, 2
=s didapatkan 2 cm”
: “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”
: “Panjangnya 2 cm”

Berdasarkan hasil wawancara GB-03,

menunjukan bahwa GB-03 dapat menjelaskan
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dengan baik jawabannya. Subjek sudah mampu
menganalisis dalam bentuk gambar hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-03 mampu
menyebutkan dengn lengkap dan benar yang
diketahui pada soal, yaitu ukuran persegi
panjang dengan p = 13 dan | = 7. Kemudian
mampu menyebutkan yang ditanyakan pada
soal, yaitu menentukan panjang sisi maksial
persegi.

Subjek GB-03 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-03 mampu menentukan konsep yang
akan digunakan, yaitu konsep penjumlahan,
pembagian dan perkalian bilangan. Subjek GB-
03 menyebutkan dengan lengkap rumus yang
digunakan dan langkah penyelesaian masalah
pada soal dengan baik. Subjek GB-03 mampu
menyebutkan arti dari simbol-simbol yang
digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-03 mampu menafsirkan hasil
analisis dan mengambil keputusan, langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal

berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
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cara menggunakan persamaan keliling persegi
panjang dan 5 keliling persegi.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-03 pada soal nomor 1 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
hanya saja pada bagian diketahui tidak
dituliskan secara lengkap. Subjek GB-03 tidak
menuliskan ukuran persegi panjang yang
diketahui tetapi dalam penyelesaian jawaban
subjek GB-03 mampu menyelesaikannya. Pada
saat wawancara subjek GB-03 ~mampu
menjelaskan jawabannya. Oleh karena itu,
subjek GB-03 dikategorikan mampu
mengerjakan soal 1.

2) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 15 Jawaban GB-03 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan

literasi numerasi yang sudah dilakukan subjek
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GB-03 pada Gambar 4.15, subjek GB-03 kurang
mampu menganalisis informasi dalam bentuk
gambar. Hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
03 kurang lengkap dan benar menuliskan yang
diketahui, yaitu panjang setiap sisi dari gambar
dan waktu tempu. Kemudian menuliskan yang
ditanyakan, waktu tempu untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali.

Subjek GB-03 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-03 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Subjek GB-03
mampu menggunakan simbol-simbol seperti K
(Keliling) dan s (sisi).

Subjek GB-03 mampu menafsirkan hasil
analisi dan mengambil keputusan cara untuk
menjawab soal dengan tepat berupa mencari
waktu tempu untuk mengelilingi taman
sebanyak 5 kali serta menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat. Subjek GB-03 menjawab soal cukup

lengkap dan hasil yang didapatkan benar, yaitu
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menentukan waktu tempu untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali adalah 16 menit.

Hasil wawancara subjek GB-03 untuk soal
nomor 2 adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

GB-03 : “Mengerti”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-03 : “Yang diketahui pada soal ukuran
taman berbentuk segitiga yang ada
digambar, yaitu 45 m, 50 m, 65 m”

P : “Apakah sudah lengkap yang diketahui
pada soal?”

GB-03 : “Kurang satu bu, waktu tempu jikas 1
menit berlari, Caca menempu jarak 50m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-03 : “Waktu tempu untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-03 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-03 : “Kitu keliling dan s itu sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 putaran?”

GB-03 : “Mencari keliling taman segitiga 45 +
50 + 65 = 160, lalu mencari jarak jika 5
kali putaran 5 x 160 = 800, kemudian
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menentukan waktu tempu 800 : 50 = 16
menit”
P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”
GB-03 : “16 menit”

Hasil wawancara subjek GB-03,
menunjukan bahwa subjek GB-03 dapat
menjelaskan jawabannya. Subjek GB-03 sudah
mampu menganalisis dalam bentuk gambar hal
tersebut terlihat bahwa subjek GB-03 mampu
menyebutkan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran taman berbentuk
segitiga dengan sisi 45m, 50, dan 60m serta
waktu tempu untuk mengelilingi taman selama
1 menit menempuh jarak 50m. Kemudian
mampu menyebutkan yang ditanyakan pada
soal, yaitu waktu tempu untuk mengelilingi
taman sebayal 5 kali.

Subjek GB-03 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-03 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
dan perkalian bilangan. Subjek  GB-03
menyebutkan dengan lengkap rumus yang

digunakan untuk penyelesaian serta mampu
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menyebutkan langkah-langkar penyelesaian
msalah pada soal dengan baik. Subjek GB-03
mampu menyebutkan arti dari simbol-simbol
yang digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-03 mampu menafsirkan hasil
analisis dan mengambil keputusan, langkah
yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari waktu tempu untuk mengelilingi taman
sebanyak 5 kali dengan cara menghitung
keliling taman lalu mencari waktu tempunya.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-03 pada soal nomor 2 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
hanya saja pada bagian diketahui tidak
dituliskan secara lengkap. Subjek GB-03 tidak
menuliskan waktu tempu yang diketahui tetapi
dalam penyelesaian jawaban subjek GB-03
mampu menyelesaikannya. Pada saat
wawancara subjek GB-03 sudah mampu
menjelaskan  jawabanya secara rinci. Oleh
karena itu, GB-03 termasuk dalam kategori

mampu mengerjakan soal nomor 2 dan mampu
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memenuhi semua indikator literasi numerasi
yang ada pada soal 2.

3) Soal Nomor 3
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Gambar 4. 16 Jawaban GB-03 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-03 pada Gambar 4.16,
menunjukan bahwa subjek GB-03 mampu
menganalisis informasi bentuk tabel,
dikarenakan subjek GB-03 menuliskan dengan
lengkap yang diketahui pada soal, yaitu ukuran
ruangan yang dibutuhkan untuk membuat
rumah ideal, kemudian menuliskan yang
ditanyakan pada soal, berapa luas tanah
minimal yang dibutuhkan Pak Wahyu untuk

membuat rumah ideal.
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Subjek GB-03 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-03 menuliskan dengan lengkap
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
mampu menggunakan berbagai macam simbol
terkait operasi dalam bentuk bilangan. Subjek
GB-03 dalam menuliskan langkah-langkah
penyelesaian menggunakan simbol-simbol
seperti Ktu (kamar tidur utama), Kta (kamar
tidur anak), RT (ruang tamu), Rk (ruang
keluarga), Rm (ruang makan), Dpr (dapur), Grs
(garasi mobil), Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas).

Subjek GB-03 mampu menafsirkan hasil
analisis dan mengambil keputusan langkah
untuk menyelesaikan soal berupa mencari luas
tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal serta
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-03
menjawab soal lengkap dan hasil yang
didapatkan benar, yaitu menentukan luas tanah
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minimal yang diperlukan Pak Wahyu untuk
membuat rumah ideal adalah 112 m2.

Hasil wawancara GB-03 soal nomor 3
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

GB-03 : “Iya mengerti”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-03 : “Yang diketahui itu ukuran ruangan
yang ada pada tabel, yaitu (1) Ktu (3 x
4),2Kta (3x3), (2) Rt (3x3),Rk (3x5),
Rm (3 x 3), (3) Dpr (3 x 3), Grs (3 x 5),
2Km (2,5 x 1,5), Gda (2 x 3) serta luas
teras dan halaman depan 12 m?2”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-03 : “Berapa luas tanah yang diperlukan Pak
Wahyu untuk membangun rumah ideal”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-03 : “Konsep penjumlahan dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-03 : “Maknanya itu Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), RT
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), Dpr (dapur), Grs (garasi
mobil), Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas)”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan?”

GB-03 : “Mencari luas setiap ruangan yang di
butuhkan setelah didapatkan hasilnya di
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jumlahkan 30 m? + 33m? + 37,5m? +
12m?* = 112m*”

P : “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

GB-03 : “Luas tanah minimal yang diperlukan
Pak Wahyu adalah 112m?”

Hasil wawancara subjek GB-03, diketahui
bahwa subjek GB-03 dapat menjelaskan dengan
baik. Subjek sudah mampu menganalisis dalam
bentuk tabel hal tersebut terlihat bahwa subjek
GB-03 mampu menyebutkan dengan lengkap
dan benar yang diketahui, yaitu ukuran ruangan
yang dibutuhkan untuk membuat rumah ideal,
ukuran 1) Ktu (3 x 4), 2Kta (3 x3); 2) Rt (3 x 3),
Rk (3 x5), Rm (3 x 3); 3) Dpr (3 x 3), Grs (3 x5),
2Km (2,5 x 1,5), Gda (2 x 3) serta luas teras dan
halaman depan 12m?2 Kemudian mampu
menyebutkan yang ditanyakan pada soal, yaitu
berapa luas tanah minimal yang dibutuhkan
untuk membangun rumabh.

Subjek GB-03 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-03 mampu menentukan konsep yang
digunakan, yaitu konsep penjumlahan dan

perkalian bilangan. Subjek GB-03 menyebutkan
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dengan lengkap rumus yang digunakan untuk
dan langkah penyelesaian masalah pada soal
dengan  baik.  Subjek  GB-03  mampu
menyebutkan arti dari simbol-simbol yang
digunakan pada penyelesaian soal.

Subjek GB-03 mampu menafsirkan hasil
analisis mngambil keputusan, langkah apa yang
akan  digunakan untuk  menyelesaiakan
permasalahan pada soal berupa mencari luas
tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara mencari luas seluruh ruang yang
diketahui lalu menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahawa subjek
GB-03 pada soala nomor 3 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
dan pada saat wawancara subjek GB-03 sudah
mampu mendeskripsikan dengan baik hasil
jawabannya. Oleh karena itu, GB-03 termasuk
kategori mampu mengerjakan soal 3 dan
mampu memenuhi semua indikator literasi

numersi yang ada pada soal 3.
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Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-03

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan

literasi numerasi GB-03.

Tabel 4. 25 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-03

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu

Subjek Penelitian GB-05, Gaya Belajar Auditori
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Gambar 4. 17 Jawaban GB-05 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-05 pada Gambar 4.17,

subjek GB-05 kurang mampu menganalisis
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informasi dalam bentuk gambar. Hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-05 kurang lengkap
menuliskan yang ditanyakan, yaitu panjang sisi
maksimal persegi. Tetapi sudah lengkap
menuliskan yang diketahui, yaitu ukuran
persegi panjang 13 cm x 7 cm.

Subjek GB-05 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-05 kurang lengkap dan
benar menuliskan rumus yang digunakan untuk
menyeelsaikan permasalahan serta kurang
lengkap menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah. Subjek GB-05 mampu
menggunakan simbol-simbol K C(keliling
persegi panjang), K50 (keliling 5 persegi) dan s
(sisi).

Subjek GB-05 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menyelesakan dan
menjawab soal berupa mencari sisi maksimal
persegi dengan cara menggunakan persamaan
antara keliling persegi panjang dengan 5 keliling
persegi. Subjek GB-05 sudah menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
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kalimat yang tepat dan sesuai dengan
pertanyaan soal. Subjek GB-05 menjawab soal
kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah,
yaitu panjang maksimal sisi persegi adalah 20
cm.

Hasil wawancara GB-05 soal nomor 1
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”

GB-05 : “Kurang paham Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-05 : “Ukuran persegi panjang yang ada
digambar 13 cm dan 7 cm”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-05 : “Panjang sisi maksimal persegi”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-05 : “Konsep penjumlahan, perkalian dan
pengurangan”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-05 : “K3 (keliling persegi panjang), 5K
O (keliling 5 persegi) dan s (sisi).”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

GB-05 : “Mencari keliling persegi panjang dan
persegi, yaitu 2 (13 x7) =5x4 x s, lalu
didapatkan 40 = 20s, maka s = 40-20 =
20”
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P : “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”
GB-05 :“20 cm”

Berdasarkan hasil waancara subjek GB-
05, didapatkan hasil bahwa subjek GB-05 dapat
menjelaskan jawabannya dengan baik, subjek
kurang mampu menganalisis dalam bentuk
gambar hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
05 kurang mampu menyebutkan ditanyakan
pada soal, yaitu berapa panjang sisi maksimal,
tetapi menyebutkan dengan lengkap diketahui
yaitu ukuran sisi persegi panjang 13cm dan
7cm.

Subjek GB-05 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-05 kurang mampu
menentukan konsep yang digunakan untuk pada
soal, yaitu penjumlahan, perkalian dan
pembagian bilangan. Subjek GB-05
menyebutkan menggunakan konsep
penjumlahan, perkalian dan pengurangan
bilangan. Subjek GB-05 mampu menyebutkan
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian maslah pada soal.
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Subjek GB-05 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah untuk menjawab soal dengan benar,
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan Kkeliling persegi
panjang dan 5 keliling persegi. Subjek GB-05
keliru menghitung pada bagian persamaan yang
seharunya 40 = 20s, 40/20 = s didapat hasil s =
2, sedangkan Subjek GB-30 menjawab 40 = 20s,
s =40 - 20 didapat hasil s = 20.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-05 pada soal nomor 1 kurang mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta kurang lengkap menuliskan jawaban dan
hasil yang didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-05 sudah mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabanya tetapi jawaban
soal literasi numerasi subjek GB-05 kurang
lengkap dan hasil yang didapatkan salah. Oleh
karena itu, GB-05 termasuk kategori kurang

mampu mengerjakan soal nomor 1 dan hanya
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mampu memenuhi 2 indikator literasi numerasi
pada soal 1.
2) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 18 Jawaban GB-05 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh
subjek GB-05 pada Gambar 4.18, subjek GB-05
sudah mampu menganalisis informasi dalam
bentuk gambar. Hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-05 menuliskan dengan lengkap yang
diketahui pada soal, yaitu panjang setiap sisi
dari gambar segitiga: 45m, 50m, 65m dan jarak
tempu 1 menit = 50m. Kemudian menuliskan
yang ditanyakan pada soal, waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali.

Subjek GB-05 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-05 kurang lengkap

menuliskan rumus yang digunakan dan langkah
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penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-05 menuliskan langkah jawabn
dengan simbol-simbol seperti K (Keliling) dan s
(sisi).

Subjek GB-05 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan cara
yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari waktu tempu untuk mengelilingi taman
sebanyak 5 kali serta sudah mampu menuliskan
dan menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat. Subjek GB-05 menjawab soal kurang
lengkap dan hasil yang didapatkan salah, yaitu
waktu tempu 13 menit.

Hasil wawancara GB-05 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

GB-05 :“Kurang mengerti”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-05 : “Yang diketahui pada soal ukuran
taman berbentuk segitiga, yaitu 45 m, 50
m, 65 m dan jarak tempu 50 meter untuk
1 menit”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-05 : “Waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali”
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P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-05 : “Konsep penjumlahan, perkalian dan
pembagian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-05 : “Kitu keliling dan s itu sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 putaran?”

GB-05 : “Mencari keliling taman segitiga 45 +
50 + 65 = 160, setelah itu menentukan
waktu tempu 160 x 5 = 800 : 60 detik,
didapat 13 menit”

P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”

GB-05 :“13 menit”

Berdasarkan hasil wawancara subjek GB-
05, menunjukan bahwa subjek GB-05 dapat
menjelaskan jawabannya dengan baik, subjek
sudah mampu menganalisis dalam bentuk
gambar hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
05 mampu menyebutkan dengan lengkap yang
diketahui pada soal, yaitu ukuran taman
berbentuk segitiga dengan sisi 45m, 50m, dan
65m, serta jarak tempu 50 meter untuk 1 menit.
Kemudian mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal, yaitu berapa waktu tempu
untuk mengelilingi taman sebanyak 5 kali.
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Subjek GB-05 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-05 mampu menentukan
konsep yang digunakan pada soal, yaitu
penjumlahan, pembagian dan perkalian
bilangan. Subjek GB-05 mampu menyebutkan
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal.

Subjek GB-05 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah untuk menyelesaikan dan menjawab
soal dengan benar berupa mencari waktu tempu
dengan cara menghitung Kkeliling taman lalu
mencari waktu tempunya. Subjek GB-05 keliru
dalam mencari waktu tempu yang seharusnya
setelah didapatkan hasil keliling taman segitiga,
yaitu 160m. Langkah selanjutnya mencari 5 kali
keliling taman didapatkan hasil 800m, 800m :
50m x 1 menit didapat hasil 16 menit,
sedangkan subjek GB-05 menbagi ukuran
keliling taman yang didapatkan dengan angka
60 menit didapat 2,6 menit kemudian
mengalikannya dengan 5, maka hasil akhirnya

13 menit.
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Triangulasi

Hasil analisis menujukan bahwa subjek
GB-05 kurang mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi numerasi serta kurang
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang
didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-05 mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawabannya, tetapi jawaban soal literasi
numerasi subjek GB-05 kurang lengkap dan
hasil yang didapatkan salah. Oleh karena itu GB-
05 terasuk  kategori kurang mampu
mengerjakan soal nomor 2 dan hanya mampu
memenuhi 2 indikator literasi numerasiyang
ada pada soal nomor 2

3) Soal Nomor 3
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Gambar 4. 19 Jawaban GB-05 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numeras subjek GB-05 pada Gambar 4.19,
178



subjek GB-05 sudah mampu menganalisis
informasi dalam bentuk gambar. Hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-05 menuliskan dengan
lengkap yang diketahui pada soal, yaitu ukuran
ruangan Ktu (3 x 4), 2Kta (3 x 3), Rt (3 x 3), Rk
(3x5),Rm (3 x3), Dpr (3 x3),Grs (3x5), 2Km
(2,5 x 1,5), Gda (2 x 3) dan luas teras dan
halaman depan 12 m?. Kemudian menuliskan
yang ditanyakan pada soal, yaitu luas tanah
minimal yang dibutuhkan Pak Wahyu.

Subjek GB-05 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol dalam bentuk
bilangan. Subjek GB-05 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-05 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  menggunakan  simbol-simbol
seperti Ktu (kamar tidur utama), Kta (kamar
tidur anak), Rtm (ruang tamu), Rk (ruang
keluarga), Rm (ruang makan), Dpr (dapur), Gm
(garasi mobil), Km (kamar mandi), g (gudang),
dan L (luas).

Subjek GB-05 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan langkah
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menjawaab soal dengan tepat berupa mencari
luas tanah minimal yang akan dibangun rumah
dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui di soal. Kemudian
mampu menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-05
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu luas tanah minimal yang
diperlukan Pak Wahyu untuk membuat rumah
ideal adalah 99,75 m?.

Hasil wawancara subjek GB-05 untuk soal
nomor 2 adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

GB-05 : “Iya mengerti”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-05 : “Yang diketahui itu ukuran ruangan
yang ada pada tabel Ktu (3 x 4), 2Kta (3 x
3), Rt (3 x3), Rk (3x5),Rm (3 x 3), Dpr
(3x3),Grs (3x5),2Km (2,5 x 1,5), Gda
(2 x 3) dan luas teras dan halaman

depan 12 m?”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-05 : “Berapa luas tanah minimal yang
diperlukan Pak Wahyu”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”
GB-05 : “Konsep penjumlahan dan perkalian”
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P

GB-05 :

GB-05 :

GB-05

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”
“Maknanya itu Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), Dpr (dapur), Grs (garasi
mobil), Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas)”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhka
“Mencari luas setiap ruangan yang
diketahui dengan cara mengalikan angka
yang sudah ada, L= (3 x4) + (3x3) + (3 x
3)+(3x5)+(3x3)+(3x3)+(25x
1,5)+(2x3)+(3x5)=12+9+9+15+
9+9+375+6+ 15 = 87,75 m? setelah
didapatkan hasilnya di jumlahkan denga
luas teras dan halaman depan. L. Tanah
minimal = 87,75 + 12m? = 99,75 m?”

: “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

: “Luas tanah minimal 99,75m?”

Berdasarkan hasil wawancara yag sudah

dilakukan sujek GB-05, didapatkan hasil bahwa

subjek GB-05 dapat menjelaskan jawabannya

denga

dalam

n baik, subjek sudah mampu menganalisis

bentuk tabel hal tersebut terlihat bahwa

subjek GB-05 mampu menjabarkan dengan

lengkap yang diketahui pada soal, yaitu ukuran

ruangan yang ada pada tabel Ktu (3 x 4), 2Kta
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(3x3),Rt(3x3),Rk(3x5),Rm (3x3),Dpr(3x
3), Grs (3 x 5), 2Km (2,5 x 1,5), Gda (2 x 3) dan
luas teras dan halaman depan 12 m?. Kemudian
mampu menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal, yaitu berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak Wahyu.

Subjek GB-05 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-05 mampu menentukan
konsep yang digunakan pada soal, yaitu
penjumlahan dan perkalian bilangan. Subjek GB-
05 mampu menyebutkan rumus yang digunakan
dan langkah penyelesaian masalah pada soal.

Subjek GB-05 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil Kkeputusan,
langkah untuk menjawab soal dengan tepat
berupa mencari luas tanah minimal yang akan
dibangun rumah dengan cara mencari luas
seluruh  ruangan yang  diketahui lalu
menjumlahkan seluruh luas ruangan yang
diketahui pada soal. Subjek GB-05 keliru dalam
mencari luas ruangan, dibutuhkan 2 Kta (kamar

tidur anak) dan 2 Km (kamar mandi), tetapi
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pada penyelesaiannya subjek GB-05 hanya
mencari 1 ruangan saja.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-05 pada soal nomor 1 kurang mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta kurang lengkap menuliskan jawaban dan
hasil yang didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-05 mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawabannya tetapi jawaban soal literasi
numerasi subjek GB-05 kurang lengkap dan
hasil yang didapatkan salah. Oleh karena itu GB-
05 termasuk kategori kurang mampu
mengerjakan soal nomor 3 dan hanya mampu
memenuhi 2 indikator literasi numerasi yang
ada pada soal nomor 3.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-05

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan

literasi numerasi GB-05.
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Tabel 4. 26 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-05

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
2 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
3 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu

Subjek Penelitian GB-09, Gaya Belajar Auditori
Bawah

1) Soal Nomor 1
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Gambar 4. 20 Jawaban GB-09 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemapuan literasi
numerasi subjek GB-09 pada Gambar 4.20,
subjek GB-09 kurang mampu menganalisis
informasi dalam bentuk gambar. Hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-09 kurang lengkap
menuliskan yang ditanyakan pada soal, yaitu

panjang sisi maksimal persegi. Tetapi sudah
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lengkap menuliskan yang diketahui pada soal,
yaitu ukuran persegi panjang 13 cm x 7 cm.

Subjek GB-09 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
dalam bentuk bilangan. Subjek GB-09 kurang
lengkap dan benar menuliskan rumus dan
langkah penyelesaian masalah pada soal. GB-09
mampu menuliskan langkah penyelesaian
menggunakan simbol-simbol K (keliling), K5O
(keliling 5 persegi), P (panjang), 1 (lebar) dan s
(sisi).

Subjek GB-09 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil Kkeputusan,
langkah untuk menjawab soal dengan tepat
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan antara keliling
persegi panjang dengan 5 Kkeliling persegi.
Subjek  GB-09 tidak menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat yang tepat dan sesuai dengan
pertanyaan soal. Subjek GB-09 menjawab soal
kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah,
yaitu panjang maksimal sisi persegi adalah 20

cm.
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Hasil wawancara subjek GB-09 untuk soal
nomor 1 adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”

GB-09 : “Tidak paham Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-09 : “Ukuran persegi panjang yang ada
digambar 13 cm dan 7 cm”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-09 : “Panjang sisi maksimal persegi”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-09 : “Konsep penjumlahan, perkalian dan
pengurangan”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-09 : “Kc=3 (keliling persegi panjang), 5K
O (keliling 5 persegi), p (panjang), 1
(lebar) dan s (sisi).”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

GB-09 : “Mencari keliling persegi panjang dan
persegi, yaitu 2 (13 x7) =5x 4 x s, lalu
didapatkan 40 = 20s, maka s = 40-20 =

20"

P : “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”

GB-09 :“20 cm”

Berdasarkan hasil wawancara subjek GB-

09, diketahui bahwa subjek GB-09 dapat
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menjelaskan dengan baik jawabannya, tetapi
subjek kurang mampu menganalisis dalam
bentuk gambar hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-09 kurang mampu menyebutkan apa
yang ditanyakan pada soal, yaitu berapa panjang
sisi maksimal. Subjek GB-09 mendeskripsikan
dengan lengkap diketahui pada soal yaitu
ukuran sisi persegi panjang 13cm dan 7cm.

Subjek GB-09 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-09 kurang mampu
menentukan konsep yang digunakan pada soal,
yaitu penjumlahan, perkalian dan pembagian
bilangan. Subjek GB-09 menyebutkan
menggunakan konsep penjumlahan, perkalian
dan pengurangan bilangan. Subjek GB-09
mampu menyebutkan rumus yang digunakan
untuk penyelesaian dan langkah penyelesaian
maslah pada soal.

Subjek GB-09 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menjjawab soal
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan Kkeliling persegi
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panjang dan 5 Kkeliling persegi. Subjek GB-09
keliru menghitung pada bagian persamaan yang
seharunya 40 = 20s, 40/20 = s didapat hasil s =
2, sedangkan Subjek GB-09 menjawab 40 = 20s,
s =40 - 20 didapat hasil s = 20.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-09 pada soal nomor 1lkurang ampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta kurang lengkap menuliskan jawaban dan
hasil yang didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-09 mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawabannya tetapi jawaban soal literasi
numerasi subjek GB-09 kurang lengkap dan
hasil yang didapatkan salah. Oleh karena itu,
subjek GB-09 dikategorikan kurang mampu
mengerjakan soal nomor 1 dan hanya mampu
memenuhi 2 indikator literasi numerasi yang

ada pada soal nomor 1.

188



2) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 21 Jawaban GB-09 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh
subjek GB-09 pada Gambar 4.21, subjek GB-09
mampu menganalisis informasi dalam bentuk
gambar. Hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
09 menuliskan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran taman berbentuk
segitiga panjang setiap sisi 45m, 50m, 65m
waktu tempu 1 menit = 50 m. Kemudian mampu
menuliskan yang ditanyakan pada soal, yaitu
informasi apa saja yang diketahui dari soal,
waktu tempu untuk mengelilingi taman 5 kali.

Subjek GB-09 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-09 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan dan langkah

penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
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subjek GB-09 mampu menggunakan simbol-
simbol seperti K (Keliling) dan s (sisi).

Subjek GB-09 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan cara
yang tepat untuk menjawab dan menyelesaikan
soal berupa mencari waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali serta tidak
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-09
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu waktu tempu 3,2 menit.

Hasil wawancara GB-09 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

GB-09 : “Tidak Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-09 : “Yang diketahui ukuran taman
berbentuk segitiga, yaitu 45 m, 50 m, 65
m dan waktu tempu 1 menit = 50 m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-09 : “Waktu tempu mengelilingi taman 5
kali”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”
GB-09 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan pembagian”

190



P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”
GB-09 : “Kitu keliling dan s itu sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman?”

GB-09 : “Pertama mencari Kkeliling taman

segitiga 45 + 50 + 65 = 160, kemudian

menentukan waktu tempu 160 : 50 = 3,2,

didapat 3,2 menit”
P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk

mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”
GB-09 :“3,2 menit”

Berdasarkan hasil wawancara subjek GB-
09, menunjukan bahwa subjek GB-09 dapat
menjelaskan jawabannya dengan baik, subjek
sudah mampu menganalisis dalam bentuk
gambar hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
09 menyebutkan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran taman segitiga dengan
sisi 45m, 50m, 65m dan waktu tempu 1 menit -
50 m. Kemudian mampu menjabarkan yang
ditanyakan pada soal, yaitu berapa waktu tempu
untuk mengelilingi taman sebanyak 5 kali.
Subjek GB-09 kurang mampu

menggunakan bebagai dan simbol terkait
operasi bilangan. Subjek GB-09 kurang tepat

menentukan konsep yang digunakan pada soal,
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yaitu penjumlahan dan pembagian bilangan.
Subjek GB-09 kurang mampu mend rumus yang
digunakan dan langkah penyelesaian masalah
yang tepat pada soal.

Subjek GB-09 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah untuk menyelesaikan soal dengan tepat
berupa mencari waktu tempu dengan cara
menghitung keliling taman lalu mencari waktu
tempunya. Subjek GB-09 keliru dalam mencari
waktu tempu yang seharusnya setelah
didapatkan hasil keliling taman segitiga, yaitu
160m. Langkah selanjutnya mencari 5 Kkali
keliling taman didapatkan hasil 800m, 800m :
50m x 1 menit didapat hasil 16 menit,
sedangkan subjek GB-09 menbagi ukuran
keliling taman yang didapatkan dengan 50m
didapat 3,2 menit.

Triangulasi

Hasil analisis meunjukan bahwa subjek
GB-09 kurang mampu mnegerjakan tes
kemampuan literasi numerasi serta kurang
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang

didapatkan pada saat menyelesaikan
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permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-09 mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawabannya tetapi jawaban soal literasi
numerasi subjek GB-09 kurang lengkap dan
hasil yang didapatkan salah. Oleh karena itu, GB-
09 termasuk kategori kurang mampu
mengerjakan soal nomor 2 dan hanya
memenuhi 2 indikator literasi numerasi yang
ada pada soal 2.

Soal Nomor 3
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Gambar 4. 22 Jawaban GB-09 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-09 pada Gambar 4.22,
subjek GB-09 kurang mampu menganalisis
informasi bentuk , dikarenakan subjek GB-09
tidak menuliskan dengan lengkap diketahui.
Kemudian tidak menuliskan yang ditanyakan,
yaitu informasi yang terdapat pada soal.

Subjek GB-09 kurang mampu

menggunakan angka dan simbol terkait operasi
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bilangan. Subjek GB-09 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan untuk da
langkah penyelesaian masalah pada soal.
Kemudian subjek GB-09 menuliskan langkah-
langkah penyelesaian menggunakan simbol-
simbol seperti Ktu (kamar tidur utama), Kta
(kamar tidur anak), Rtm (ruang tamu), Rk
(ruang keluarga), Rm (ruang makan), Dpr
(dapur), Gm (garasi mobil), Km (kamar mandi),
g (gudang), dan L (luas).

Subjek GB-09 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan langkah
yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal. Kemudian
tidak menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-09
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu luas tanah minimal yang
diperlukan Pak Wahyu untuk membuat rumah
ideal adalah 99,75 m?2.

Hasil wawancara GB-09 soal nomor 3
adalah sebagai berikut:
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GB-09

GB-09

GB-09 :

GB-09

GB-09 :

GB-09

GB-09

: “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

: “Sedikit mengerti”

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

: “Ukuran ruang yang ada pada tabel”

: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

“Berapa luas tanah minimal yang
diperlukan”

: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

: “Konsep penjumlahan dan perkalian”

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”
“Maknanya itu Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), Dpr (dapur), Grs (garasi
mobil), Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas)”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan”

: “Mencari L= (3x4) + 3x3)+(3x3) +
Bx5+Bx3)+B3x3)+(25x15)+
(2x3)+(3x5)=12+9+9+15+9+9
+ 3,75 + 6 + 15 = 87,75 m? skemudian
dijumlahkan dengan luas teras dan
halaman depan. Luas tanah minimal =
87,75 + 12m? = 99,75 m*”

: “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

: “Luas tanah minimal 99,75m?”
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Hasil wawancara subjek GB-09, diketahui
bahwa subjek GB-09 dapat menjelaskan
jawabannya dengan baik, subjek sudah mampu
menganalisis dalam bentuk tabel hal tersebut
terlihat bahwa GB-09 mampu menyebutkan
dengan lengkap yang diketahui pada soal, yaitu
ukuran ruangan yang ada pada tabel Ktu (3 x 4),
2Kta (3 x 3), Rt (3 x3), Rk (3 x5), Rm (3 x 3),
Dpr (3 x 3), Grs (3 x 5), 2Km (2,5 x 1,5), Gda (2 x
3) dan luas teras dan halaman depan 12 m?.
Kemudian mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal, yaitu berapa luas tanah
minimal yang dibutuhkan Pak Wahyu.

Subjek GB-09 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-09 mampu menentukan
konsep yang digunakan pada soal, yaitu
penjumlahan dan perkalian bilangan. Subjek GB-
09 mampu menyebutkan rumus yang digunakan
dan langkah penyelesaian masalah pada soal.
Subjek GB-09 mampu menyebutkan arti dari
simbil-simbol yang digunakan dalam

penyelesaian soal.
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Subjek GB-09 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah untuk menyelesaikan soal dengan tepat
berupa mencari luas tanah minimal yang akan
dibangun rumah dengan cara mencari luas
seluruh  ruangan yang diketahui lalu
menjumlahkan seluruh luas ruangan yang
diketahui pada soal. Subjek GB-09 keliru dalam
mencari luas ruangan, dibutuhkan 2 Kta (kamar
tidur anak) dan 2 Km (kamar mandi), tetapi
pada penyelesaiannya subjek GB-09 hanya
mencari 1 ruangan saja.

Triangulasi

Hasil anlisis menunjukan bahwa subjek
GB-09 pada soal nomor 3 tidak mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta tidak lengkap menuliskan jawaban dan
hasil pada saat menyelesaikan permaslahan
salah. Pada saat wawancara subjek GB-09
kurang mampu menjelaskan dengan baik hasil
jawabannya dan hasil yang didapatkan salah.
Oelh karena itu, subjek GB-09 dikategorikan

tidak mampu mengerjakan soal 3 dan hanya
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mampu memenuhi 1 indikator literasi numerasi
yang ada pada soal 3.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-09

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan
literasi numerasi GB-09.

Tabel 4. 27 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-09

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
2 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
3 Tidak Kurang Tidak
Mampu Mampu Mampu
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3. Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan
Gaya Belajar Kinestetik
a. Subjek Penelitian GB-30, Gaya Belajar Kinestetik
Atas
1) Soal Nomor 1
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Gambar 4. 23 Jawaban GB-30 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan lietarasi
numerasi yang sudah dilakukan subjek GB-30
pada Gambar 4.23, subjek GB-30 sudah mampu
menganalisis informasi dalam bentuk gambar.
Hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-30
menuliskan secara lengkap yang diketahui pada
soal, yaitu ukuran persegi panjang = 13 cm x 7
cm. Kemudian menuliskan yang ditanyakan,

yaitu berapa panjang maksimal sisi persegi.
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Subjek GB-30 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-30 kurang lengkap dan
benar menuliskan rumus yang digunakan dan
langkah penyelesaian masalah pada soal. Subjek
GB-30 mampu menggunakan simbol-simbol K
3 (keliling persegi panjang), K50 (keliling 5
persegi) dan s (sisi).

Subjek GB-30 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil Kkeputusan,
langkah yan tepat untuk menyelesaikan masalah
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan antara keliling
persegi panjang dengan 5 keliling persegi serta
tidak menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat yang tepat dan
sesuai dengan pertanyaan soal. Subjek GB-30
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu panjang maksimal sisi
persegi adalah 20 cm.

Hasil wawancara GB-30 soal nomor 1
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”
GB-30 : “Kurang paham Bu”
200



P

GB-30 :

GB-30 :

GB-30 :

GB-30

GB-30

P

GB-30

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

“Yang diketahui wukuran persegi
panjang yang ada digambar 13 ¢cm dan 7
cm”

: “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

“Panjang sisi maksimal persegi jika
dibuat 5 bingkai foto”

: “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

“Menggunakan konsep penjumlahan,
perkalian dan pengurangan”

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

: “K=33  (keliling persegi panjang), 5K
O (keliling 5 persegi) dan s (sisi).”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

: “Mencari keliling persegi panjang dan
persegi, yaitu 2 (13 x7) =5x 4 x s, lalu
didapatkan 40 = 20s, maka s = 40-20 =
20”

: “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”

:“20 cm”

Berdasarkan hasil waancara yag sudah

dilakuakn subjek GB-30, didapatkan hasil bahwa

GB-30

dapat menjelaskan jawabannya dengan

baik, subjek sudah mampu menganalisis dalam

bentuk gambar dikarenakan terlihat bahwa
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subjek GB-30 mampu menyebutkan dengan
lengkap yang diketahui pada soal yaitu ukuran
sisi persegi panjang 13cm dan 7cm. kemudian
mampu menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal, yaitu berapa panjang sisi maksimal persegi
jika dibuat 5 bingkai foto.

Subjek GB-30 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-30 kurang mampu
menentukan konsep yang digunakan pada soal,
yaitu penjumlahan, perkalian dan pembagian
bilangan. Subjek GB-30 menyebutkan
menggunakan konsep penjumlahan, perkalian
dan pengurangan bilangan. Subjek GB-30
mampu menyebutkan rumus yang digunakan
dan langkah penyelesaian maslah pada soal.

Subjek GB-30 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari sisi maksimal persegi dengan cara
menggunakan persamaan keliling persegi
panjang dan 5 keliling persegi. Subjek GB-30
keliru menghitung pada bagian persamaan yang
seharunya 40 = 20s, 40/20 = s didapat hasil s =
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2, sedangkan Subjek GB-30 menjawab 40 = 20s,
s =40 - 20 didapat hasil s = 20.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-30 pada soal nomor 1 kurang mampu
mengerjakan  tes  keamampuan  literasi
numerasiserta kurang lengkap menuliskan
jawaban dan hasil yang didapatkan pada saat
menyelesaikan permasalahan salah. Pada saat
wawancara subjek GB-30 mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya tetapi jawaban
soal literasi numerasi subjek GB-30 kurang
lengkap dan hasil yang didapatkan salah. Oleh
karena itu GB-30 termasuk dalam kategori
kurang mampu mengerjakan soal nomor 1 dan
hanya mampu memenuhi 2 indikator literasi
numerasi yang ada pada soal nomor 1.

2) Soal Nomor 2
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Gambar 4. 24 Jawaban GB-30 Soal Nomor 2
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Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh
subjek GB-30 pada Gambar 4.24, subjek GB-30
sudah mampu menganalisis informasi dalam
bentuk gambar. Hal tersebut terlihat bahwa
subjek GB-30 menuliskan dengan lengkap yang
diketahui pada soal, yaitu panjang setiap sisi
dari gambar segitiga: 45m, 50m, 65m dan jarak
tempu 1 menit = 50m. Kemudian menuliskan
yang ditanyakan pada soal, yaitu informasi apa
saja yang diketahui dari soal, waktu tempu
untuk mengelilingi taman sebanyak 5 kali.

Subjek GB-30 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-30 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-30 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian  menggunakan  simbol-simbol
seperti K (Keliling) dan s (sisi).

Subjek GB-30 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan cara
yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari waktu tempu untuk mengelilingi taman
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sebanyak 5 kali serta sudah mampu menuliskan
dan menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat. Subjek GB-30 menjawab soal kurang
lengkap dan hasil yang didapatkan salah, yaitu
waktu tempu 13 menit.

Hasil wawancara GB-30 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"

GB-30 : “Sedikit kurang mengerti”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-30 : “Yang diketahui pada soal ukuran
taman berbentuk segitiga, yaitu 45 m, 50
m, 65 m dan jarak tempu 50 meter untuk
1 menit”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-30 : “Waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-30 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan pembagian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-30 : “Kitu keliling dan s itu sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 putaran?”

GB-30 : “Mencari keliling taman segitiga 45 +
50 + 65 = 160, kemudian menentukan
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waktu tempu 160 x 5 = 800 : 60 detik,
didapat 13 menit”
P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”
GB-30 :“13 menit”

Berdasarkan hasil wawancara subjek GB-
30, menunjukan bahwa subjek GB-30 dapat
menjelaskan dengan baik jawabannya, subjek
sudah mampu menganalisis dalam bentuk
gambar hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
30 mampu menjelaskan yang diketahui pada
soal, yaitu ukuran taman berbentuk segitiga
dengan sisi 45m, 50m, dan 65m, serta jarak
tempu 50 meter untuk 1 menit. Kemudian
mampu menyebutkan yang ditanyakan pada
soal, yaitu berapa waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali.

Subjek GB-30 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-30 mampu menentukan
konsep yang digunakan pada soal, yaitu
penjumlahan dan perkalian bilangan. Subjek GB-
30 mampu medeskripsikan rumus yang
digunakan dan langkah penyelesaian masalah

pada soal.
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Subjek GB-30 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari waktu tempu dengan cara menghitung
keliling taman lalu mencari waktu tempunya.
Subjek GB-30 keliru dalam mencari waktu
tempu yang seharusnya setelah didapatkan hasil
keliling taman segitiga, yaitu 160m. Langkah
selanjutnya mencari 5 kali keliling taman
didapatkan hasil 800m, 800m : 50m x 1 menit
didapat hasil 16 menit, sedangkan subjek GB-30
menbagi ukuran keliling taman yang didapatkan
dengan angka 60 menit didapat 2,6 menit
kemudian mengalikannya dengan 5, maka hasil
akhirnya 13 menit.

Triangulasi

Hasil analisis meunjukan bahwa subjek
GB-30 pada soal nomor 2 kurang mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta kurang lengkap menuliskan jawaban dan
hasil yang didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalhan salah. Pada saat wawancara subjek
GB-30 mampu menjelaskan dengan baik hasil
jawabannya tetapi jawaban soal subjek GB-30
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kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah.
Oleh karena itu, GB-30 termasuk dalam kategori
kurang mampu mengerjakan soal nomor 2 dan
hanya mampu memenuhi 2 indikator literasi
numerasi yang ada pada soal 2.

3) Soal Nomor 3
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Gambar 4. 25 Jawaban GB-30 Soal Nomor 3

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakuakn oleh
subjek GB-30 pada Gambar 4.25, subjek GB-30
kurang mampu menganalisis informasi dalam
bentuk tabel. Hal tersebut terlihat bahwa GB-30
tidak lengkap menuliskan yang diketahui, yaitu
ukuran ruangan yang dibutuhkan untuk
membuat rumah ideal, kemudian menuliskan

yang ditanyakan, yaitu berapa luas tanah
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minimal yang dibutuhkan Pak Wahyu untuk
membuat rumah ideal.

Subjek GB-30 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi dalam bentuk
bilangan. Subjek GB-30 menuliskan dengan
lengkap rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
menggunakan simbol-simbol seperti Ktu (kamar
tidur utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm (ruang
makan), Dpr (dapur), Gm (garasi mobil), Km
(kamar mandi), g (gudang), dan L (luas).

Subjek GB-30 sudah mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan langkah
untuk menjawab soal dengan benar berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal. Tetapi subjek
GB-30 kurang mampu menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat. Subjek GB-30 menjawab soal kurang
lengkap dan hasil yang didapatkan benar, yaitu

menentukan luas tanah minimal yang
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diperlukan Pak Wahyu untuk membuat rumah
ideal adalah 112,5 m?.

Hasil wawancara GB-30 soal nomor 3
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

GB-30 : “Iya mengerti”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-30 : “Yang diketahui itu ukuran ruangan
yang ada pada tabel dan ukuran luas
teras dan halaman yaitu 12 m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-30 : “Berapa luas tanah minimal yang
diperlukan”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-30 : “Konsep penjumlahan dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-30 : “Maknanya itu Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), Dpr (dapur), Grs (garasi
mobil), Km (kamar mandi), Gda
(gudang), dan L (luas)”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan?”

GB-30 : “Mencari luas setiap ruangan yang
diketahui dengan cara mengalikan angka
yang sudah ada, setelah didapatkan
hasilnya di jumlahkan 30 m? + 33m? +
37,5m? 4+ 12m? = 112,5m?”
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P : “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

GB-30 :“112,5m?”

Berdasrakan hasil wawancara yang sudah

dilakukan subjek GB-30, didapatkan hasil bahwa
subjek GB-30 dapat menjelaskan jawabannya
dengan  baik.  Subjek  kurang mampu
menganalisis informasi bentuk tabel hal
tersebut terlihat bahwa subjek GB-30 tidak
menyebutkan dengan lengkap yang diketahui.
Kemudian = mampu  menyebutkan  yang
ditanyakan, yaitu berapa luas tanah minimal
minimal yang dibutuhkan.

Subjek GB-30 mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-30 mampu menentukan konsep yang
digunakan pada soal, yaitu konsep penjumlahan
dan perkalian bilangan. Subjek GB-30 mampu
menyebutkan rumus yang digunakan langkah
penyelesaian masalah pada soal. GB-30 mampu
menyebutkan arti dari simbol yang digunakan
pada penyelesaian.

Subjek GB-30 mampu menafsirkan hasil

analisis dan mengambil keputusan, langkah
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yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara mencari luas seluruh
ruangan yang diketahui lalu menjumlahkan
seluruh luas ruangan yang diketahui pada soal.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-30 pada soal nomor 1 sudah mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
tetapi kurang lengkap menuliskan yang
diketahui. Pada saat wawancara subjek GB-30
mampu dengan baik menjelaskan hasil
jawabannya. Oleh karena itu, GB-30 termasuk
kategori mampu mengerjakan soal nomor 3 dan
mampu memenuhi semua indikator literasi
numerasi yang ada pada soal nomor 3.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-30

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan

literasi numerasi GB-30.

212



Tabel 4. 28 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-30

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
2 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu

Subjek Penelitian GB-02, Gaya Belajar Kinestetik
Tengah
1) Soal Nomor 1
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Gambar 4. 26 Jawaban GB-02 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi pada Gambar 4.26, menunjukan
bahwa GB-02 sudah mampu menganalisis
informasi dalam bentuk gambar. Hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-02 menuliskan dengan
lengkap yang diketahui pada soal, yaitu
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ditanyakan pada soal, yaitu ukuran persegi
panjang 13 cm x 7 cm. Kemudian menuliskan
yang ditanyakan pada soal, yaitu berapa panjang
sisi persegi jika dibuat 5 bingkai foto

Subjek GB-02 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
dalam bentuk bilangan. Subjek GB-02 kurang
lengkap dan benar menuliskan rumus yang
digunakan untuk menyeelsaikan permasalahan
serta kurang lengkap menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah. Subjek GB-02
mampu  menggunakan  simbol-simbol K
(keliling), K50 (keliling 5 persegi), P (panjang),
1 (lebar) dan s (sisi).

Subjek GB-02 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah untuk menjawab soal dengan tepat
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan antara keliling
persegi panjang dengan 5 Kkeliling persegi.
Subjek  GB-02 tidak menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat yang tepat dan sesuai dengan
pertanyaan soal. Subjek GB-02 menjawab soal
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kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah,

yaitu panjang maksimal sisi persegi adalah 20

cm.

Hasil wawancara GB-02 soal nomor 1
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 1?”

GB-02 : “Tidak paham Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-02 : “Ukuran persegi panjang yang ada
digambar 13 cm dan 7 cm”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-02 : “Berapa panjang sisi persegi jika dibuat
5 bingkai”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-02 : “Konsep penjumlahan, perkalian dan
pengurangan”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-02 : “K=3 (keliling persegi panjang), 5K
O (keliling 5 persegi), p (panjang), 1
(lebar) dan s (sisi).”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi maksimal dari bingkai foto
persegi?”

GB-02 : “Mencari keliling persegi panjang dan

persegi, yaitu 2 (13 x7) =5x 4 x s, lalu
didapatkan 40 = 20s, maka s = 40-20 =
20”
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P : “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi bingkai foto?”
GB-02 :“20 cm”

Hasil wawancara GB-02, menunjukkan
hasil bahwa GB-02 dapat menjelaskan dengan
baik jawabannya, subjek sudah mampu
menganalisis dalam bentuk gambar hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-02 menyebutkan
dengan lengkap yang diketahui, yaitu ukuran
sisi persegi panjang 13cm dan 7cm. kemudian
mampu menyebutkan yang ditanyakan, yaitu
berapa panjang sisi persegi jika dibuat 5 bingkai.

Subjek GB-02 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-02 kurang mampu
menentukan konsep yang digunakan di soal,
yaitu penjumlahan, perkalian dan pembagian
bilangan. Subjek  GB-02 menyebutkan
menggunakan konsep penjumlahan, perkalian
dan pengurangan bilangan. Subjek GB-02
mampu menyebutkan rumus yang digunakan
dan langkah penyelesaian masalah pada soal.

Subjek GB-02 kurang mampu menafsirkan

hasil analisis dan mengambil keputusan,
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langkah untuk menjawab soal dengan tepat,
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan keliling persegi
panjang dan 5 Kkeliling persegi. Subjek GB-02
keliru menghitung pada bagian persamaan yang
seharunya 40 = 20s, 40/20 = s didapat hasil s =
2, sedangkan Subjek GB-09 menjawab 40 = 20s,
s =40 - 20 didapat hasil s = 20.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-02 kurang mampu mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi numerasi serta kurang
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang
didapatkan pada saat menyelesaikan
penyelesaian salah. Pada saat wawancara subjek
GB-02 mampu menjelaskan dengan baik hasil
jawabannya tetapi jawaban soal subjek GB-02
kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah.
Oleh karena itu, GB-02 termasuk Kkategori
kurang mampu mengerjakan soal nomor dan
hanya mampu memenuhi 2 indikator literasi

numerasi yang ada pada soal nomor 1.
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Gambar 4. 27 Jawaban GB-02 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh
subjek GB-02 pada Gambar 4.27, subjek GB-02
mampu menganalisis informasi dalam bentuk
gambar. Hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
02 menuliskan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran taman berbentuk
segitiga panjang setiap sisi 45m, 50m, 65m
waktu tempu 1 menit = 50 m. Kemudian mampu
menuliskan yang ditanyakan, yaitu waktu tempu
untuk mengelilingi taman 5 kali.

Subjek GB-02 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-02 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-02 mampu menggunakan simbol-
simbol seperti K (Keliling) dan s (sisi).
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Subjek GB-02 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan cara
yang tepat untuk menjawab soal dengan benar,
berupa mencari waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali serta tidak
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-02
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu waktu tempu 3,2 menit.

Hasil wawancara GB-02 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"
GB-02 : “Kurang Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”
GB-02 : “Yang diketahui ukuran taman

berbentuk segitiga, yaitu 45 m, 50 m, 65
m dan waktu tempu 1 menit = 50 m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-02 : “Waktu tempu mengelilingi taman 5
kali”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-02 : “Menggunakan konsep penjumlahan
dan pembagian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-02 : “Kitu keliling dan s itu sisi”
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P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu Caca untuk mengelilingi
taman?”

GB-02 : “Mencari keliling segitiga 45 + 50 + 65
= 160, kemudian menentukan waktu
tempu 160 : 50 = 3,2, didapat 3,2 menit”

P : “Jadi berapa waktu tempu Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali?”

GB-02 :“3,2 menit”

Hasil = wawancara  subjek  GB-02,
didapatkan hasil bahwa subjek GB-02 dapat
menjelaskan dengan baik jawabannya, subjek
sudah mampu menganalisis dalam bentuk
gambar hal tersebut terlihat bahwa subjek GB-
02 menyebutkan dengan lengkap yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran taman segitiga dengan
sisi 45m, 50m, 65m dan waktu tempu 1 menit -
50 m. Kemudian mampu mendeskripsikan yang
ditanyakan pada soal terlihat bahwa subjek GB-
02 menyebutkan dengan lengkap dan yang
ditanyakan, yaitu berapa waktu tempu untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali.

Subjek GB-02 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi

bilangan.  Subjek  GB-02  kurang tepat

menentukan konsep yang digunakan pada soal,
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yaitu penjumlahan dan pembagian bilangan.
Subjek GB-02 kurang mampu menyebutkan
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah yang tepat pada soal.

Subjek GB-02 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menjawab soal,
berupa mencari waktu tempu dengan cara
menghitung keliling taman lalu mencari waktu
tempunya. Subjek GB-02 keliru dalam mencari
waktu tempu yang seharusnya setelah
didapatkan hasil keliling taman segitiga, yaitu
160m. Langkah selanjutnya mencari 5 Kkali
keliling taman didapatkan hasil 800m, 800m :
50m x 1 menit didapat hasil 16 menit,
sedangkan subjek GB-02 menbagi ukuran
keliling taman yang didapatkan dengan 50m
didapat 3,2 menit.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-02 kurang mampu mengerjkan tes
kemampuan literasi numerasi serta kurang
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang
didapatkan pada saat menyelesaikan
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3)

permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-02 mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawabannya tetapi jawaban soal subjek GB-
02 kurang lengkap dan hasil yang didapatkan
salah. Oleh karena itu, GB-02 termasuk dalam
kategori kurang mampu mengerjakan soal
nomor 2 dan hanya mampu memenuhi 2
indikator literasi numerasi yang ada pada soal
nomor 2.

Soal Nomor 3
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Gambar 4. 28 Jawaban GB-02 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-02 pada Gambar 4.28,
subjek GB-02 kurang mampu menganalisis
informasi bentuk tabel, dikarenakan subjek GB-
02 tidak menuliskan dengan lengkap yang
diketahui. Kemudian sudah menuliskan yang
ditanyakan, yaitu berapa luas tanah minimal

yang dibutuhkan Pak Wahyu.
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Subjek GB-02 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-02 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan dan
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-02 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian menggunakan simbol-simbol
seperti Ktu (kamar tidur utama), Kta (kamar
tidur anak), Rtm (ruang tamu), Rk (ruang
keluarga), Rm (ruang makan), D (dapur), Gm
(garasi mobil), Km (kamar mandi), g (gudang),
dan L (luas).

Subjek GB-02 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan langkah
untuk menjawab soal dengan tepat, berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal. Kemudian
tidak menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-02
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu luas tanah minimal yang
diperlukan Pak Wahyu untuk membuat rumah
ideal adalah 99,75 m?.
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Hasil wawancara GB-02 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”

GB-02 : “Mengerti sedikit”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-02 : “Pak wahyu ingin membuat rumah
ideal dengan luas taman dan halaman

depan12 m?”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-02 : “Berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak Wahyu”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-02 : “Konsep penjumlahan dan perkalian”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-02 : “Maknanya itu Ktu (kamar tidur
utama), Kta (kamar tidur anak), Rtm
(ruang tamu), Rk (ruang keluarga), Rm
(ruang makan), D (dapur), Gm (garasi
mobil), Km (kamar mandi), g (gudang),
dan L (luas)”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan?”

GB-02 : “Mencari luas setiap ruangan yang ada
dengan cara mengalikan angka yang
sudah ada, L= (3x4) + (3x3)+(3x3) +
Bx5+Bx3)+B3x3)+(25x15)+
(2x3)+(3x5)=12+9+9+15+9+9
+ 3,75 + 6 + 15 = 87,75m? setelah
didapatkan hasilnya di jumlahkan denga
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luas teras dan halaman depan. L. Tanah
minimal = 87,75 + 12m? = 99,75 m?”

P : “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

GB-02 : “Luas tanah minimal 99,75m?”

Hasil wawancara subjek GB-02,
didapatkan hasil bahwa subjek GB-02 dapat
menjelaskan dengan baik jawabbannya, subjek
kurang mampu menganalisis infromasi dalam
bentuk tabel hal tersebut terlihat bahwa subjek
GB-02 tidak mampu menyebutkan dengan
lengkap yang diketahui, yaitu ukuran ruangan
yang ada pada tabel dan luas teras dan halaman
depan 12 m?. Kemudian mampu menyebutkan
apa yang ditanyakan, yaitu berapa luas tanah
minimal yang dibutuhkan Pak Wahyu.

Subjek GB-02 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-02 mampu menentukan
konsep yang digunakan pada soal, yaitu
penjumlahan dan perkalian bilangan. Subjek GB-
02 mampu menyebutkan rumus yang digunakan

dan langkah penyelesaian masalah pada soal.
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Subjek GB-02 mampu menyebutkan arti dari
simbol yang digunakan dalam penyelesaian soal.

Subjek GB-02 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menjawab soal berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara mencari luas seluruh
ruangan yang diketahui lalu menjumlahkan
seluruh luas ruangan yang diketahui pada soal.
Subjek GB-02 Kkeliru dalam mencari luas
ruangan, dibutuhkan 2 Kta (kamar tidur anak)
dan 2 Km (kamar mandi), tetapi pada
penyelesaiannya subjek GB-02 hanya mencari
luas 1 ruangan saja.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-02 kurang mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi numerasi serta tidak
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang
didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-02 kurang mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya serta jawaban
soal subjek GB-02 kurang lengkap dan hasil
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yang didapatkan salah. Oleh karena itu GB-02
termasuk dalam kategori kurang mampu
mengerjakan soal nomor 3 dan hanya mampu
memenuhi 1 indikator literasi numerasi yang
ada pada soal 3.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-02

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan
literasi numerasi GB-02.

Tabel 4. 29 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-02

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
2 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu
3 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
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C.

Subjek Penelitian GB-04, Gaya Belajar Kinestetik
Bawah
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Gambar 4. 29 Jawaban GB-04 Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-04 pada Gambar 4.29,
subjek GB-04 tidak mampu menganalisis
informasi berbentuk gambar, dikarenakan
subjek GB-09 tidak menuliskan yang ditanyakan
pada soal, yaitu panjang sisi maksimal persegi
jika dibuat 5 bingkai foto. Kemudian subjek GB-
04 kurang lengkap menuliskan yang diketahui
pada soal, yaitu ukuran persegi panjang 13 cm x
7 cm.

Subjek GB-04 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-04 kurang lengkap dan
benar menuliskan rumus yang digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan serta kurang
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lengkap menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah pada soal. Subjek GB-04
mampu  menggunakan  simbol-simbol K
(keliling), K50 (keliling 5 persegi), P (panjang),
1 (lebar) dan s (sisi).

Subjek GB-04 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah untuk menjawab soal dengan tepat
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan antara Kkeliling
persegi panjang dengan 5 Kkeliling persegi.
Subjek  GB-04 tidak menuliskan dan
menegaskan hasil yang didapatkan dengan
kalimat yang tepat dan sesuai dengan
pertanyaan soal. Subjek GB-04 menjawab soal
kurang lengkap dan hasil yang didapatkan salah,

yaitu panjang maksimal sisi persegi adalah 20

cm.
Hasil wawancara GB-04 soal nomor 1

adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari

soal nomor 1?7”
GB-04 : “Tidak paham Bu”
P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”
GB-04 : “Persegi panjang 13 cm x 7 cm”
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P : “Apa saja informasi yang ditanyakan

pada soal?”
GB-04 : “Panjang sisi”
P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-04 : “Konsep penjumlahan”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-04 : “K (keliling), p (panjang), 1 (lebar) dan s
(sisi).”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
panjang sisi?”

GB-04 : “Mencari kelilingnya didapat 2 (13 x 7)
=5 x 4 x s, lalu didapatkan 40 = 20s,
maka s =40-20 = 20”

P : “Jadi berapa panjang maksimal sisi
persegi?”
GB-04 :“20 cm”

Hasil wawancara subjek GB-04,
menunjukan bahwa subjek GB-04 dapat
menjelaskan jawabannya, subjek mampu
menganalisis dalam bentuk gambar hal tersebut
terlihat bahwa GB-04 mampu mendeskripsikan
yang diketahui pada soal, yaitu ukuran persegi
panjang 13 cm x 7 cm. Subjek GB-04 tidak
menyebutkan dengan lengkap yang ditanyakan
pada soal yaitu berapa panjang sisi persegi.

Subjek GB-04 kurang mampu

menggunakan angka dan simbol terkait operasi
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bilangan. Subjek GB-04 kurang mampu
menentukan konsep yang digunakan pada soal,
yaitu penjumlahan, perkalian dan pembagian
bilangan. Subjek GB-04 menyebutkan
menggunakan konsep penjumlahan bilangan.
Subjek GB-04 mampu menyebutkan rumus yang
digunakan dan langkah penyelesaian maslah
pada soal.

Subjek GB-04 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil Kkeputusan,
langkah yang tepat untuk menjawab soal,
berupa mencari sisi maksimal persegi dengan
cara menggunakan persamaan keliling persegi
panjang dan 5 keliling persegi. Subjek GB-04
keliru menghitung pada bagian persamaan yang
seharunya 40 = 20s, 40/20 = s didapat hasil s =
2, sedangkan Subjek GB-09 menjawab 40 = 20s,
s =40 - 20 didapat hasil s = 20.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-04 tidak mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi numerasi serta tidak
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang
didapatkan pada saat menyelesaikan

231



2)

permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-04 kurang mampu menjelaskan
dengan baik hasil jawabannya dan subjek GB-04
menjawab soal kurang lengkap serta hasil yang
didapatkan salah. Oleh karena itu GB-04
termasuk dalam kategori tidak mampu mampu
mengerjakan soal 1 dan hanya memenuhi 1
indikator literasi numerasi yang ada pada soal 1.

Soal Nomor 2

7). Jawab : Ueuran tamon z 45 m, 50w, bSm . 4\
2 545%8 2

: USy 50 ¥ 65 i 0 -9 '
: 160 m2 P o b =1 /BY
Wolctu Yewpy = 160 : 50O bodgn G \
cagmenit )

Gambar 4. 30 Jawaban GB-04 Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan
literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh GB-
04 pada Gambar 4.30, subjek GB-04 kurang
mampu menganalisis informasi dalam bentuk
gambar dikarenakan GB-04 kurang lengkap
menuliskan yang diketahui pada soal, hanya
menuliskan panjang setiap sisi dari gambar
segitiga: 45m, 50m, 65m. Kemudian tidak

menuliskan yang ditanyakan pada soal.
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GB-04 kurang mampu menggunakan
angka dan simbol terkait operasi bilangan.
Subjek GB-04 kurang lengkap menuliskan
rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-04 mampu menggunakan simbol-
simbol seperti K (Keliling) dan s (sisi).

Subjek GB-04 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan cara
untuk menjawab soal dengan benar berupa
mencari waktu tempu untuk mengelilingi taman
sebanyak 5 kali tetapi sudah mampu
menuliskan dan menegaskan hasil yang
didapatkan dengan kalimat. Subjek GB-04
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah, yaitu waktu tempu 3,2 menit.

Hasil wawancara GB-04 soal nomor 2
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor 27"
GB-04 :“Kurang mengerti Bu”

P : “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-04 :“Ukuran taman 45 m, 50 m, 65 m”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-04 : “Waktu tempu”
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P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal ini?”

GB-04 : “Menggunakan konsep penjumlahan”

P : “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-04 : “Kitu keliling dan s itu sisi”

P : “Bagaimana cara kamu menentukan
waktu tempu?”

GB-04 : “Mencari keliling taman 45 + 50 + 65 =
160, kemudian menentukan waktu
tempu 160 : 50 = 3,2, didapat 3,2 menit”

P : “Jadi berapa waktu tempu?”

GB-04 :“3,2 menit”

Hasil = wawancara  subjek  GB-04,
menunjukan bahwa subjek GB-04 dapat
menjelaskan jawabannya, subjek kurang mampu
menganalisis dalam bentuk gambar hal tersebut
terlihat bahwa subjek GB-04 kurang lengkap
medeskripsikan yang diketahui, yaitu ukuran
taman sisi 45m, 50m, dan 65m. Kemudian
kurang mampu menyebutkan yang ditanyakan,
terlihat bahwa subjek GB-04 kurang lengkap
menyebutkan yang ditanyakan.

Subjek GB-04 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan.  Subjek  GB-04 kurang tepat

menentukan konsep yang digunakan pada soal,

yaitu penjumlahan bilangan. Subjek GB-04
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kurang mampu menjelaskan rumus yang
digunakan dan langkah penyelesaian masalah
pada soal.

Subjek GB-04 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk mejawab soal berupa
mencari waktu tempu dengan cara menghitung
keliling taman lalu mencari waktu tempunya.
Subjek GB-04 keliru dalam mencari waktu
tempu yang seharusnya setelah didapatkan hasil
keliling taman segitiga, yaitu 160m. Langkah
selanjutnya mencari 5 kali keliling taman
didapatkan hasil 800m, 800m : 50m x 1 menit
didapat hasil 16 menit, sedangkan subjek GB-30
menbagi ukuran keliling taman yang didapatkan
dengan 50m didapat 3,2 menit.

Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-04 pada soal nomor 2 tidak mampu
mengerjakan tes kemampuan literasi numerasi
serta tidak lengkap menuliskan jawaban dan
hasil yang didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-04 kurang mampu menjelaskan
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dengan baik hasil jawabannya serta dalam
menjawab soal kurang lengkap dan hasil yang
didapatkan salah. Oleh karena itu, subjek GB-04
dikategorikan tidak mampu mengerjakan soal
nomor 2 dan hanya mampu memenuhi 1
indkator literasi numerasi yang ada pada soal
nomor 2.

Soal Nomor 3

3.0 Pak. Wehyu. Ingen... metbuat,_tumab 1deal , dengan
\ws teras dan Yolaman  depon 12 M} Y b
D lvas tanah_Mintval yang. dibutuhion. ! o
Jawab : L= (3x4) 4 (3x3) + (3x3) * (3x5) + (3x3) + (3x)tL3x¢€) +')
(2,5x1,5) +(2x3)

2121940 £\S+9+ 94154315+ a <2 0
z 87,75 m» 22 (@) |
LAamah minimal <87,75 m? 2 m 3 ) [
=99.19 o V¢ J

&di lvas +anah miimal Pale Wabyu

Gambar 4. 31 Jawaban GB-04 Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis kemampuan literasi
numerasi subjek GB-04 pada Gambar 4.31,
subjek GB-04 kurang mampu menganalisis
informasi berbentuk tabel, dikarenakan subjek
GB-04 tidak menuliskan dengan lengkap dan
benar yang diektahui. Kemudian menuliskan
yang ditanyakan, yaitu berapa luas tanah

minimal yang dibutuhkan.
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Subjek GB-04 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-04 kurang lengkap
menuliskan rumus yang digunakan dan langkah
penyelesaian masalah pada soal. Kemudian
subjek GB-04 tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian menggunakan simbol-simbol L
(luas).

Subjek GB-04 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan langkah
untuk menyelesaikan soal dengan tepat, berupa
mencari luas tanah minimal yang akan dibangun
rumah dengan cara menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal. Kemudian
sudah mampu menuliskan dan menegaskan
hasil yang didapatkan dengan kalimat. Subjek
GB-04 menjawab soal kurang lengkap dan hasil
yang didapatkan salah, yaitu luas tanah minimal
yang diperlukan Pak Wahyu untuk membuat
rumah ideal adalah 99,75 m?.

Hasil wawancara GB-04 soal nomor 3
adalah sebagai berikut:

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari
soal nomor ?”
GB-04 : “Sedikit mengerti”
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P

: “Apa saja informasi yang diketahui
pada soal?”

GB-04 : “Yang diketahui itu ukuran ruangan

yang ada (3 x4), (3x3),(3x3),(3x5),
(3x3),(3x3),(3x5),(25x1,5),(2x3)
dan luas teras dan halaman depan
12 m?”

P : “Apa saja informasi yang ditanyakan
pada soal?”

GB-04 : “Berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan”

P : “Konsep apa yang kamu gunakan untuk

mengerjakan soal ini?”

GB-04 : “Konsep penjumlahan dan perkalian”

: “Apa makna simbol-simbol yang ada
pada lembar jawaban kamu?”

GB-04 : “L (luas)”

: “Bagaimana cara kamu menentukan
luas minimal tanah yang dibutuhkan?”

GB-04 : “Mencariluas, L= (3 x4) + (3x3) +(3x

3)+B3x5+Bx3)+(B3x3)+(25x
1,5)+(2x3)+(3x5)=12+9+9+15+
9 +9+3,75 + 6 + 15 = 87,75 m? setelah
didapatkan hasilnya di jumlahkan denga
luas teras dan halaman depan. L. Tanah
minimal = 87,75 + 12m? = 99,75 m?”

: “Jadi berapa luas tanah minimal yang
dibutuhkan Pak  Wahyu untuk
membangun rumah ideal?”

GB-04 : “Luas tanah minimal 99,75m?2”

Hasil wawancara subjek GB-04,

menunjukan bahwa subjek GB-04 dapat

menjelaskan jawabannya dengan baik, subjek
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sudah mampu menganalisis dalam bentuk tabel
dikarenakan GB-04 mampu menjelaskan dengan
lengkap yang diketahui, yaitu ukuran ruangan
yang ada pada tabel (3 x4), (3x3),(3x3),(3x
5),(3x3),(3x3),(3x5),(25x1,5),(2x3)dan
luas teras dan halaman depan 12 m?. Kemudian
mampu menyebutkan yang ditanyakan, yaitu
berapa luas tanah minimal yang dibutuhkan.
Subjek GB-04 kurang mampu
menggunakan angka dan simbol terkait operasi
bilangan. Subjek GB-04 mampu menentukan
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal, yaitu penjumlahan dan
perkalian bilangan. Subjek GB-04 mampu
menyebutkan rumus yang digunakan dan
langkah penyelesaian masalah pada soal. Subjek
GB-04 mampu menyebutkan arti dari simbil-
simbol yang digunakan dalam penyelesaian soal.
Subjek GB-04 kurang mampu menafsirkan
hasil analisis dan mengambil keputusan,
langkah yang tepat untuk menyelesaikan
masalah pada soal, berupa mencari luas tanah
minimal yang akan dibangun rumah dengan
cara mencari luas seluruh ruangan yang

239



diketahui lalu menjumlahkan seluruh luas
ruangan yang diketahui pada soal. Subjek GB-04
keliru dalam mencari luas ruangan, dibutuhkan
2 (kamar tidur anak) dan 2 (kamar mandi),
tetapi pada penyelesaiannya subjek GB-04
hanya mencari 1 ruangan saja.
Triangulasi

Hasil analisis menunjukan bahwa subjek
GB-04 kurang mampu mengerjakan tes
kemampuan literasi numerasi serta kurang
lengkap menuliskan jawaban dan hasil yang
didapatkan pada saat menyelesaikan
permasalahan salah. Pada saat wawancara
subjek GB-04 mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawabannya tetapi jawaban soal subjek GB-
04 kurang lengkap dan hasil yang didapatkan
salah. Oleh karena itu, GB-04 termasuk kategori
kurang mampu mengerjakan soal nomor 3 dan
mampu mmenuhi semua indikator literasi

numeras yang ada pada soal nomor 3.
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Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan
Wawancara GB-04

Berikut adalah rangkuman data hasil tes
tertulis dan wawancara terkait kemampuan
literasi numerasi GB-04.

Tabel 4. 30 Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi Subjek GB-04

No. Soal Tes Wawancara | Simpulan
1 Tidak Kurang Tidak
Mampu Mampu Mampu
2 Tidak Kurang Tidak
Mampu Mampu Mampu
3 Kurang Mampu Kurang
Mampu Mampu

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian
menujukan bahwa siswa visual mampu dalam
menyelesaikan semua soal kemampuan literasi numerasi
dan memenuhi semua indikator literasi numerasi. Siswa
mampu menggunakan angka dan simbol yang berkaitan
dengan operasi bilangan untuk memecahkan masalah
sehari-hari. Kemudian siswa mampu menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada soal kemampuan
literasi numerasi dan mampu menjelaskan langkah-

langkah pengerjaan soal dengan benar. Siswa visual juga
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sudah mampu menganalisis informasi (grafik, tabel,
bagan, diagram, dan lain sebagainnya). Siswa dapat
menganalisis informasi yang disajikan pada gambar dan
tabel. Siswa dengan gaya belajar visual sudah mampu
menganalisis informasi apa saja yang terdapat pada soal
dengan baik sehingga mengetahui maksud dari soal.
Siswa visual mampu menafsirkan analisis hasil jawaban
soal untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
Siswa dengan gaya belajar visual sudah mampu
memprediksi dan menentukan rumus yang digunakan
secara tepat pada penyelesaian soal. Sejalan dengan yang
diungkapkan Rosidi, Nimah dan Rahayu (2022) bahwa
gaya belajar visual lebih dapat memahami soal yang
disertai stimulus seperti gambar. Berdasarkan ciri-ciri
gaya belajar visual, menunjukan bahwa mereka yang
mempunyai kecenderungan gaya belajar ini memiliki
kecermatan yang tinggi, rapih dan teratur serta lebih
mudah mengingat informasi dalam bentuk visual dari
pada informasi auditori (De Porter dan Hernacki, 2010).
Sehingga gaya belajar visual mampu memenuhi semua
indikator literasi numerasi dan memiliki kemampuan
literasi nuemrasi yang lebih unggul dari gaya belajar

lainnya.
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Siswa dengan gaya belajar auditori hanya mampu
memenuhi 2 dari 3 indikator kemampuan literasi
numerasi. Siswa mampu menggunakan angka dan simbol
yang berkaitan dengan operasi bilangan untuk
memecahkan masalah sehari-hari. Kemudian siswa
mampu menyelesaikan permasalahan yang terdapat
pada soal kemampuan literasi numerasi dan mampu
menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soal. Siswa
auditori juga sudah mampu menganalisis informasi
(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainnya).
Siswa dapat menganalisis informasi yang disajikan pada
gambar dan tabel. Siswa dengan gaya belajar auditori
sudah mampu menganalisis informasi apa saja yang
terdapat pada soal tetapi kurang mengetahui maksud
dari soal, sehingga siswa auditori kurang mampu
menafsirkan analisis hasil jawaban soal untuk
memprediksi dan mengambil keputusan. Siswa dengan
gaya belajar auditori tidak mampu memprediksi dan
menentukan rumus yang digunakan secara tepat pada
penyelesaian soal. Sejalan dengan yang diungakapkan
Karmeliana dan Ladyawati (2023) gaya belajar auditori
tidak bisa menyajikan kembali hasil analisis
permasalahan soal guna menyelesaikan soal, sehingga
siswa kesulitan dan kebingungan untuk memecahkan
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masalah. Berdasarkan ciri-ciri gaya belajar auditori,
menunjukan  bahwa mereka yang mempunyai
kecenderungan gaya belajar ini baik dalam bercerita dan
menjelaskan tetapi kesulitan dalam mengungkapkannya
dalam bentuk tulisan dan kurang bisa menghadapi suatu
kegiatan yang berkaitan dengan visual (De Porter dan
Hernacki, 2010). Sehingga gaya belajar auditori tergolong
kurang mampu memenuhi semua indikator literasi
numerasi dan memiliki kemampuan literasi nuemrasi
dengan kategori sedang.

Siswa dengan gaya belajar kinestetik hanya mampu
memenuhi 1 dari 3 indikator kemampuan literasi
numerasi. Siswa sudah mampu menganalisis informasi
(grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainnya).
Siswa dapat menganalisis informasi yang disajikan pada
gambar dan tabel. Siswa dengan gaya belajar kinestetik
sudah mampu menganalisis informasi apa saja yang
terdapat pada soal tetapi kurang mengetahui maksud
dari soal. Hal ini terjadi karena gaya belajar kinestetik
dalam proses pembelajaran atau proses memahami
sesuatu informasi senantiasa menggunakan dan
memanfaatkan anggota gerak tubuhnya (De Porter dan
Hernacki, 2010). Hal tersebut berpengaruh dalam proses
penyelesaian soal kemampuan literasi numerasi,
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sehingga siswa kinestetik kurang mampu menafsirkan
analisis hasil jawaban soal untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik tidak mampu memprediksi dan menentukan
rumus yang digunakan secara tepat pada penyelesaian
soal. Siswa tidak mampu menggunakan angka dan simbol
yang berkaitan dengan operasi bilangan untuk
memecahkan masalah sehari-hari. Kemudian siswa tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang terdapat
pada soal kemampuan literasi numerasi dan kurang
mampu menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soal.
Serupa dengan yang disampaikan Azizah, Puspitorini &
Zakiyah (2019) bahwa siswa dengan gaya belajar
kinestetik tidak dapat memberikan hasil dan belum bisa
mengevalusi kembali cara untuk menyelesaikan soal.
Sehingga gaya belajar kinestetik tergolong tidak mampu
memenuhi semua indikator literasi numerasi dan
memiliki kemampuan literasi numerasi dengan kategori

rendah.
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E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini dilakukan di kelas VII C SMP
Negeri 16 Semarang sehingga hasilnya mungkin
berbeda jika dilakukan subjek penelitian yang
berbeda.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah sehingga
waktu penelitian harus menyesuaikan dengan
jadwal pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.
Penelitian ini hanya dilaksanakan sebatas kebutuhan
yang menjadi fokus pada penelitian.
3. Keterbatasan Sumber Daya
Penelitian ini hanya fokus meneliti tentang
kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan
gaya belajar. Peneliti hanya menggunakan 9 subjek
penelitian yang diambil berdasarkan hasil tes
kemampuan literasai numerasi setiap tipe gaya
belajar. Ke sembilan siswa yang menjadi objek
penelitian di kelompokan menjadi tiga dengan
kategori gaya belajar visual, tiga siswa dengan
kategori gaya belajar auditori dan tiga siswa dengan

kategori gaya belajar kinestetik.
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4. Keterbatasan Kemampuan

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti
menyadari adanya Kketerbatasan keahliannya.
Namun demikian, peneliti telah berusaha sebaik
mungkin untuk menyelesaikan penelitian dan
menyusun skripsi ini di bawah pengawasan dan
bimbingan dosen pembimbing skripsi. Selain itu,
peneliti menemukan bahwa ada keterbatasan dalam
koordinasi antara peneliti dan siswa, yang
menyebabkan penelitian tidak berjalan lancar. Saat
mengerjakan tes yang diberikan oleh peneliti,

beberapa siswa berbicara satu sama lain.
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual
mampu memenuhi semua indikator kemampuan literasi
numerasi, yaitu mampu menggunakan berbagai angka
dan simbol yang terkait dengan operasi pada bentuk
bilangan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam grafik, tabel, bagan, dan representasi
lainnya, dan mampu menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Siswa
dengan gaya belajar auditori dapat memenuhi 2 dari 3
indikator kemampuan literasi numerasi, yaitu mampu
menggunakan berbagai angka dan simbol yang terkait
dengan operasi pada bentuk bilangan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam
grafik, tabel, bagan, dan representasi lainnya. Sementara
itu siswa dengan gaya belajar kinestetik hanya dapat
memenuhi 1 dari 3 indikator kemampuan literasi
numerasi yaitu mampu menganalisis informasi yang

disajikan dalam grafik, tabel, bagan, dan representasi
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lainnya. Siswa dengan gaya belajar visual termasuk
kategori mampu dalam tes kemampuan literasi numerasi,
siswa dengan gaya belajar auditori termasuk kategori
kurang mampu dalam tes kemampuan literasi numerasi
dan siswa dengan gaya belajar kinestetik termasuk
kategori tidak mampu dalam tes kemampuan literasi

numerasi.

. Saran

Saran yang diberikan oleh peneliti bagi guru adalah
guru memberikan latihan soal yang berbasis literasi
numerasi sehingga bisa melatih kemampuan literasi
numerasi siswa, guru bisa memberikan latihan soal yang
berbentuk gambar, tabel, bagan, grafik atau representasi
lainnya, sehingga bisa mengasah kemampuan literasi
numerasi siswa. Saran yang diberikan kepada semua
pembaca atau dalam jangkauan lebih kecil adalah peneliti
yang hendak melakukan penelitian serupa, maka
disarankan mengkaji lebih mendalam referansi baik dari
buku, jurnal, maupun penelitian sebelumnya yang
pembahasannya meyerupai. Beberapa siswa berbicara
pada saat penelitian dan melihat jawaban teman yang
lain pada saat proses penelitan. Diharapkan bahwa
peneliti selanjutnya akan lebih ketat dalam penelitian

dengan tema serupa. Diharapkan dapat meningkatkan
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rasa inisiatif, percaya diri, dan keaktifan. Diharapkan
responden bisa bekerja sama dengan peneliti untuk
melakukan koordinasi yang lebih baik dan membantu

penelitian berjalan lebih lancar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Uji Coba
(VII D)

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Uji Coba (VII D)

No Nama Siswa Kode
1. Adam Nuary Akbar UC-01
2. Aftina’ Azza Anindita Zulfa UC-02
3. Alauddin Al Muttaqy UC-03
4. Alisa Fitriani UC-04
5. Aluna Qoirunissa UC-05
6. Anandita Zahra UC-06
7. Anindya Rizka Anggraini UC-07
8. Asyafa Nagita April Liyana UC-08
9. Bimo Hadi Prabowo UC-09

10. | Devita Maharani Dira Putri UC-10

11. | Eka Marcela Cahaya Kusdiani UC-11

12. | Fikri Raditya Prasetya UC-12

13. | Hafidh UC-13

14. | Haykal Daniyal Radithya UC-14

15. | Kirana Mayangsari Saputra UC-15

16. | Krishna Mahira UC-16

17. | Maulia Rahmadhani UC-17

18. | M. tanaya Adji UC-18

19. | Nadhif Nizham Ar-Rayyan UC-19

20. | Nanda Prasetyo Permana UC-20

21. | Naura Miftah Alfridzki UC-21

22. | Naura Nadifa Gunawan UC-22

23. | Noval Damara Putra UC-23

24. | Novelin Alisya Putri UC-24

25. | Phikanza Aurellia Putri Septiawan UC-25

26. | Raihan Dzaki UC-26

27. | Reezqy Nouvallino Prasetyo UcC-27

28. | Salsabila Chasna UC-28

29. | Silviana Intan Putri UC-29

30. | Susilowati Ratu Pamungkas UC-30
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Lampiran 2 Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Penelitian
(VII C)

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Penelitian (VII C)

No Nama Siswa Kode
1. Adli Prayata Aryasatya GB-01
2. Alisa Anggie Arianti GB-02
3. Alano Radya Setyoputra GB-03
4. Aluna Najwa Khairunnisa GB-04
5. Ardianta Rafka GB-05
6. Athagqila Zahid Pandaya GB-06
7. Aurellia Nesha Raswanda GB-07
8. Belinda Tsuraya Zahira GB-08
9. Bintang Lingga Mulia Putra GB-09

10. | Cayla Yaffa Zhafira GB-10

11. | Choir Ramadhan Syahputra GB-11

12. | Deby Novita Sari GB-12

13. | Dyah Ayu Dwi Utami GB-13

14. | Ghifarial Bramantyo GB-14

15. | Maiya Arzaq GB-15

16. | Mazaya Tsabita Wibowo GB-16

17. | M. Safikar GB-17

18. | M. Daffa Kurniawan GB-18

19. | M. Ilham Nur Ridho GB-19

20. | M. Raihan Naufal GB-20

21. | M.Zhyeda GB-21

22. | Naila Reiva Arumi GB-22

23. | Naura Sals Munawir GB-23

24. | Nova Farkhan Wiyono GB-24

25. | Roni Dwi Darmawan GB-25

26. | Salsabilla Safrina Jelita GB-26

27. | Sofiyatunnajah R Rif'ah GB-27

28. | Syafa Wahyuningtyas GB-28

29. | Tito Satya Mardiyansyach GB-29

30. | Zaskia Aurelia Azzahra GB-30
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Lampiran 3 Uji Angket Gaya Belajar

.m,ﬂ.-_ Flr [l rw[a oo [am]mm]a]m o [a]o]+ sl= m ]
g3 |]
3 313 |3 2
3 3
2 E
=t AR R [
33 < -]
52| |3
- %
2 3
£ |
=T= R ) B ot o o o o o o oy oy o o o o
= HERE
~nlm o L~}
e|e =) .m
5
3 2
E |
=T+ IR EE €
213]_13 2
= a
" a
= 4
== ) B 0 O 0 e 0 o o o o o o o o o o £ e o
z|n L §
g |3 2
o o
" @
= £
== A e e e T e | R ] et
B HERE i
o |e -
- %
3 i
g H
<t e Dyl O o [0 T e oy poiee o I o o o o
2 HEIRR .
3|3 3 K
! E
= &
I RN NN EEE R NEEERE
g |3 2
3 $
£ 1]
=t o £ £ o o o oy £ o £ 0 o0 0 o 3 o o o
212 |3 %
- 2
3 3
£ |
== B C e e T o B oy o o o o B e o S oy o o e
& FE
33| |3 1
= ]
3 3
E |
<15 3 3 3 G e 3 3 o o 2 e P i
& AERE
<" =2 M—
gl |3
= K
o @
= 4
= e e e e e e e e e e e = e e e e e
= 2E |8
213]_|3 2
= K
il @
= £
== e b B £ 0 o oy ot oy o ot 0 08 oy oy By o £ ey B
b 3 s
22| |3
- %
2 #
2 2|
=1+ N B B o P P L D) o T T By 1 (o e
23| I3 5
e|e =3 .M
4
3 E F
fa = &
HaE STl el T=l===Te=T=TT=1=T 1= —
2 IR
& 31313 2
i 3 2
A = =
o R e R e e e e
3 EIEIRE
z|n R W
22| |2
3 3
£ |
o o EN B B o o o e o B o 8 o o o o o) oy o o o
a|zg| |e x
- -
3 3
£ |
e o o B o Eo b e o o o
HEIRE
& |2 2
= ]
il @
= e |
1= RN RN ENEEERE
312(_13 2
= Ky
" @
= 4
== IR
2 S =
slelql® .m
2 #
K |
e SRR
- R 3
23| |8
% %
3 #
= &
1= I O e o e o L o O o B O D o o e
g
212 |2 2
3 3
3 3
g m
kS
£|3
3 w m. S HAE
wm slz|alzlz|alels|2|z|sla]e|]a]a]8]5]8]a mm.mmmm.
] FIEIE BB EIEIE B EEEREEE R EBEEEEEEE EIREEE

260



Skor

SARERE =T= = = =
mm4nssn7ananw”nsz HEIEIHEEBEHEEBEE
1 B e o 1 B 6 B SR e R el S e o R e ) B S e e = ] B
2
MR EE zamu =
S|13|_ |5 2
3 3
= 3
NN R EEEEEE ] .
3313 2
2 5
= 3
I EEERAERE B
3132| |3 5
31313 z
o
3 =
= &
B = = == =
N R EEEREE
x|m >3 3
313 |s 3
o
s 2
) i o e e e R R R R R R R R R R ETE I E 1
< o
b= B I 2
3 g
- 3
T FEFFPFEEFEFEE T T IR g =
313|_|2 2
3 g
- 3
AEEEE NN RN EEEEEE 1
@ - @ -
33 |8 Z
] 2 2
£ £ e
HEEEEENEENEEEN NN NN ENEEERE
m
l g2 13 3
i = k|
il @
& = [
SRR NN EERE 1
I 2|12 = 2
= |
il @
- 3
MBI O EC R EEREAEE 1
E] HEIRE
312|_|3 ]
- ]
p:] =
£ &
NN RN NN R REE R 1
153 S
313 |3
= 4
2 =
= 12
MO EEEREE
E3 FFIES
8|8
S8 |s 2
= =
" @
= =
SFFFFFFFFEFEFFEE PP IEE] |8 1
g2 3
S| = 32
= =
il @
- o~
SFFFFFFFEFFFFEEFPFEFEE P IEE B ™
g2 R 5
313|_|S
- £
2 =
= &
1 R £ 3R] B b B K B B R o el B ) Bl e o B B B B N B
3|13| |8 K
“44334445‘.3451233 I EEEE R 45““ q—
213 |3 2
| g
= =
AR EEE R
dl=| | 5
3133
s ]
3 =
= &
AN EEEEERERE 1
EIEIRE
3|g|_ |8 K]
o .m
2 =
= &
S T e T e T e e = e = T T T s e ] 12 1
%= |8 3
S13|_|3
3 1
= 3
ST T[T e[ [T [m [T [ [ [T [T = [T == [ [F [ = [ === 34mm. 3 1
2|8 3
s|S|_|S
3 3
- 3
MR EEEE R EE R E R R R E IR R EEBE R E e |w]— -
4 HEIRE
A=l (@ 5
313|_|S z
o
3 =
[ &
NN EERAREE 1
& 3| |2
@ |m @« 3
213 |8 z
£ g z
o @
k] = ped
A R EERERE
a MEREIN e
] A I 7 |
s|e - in i e
..m. h-] gls|®|s
" “ @
2 = [

261



Lampiran 4 Uji Tes Literasi Numerasi

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Daya Beda, dan Uji Tingkat
Kesukaran Instrumen Penelitian Tes Tertulis Kemampuan
Literasi Numerasi

No. Kode Siswa Nomor Soal Jumlah
1 2 3
1 Uc-01 4 7 7 18
2 Uc-02 6 6 5 17
3 uc-03 7 7 8 22
4 UC-04 5 8 9 22
5 UC-05 6 7 7 20
6 UC-06 6 7 6 19
7 uc-07 5 6 5 16
8 UC-08 6 6 8 20
9 Uc-09 9 9 9 27
10 UcC-10 9 9 9 27
11 UC-11 9 9 7 25
12 UC-12 6 6 7 19
13 UC-13 8 8 8 24
14 uc-14 4 4 4 12
15 uc-15 8 8 5 21
16 uc-16 8 8 7 23
17 uc-17 8 5 5 18
18 uc-18 8 7 5 20
19 uc-19 7 7 7 21
20 uc-20 6 6 5 17
21 uc-21 7 7 5 19
22 Uc-22 9 8 5 22
23 uc-23 9 9 9 27
24 uc-24 9 9 9 27
25 uc-25 8 8 9 25
26 Uc-26 6 6 6 18
27 uc-27 7 7 5 19
28 uc-28 8 8 7 23
29 uc-29 8 8 8 24
30 UC-30 9 8 9 26
Jumlah Benar 215 218 205 638
Uji Validi
r Hitung 0.821608 0.92304 0.82113
r Tabel 0.361 0.361 0.361
Keterangan Valid Valid Valid
Uji Reliabilitas Metode Alpha
Varians 2350575 | 1581609 |  2.695402 14.2023 |
Jumlah Varians 6.627586207
Jumlah Total Varians 14.20229885
R Alpha 0.800016186
Ketetntuan 0.7
Kesimpulan Reliabel I Reliabel I Reliabel
Uji Tingkat Kesukaran
Rata-rata 7.166667 7.266667 6.833333
Taraf Kesukaran 0.477778 0.484444 0.455556
Keterangan Sedang Sedang Sedang
Uji Daya Pembed
SA 8.6 8.5 8.4
SB 5.9 6 5.4
Daya Beda 0.3 0.277778 0.333333
Kriteria Cukup Cukup Cukup
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Lampiran 5 Data Hasil Pengategorian Gaya Belajar Siswa

Data Hasil Pengategorian Gaya Belajar Siswa

Kode Skor Kategori
Siswa Visual Auditori Kinestetik

GB-01 40 31 56 Kinestetik
GB-02 36 36 50 Kinestetik
GB-03 32 46 31 Auditori
GB-04 33 34 46 Kinestetik
GB-05 35 49 31 Auditori
GB-06 53 37 33 Visual
GB-07 55 41 35 Visual
GB-08 54 29 34 Visual
GB-09 33 54 28 Auditori
GB-10 35 34 55 Kinestetik
GB-11 57 33 36 Visual
GB-12 34 53 32 Auditori
GB-13 55 34 31 Visual
GB-14 56 33 34 Visual
GB-15 33 32 57 Kinestetik
GB-16 32 27 54 Kinestetik
GB-17 34 54 37 Auditori
GB-18 28 30 48 Kinestetik
GB-19 56 37 30 Visual
GB-20 55 36 33 Visual
GB-21 57 36 35 Visual
GB-22 37 36 59 Kinestetik
GB-23 38 55 39 Auditori
GB-24 55 34 31 Visual
GB-25 59 33 34 Visual
GB-26 30 31 53 Kinestetik
GB-27 50 35 36 Visual
GB-28 27 54 30 Auditori
GB-29 31 55 37 Auditori
GB-30 31 39 57 Kinestetik
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31
46
34
49
29
54
34

Jml

53
34
33
32

54
30
37

30

29

28

27

26

25

24

23

Gaya Belajar Audiotori

22

21

20

19

18

17

16

Jml
40
32
33
35
55
54
35

15

14

12

11

10

Gaya Belajar Visual

-

Lampiran 6 Penjabaran Skor Angket Gaya Belajar

Kode
No Soal

54
37
48
30
33
35
59
39
31
34
53
36
30
37
57

Jml

36
55
34
35
54
55
39
45

44

43

39

38

Gaya Belajar Kinetetik

34

33

32

31
4

Kode
No Soal
GB-17
GB-18
GB-19
GB-21
GB-22
GB-24
GB-25
GB-26
GB-30

37

38

55

50

27

31
50
31
16
31
35
34
28
55
36
32
34
57
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42

41

39

38

Gaya Belajar Kinestetik

34

33

GB-29
GB-30
Kode
No Soal
GB-02
GB-03
GB-09
GB-10
GB-15




Lampiran 7 Pengkategorian Skor Kemampuan Literasi
Numerasi dan Kategori Gaya Belajar Siswa Kelas

Penelitian
No. ;(i(s)‘(/ivz l\iomozr 502131 Jumlah | Gaya Belajar
1 GB-01 6 5 6 17 Kinestetik
2 GB-02 6 6 5 17 Kinestetik
3 GB-03 8 819 25 Auditori
4 GB-04 4 4 | 6 14 Kinestetik
5 GB-05 6 7|7 20 Auditori
6 | GB-06 8 819 25 Visual
7 GB-07 9 9|9 27 Visual
8 GB-08 8 9 |9 26 Visual
9 GB-09 5 6 | 4 15 Auditori
10 | GB-10 7 6 | 6 19 Kinestetik
11 | GB-11 9 8 |9 26 Visual
12 | GB-12 7 7 6 20 Auditori
13 | GB-13 9 7 9 25 Visual
14 | GB-14 6 6 7 19 Visual
15 | GB-15 4 6 | 7 17 Kinestetik
16 | GB-16 6 6 | 6 18 Kinestetik
17 | GB-17 7 6 | 7 20 Auditori
18 | GB-18 7 7| 4 18 Kinestetik
19 | GB-19 9 6 | 6 21 Visual
20 | GB-20 8 9 |9 26 Visual
21 | GB-21 8 819 25 Visual
22 | GB-22 5 7 5 17 Kinestetik
23 | GB-23 9 8 | 8 25 Auditori
24 | GB-24 9 9 |9 27 Visual
25 | GB-25 9 519 23 Visual
26 | GB-26 5 6 | 5 16 Kinestetik
27 | GB-27 9 9 |9 27 Visual
28 | GB-28 8 8 | 8 24 Auditori
29 | GB-29 8 8 | 7 23 Auditori
30 | GB-30 6 717 20 Kinestetik
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian Tes Kemampuan Literasi
Numerasi Materi Segiempat dan Segitiga

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI
MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA

Kompetensi Dasar:

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan Kkeliling segiempat (persegi,
persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang) dan segitiga

Indikator Pembelajaran:

5.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual terkait materi

segiempat.

5.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual terkait materi

segitiga.

Indikator Kemampuan Literasi Numerasi:

a) Siswa mampu menggunkan berbagai angka dan
simbol yang terkait dengan operasi pada bentuk
bilangan untuk memecahkan masalah dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

b) Siswa mampu menganalisis informasi (grafik, tabel,
bagan, diagram, dan lain sebagaianya).

c) Siswa mampu menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
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DESKRIPSI INSTRUMEN PENELITIAN TES KEMAMPUAN

LITERASI NUMERASI
. Deskripsi Indikator No. | Bentuk
Materi Kemampuan
Soal . . . Soal Soal
Literasi Numerasi
Segiemp | Menentukan a. Siswa mampu 1 Uraian
at dan panjang menggunkan
Segitiga | maksimal sisi berbagai angka
persegi untuk dan simbol yang
membuat terkait dengan
bingkai foto operasi pada
dengan bentuk bilangan
menggunaka untuk
n memecahkan
perbandingan masalah dalam
keliling konteks
persegi kehidupan
panjang dan sehari-hari.
persegi. b. Siswa mampu
Mentukan menganalisis 2 Uraian
waktu informasi
minimal yang (grafik, tabel,
dibutuhkan bagan, diagram,
Caca untuk dan lain
mengelilingi sebagaianya).
taman c. Siswa mampu
berbentuk menafsirkan
segitiga hasil analisis
sebanyak 5 tersebut untuk
kali. memprediksi
Menentukan dan mengambil 3 Uraian
luas tanah keputusan.
minimal yang
diperlukan
Pak Wahyu
untuk
membangun
rumah ideal.

267




KISI-KIST INSTRUMEN PENELITIAN TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI

maksimal dari bingkai foto persegi,
maka tentukan keliling bingkai foto
persegi panjang
K. Persegi panjang :

2(p+1) =2(13+7)

=2(20)

=40 cm
Mencari keliling persegi
dengan cara perbandingan:
K. persegi panjang = K. Persegi
40=5x4xs
40=20xs
40/20=s
2=s
s=2cm

Jadi, panjang sisi maksimal dari
bingkai persegi adalah 2 cm

Sl\f) :1 Deskripsi Soal Soal Alternatif Jawaban Nilai Kriteria Penilaian
1 Menentukan panjang Diketahui : —_— Nilai penuh Nilai penuh artinya jawaban
maksimal sisi persegi 13cem Bingkai foto berbentuk dan alasan benar (dapat
untuk membuat bingkai persegi panjang dengan Skor menunjukan proses dan hasil
foto dengan 7cm D ? ukuran maksimal = perhitungan dengan benar)
menggunakan p=13cm 9
persamaan keliling Bu Nani membeli kayu yang akan I=7cm a. Menggunkan berbagai
persegi panjang dan digunakan untuk bingkai foto A Kkan dibuat 5 bingkai foto b angka dan simbol yang
persegi. berbentuk persegi panjang. Jika dengan berbentuk persegi dengan - terkait dengan operasi
ukuran kayu yang sama hendak dibuat ukuran kayu yang sama pada bentuk bilangan
5 bingkai foto berbentuk persegi maka untuk memecahkan
berapakah panjang maksimal dari sisi Ditanya : masalah dalam konteks
tersebut ? Berapakah panjang sisi kehidupan sehari-hari.
maksimal dari bingkai foto b. Menganalisis informasi
persegi ? _J (grafik, tabel, bagan,
diagram, dan lain
Penyelesaian : ) sebagaianya).
Untuk menentukan panjang sisi [ Menafsirkan hasil

analisis tersebut untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan.
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No.
Soal

Deskripsi Soal

Soal

Alternatif Jawaban

Nilai

Kriteria Penilaian

Jawaban benar dan alasan salah.

- Jawaban benar pada salah satu kejadian dan
alasan. benar sesuai jawaban yang diberikan.

- Jawaban salah dan alasan salah.

- Jawaban benar tanpa alasan.

Nilai
sebagian

Tidak ada jawaban.

Tidak ada
nilai

Menentukan waktu
minimal yang
dibutuhkan Caca
untukmengelilingi
taman berbentuk

segitiga sebanyak 5 kali.

50m

65m
45m

Taman didekat rumah Caca berbentuk
segitiga. Setiap hari minggu Caca joging
mengelilingi taman tersebut bersama
keluarganya untuk berolahraga. Jika
setiap 1 menit berlari, Caca menempuh
jarak 50 m. Tentukan waktu minimal
yang dibutuhkan Caca untuk
mengelilingi taman sebanyak 5 kali !

Diketahui
Sisi1=45m
Sisi2 =50m
Sisi3=65m

1 menit=50 m

Ditanya :

Berpakah waktu yang ditempuh
Caca untuk mengelilingi taman
sebanyak 5 kali ?

Penyelesaiaan : -
Menghitung keliling taman

K= sisi 1+ sisi 2 + sisi 3

=45+50 + 65

=160m

Mencari ukuran 5 kali putaran taman
=5xK a
=5x160

=800m

Menentukan waktu tempuh
Waktu tempuh = (800 : 50) x 1
menit

=16 x 1 menit

=16 menit

|

Jadi, waktu yang ditempuh
Caca untuk mengelilingi
taman sebanyak 5 kali adalah
16 menit.

Nilai penuh

Skor
maksimal =
9

- Jawaban benar dan alasan salah.

Nilai
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No.

seluas 12 m 2

Soal Deskripsi Soal Soal Alternatif Jawaban Nilai Kriteria Penilaian
- Jawaban benar pada salah satu kejadian dan sebagian
alasan. benar sesuai jawaban yang diberikan.
- Jawaban salah dan alasan salah.
- Jawaban benar tanpa alasan.
- Tidak ada jawaban. Tidak ada
nilai
3 Menentukan luas tanah Berikut merupakan ukuran rumah ideal Diketahui : - Nilai penuh
minimal yang ! Kamar tidur utama 3 x 4
diperlukan Pak Wahyu 2 kamar tidur anak 3 x 3 Skor
untuk membangun Ruang tamu 3 x 3 maksimal =
. Nama Ukuran
rumah ideal. n Ruang keluarga3 x5 9
Kamar tidur R
uang makan 3 x 3
utama 3 x 4 meter
- Dapur3x3
Kamar tidur anak 3 x 3 meter Garasi 3 x5 b
Kamar tidur tamu 3 x 3 meter 2 kamar mandi 2,5 x 1,5 ~—
Kamar tidur Gudang 2x 3
pembantu 2 x 3 meter Luas teras dan halaman depan
Ruang tamu 3 x 3 meter 12m?
Ruang keluarga 3 x5 meter
Ruang makan 3 x 3 meter Ditanya :
Dapur 3 x 3 meter Berapakah luas tanah minimal
Garasi mobil 3 x 5 meter yang diperlukan Pak Wahyu ? —
2,5x1,5 . —_
Kamar mandi/WC meter Penyelesaian :
Gudang 2 x 3 meter 1 kamar tidur utama dan 2 kamar
Pak Wahyu ingin membuat rumah tidur anak )
ideal yang akan dihuni oleh isteri dan =(8x 42 +(2x3x3)m
dua anaknya. Kriteria rumah yang =30m
ingin dibangun oleh Pak Wahyu adalah 1 ruang tamu, 1 ruang keluarga, dan
. 1 ruang makan __a
: _ 2
. 1 kamar tidur utama dan 2 - Bx 32 +(3x5)+(3x3)m
kamar tidur anak =33m . .
R 1 ruang tamu, 1 ruang 1 dapur, 1 garasi, 2 kamar mandji,
keluarga, dan 1 ruang makan dan 1 gudang= (3 x 3]2 +(3x5)+(2x
. 25x15)+(2x3)m
. 1 dapur, 1 garasi, 2 kamar 375me?
mandi dan 1 gudang o 2
Teras dan halaman depan 12 m
. Teras dan halaman depan —_
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No.
Soal

Deskripsi Soal

Soal

Alternatif Jawaban

Nilai

Kriteria Penilaian

Berapakah luas tanah minimal yang
diperlukan Pak Wahyu ?

Luas tanah minimal yang

dibutuhkan untuk membuat

rumah ideal adalah a
30m2?+33m2+37,5m?2+12 ¢
m?=1125m?

Jadi, luas tanah minimal yang akan
digunakan untuk membangun rumah
ideal

- Jawaban benar dan alasan salah.
- Jawaban benar pada salah satu kejadian dan

alasan. benar sesuai jawaban yang diberikan.

- Jawaban salah dan alasan salah.
- Jawaban benar tanpa alasan.

Nilai
sebagian

- Tidak ada jawaban.

Tidak ada
nilai
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RUBRIK PENILAIAN TES

Pedoman Penskoran Tiap Soal

No

Indikator

Skor

Kriteria Penilaiaan

1

Menggunkan berbagai
angka dan simbol yang
terkait dengan operasi
pada bentuk bilangan
untuk  memecahkan
masalah dalam
konteks kehidupan
sehari-hari.

3

Siswa mampu
menggunakan berbagai
macam angka dan simbol
terkait operasi pada bentuk
bilangan untuk
memecahkan masalah
dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Siswa kurang mampu
menggunakan berbagai
macam angka dan simbol
terkait operasi pada bentuk
bilangan untuk
memecahkan masalah
dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Siswa tidak mampu
menggunakan berbagai
macam angka dan simbol
terkait operasi pada bentuk
bilangan untuk
memecahkan masalah
dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Siswa tidak menjawab soal.

Menganalisis
informasi (grafik,
tabel, bagan, diagram,
dan lain
sebagaiannya).

Siswa mampu menganalisis
informasi (grafik, tabel,
bagan, diagram, dan lain
sebagainnya).

Sisiwa kurang mampu
menganalisis informasi
(grafik, tabel, bagan,
diagram, dan lain
sebagainnya
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No Indikator Skor Kriteria Penilaiaan

1 Siswa tidak mampu
menganalisis

0 Siswa tidak menjawab soal.

3 Menafsirkan hasil 3 Siswa mampu menafsirkan
analisis tersebut untuk hasil analisis tersebut
memprediksi dan untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. mengambil keputusan.

2 Siswa kurang mampu
menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan.

1 Siswa tidak mampu
menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan.

0 Siswa tidak menjawab soal.

Skor Maksimal 9
Skor Minimal 0
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Lampiran 9 Instrumen Angket Gaya Belajar

INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR

A Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar
Instrumen angket gaya belajar digunakan untuk mengetahui
klasifikasi gaya belajar pada siswa. Angket gaya beljar ini
mengadaptasi dari ciri gaya belajar Bobby De Portersebgai
berikut:

Sub Nomor
Variabel U Jumlah Pernyataan

Variabel Indikator Pertanyaan | Positif | Negatif

(+) )

Gaya Gaya Belajar 3 1,2 3
Belajar Belajar dengan cara
Siswa Visual visual

Lebih suka 3 4,5 6
membaca
daripada

dibacakan

Rapi dan 3 7,8 9
teratur

Tidak 3 10,11 | 12
terganggu
dengan

keributan

Sulit 3 13,14 | 15
menerima
instruksi
verbal

Gaya Belajar 3 16,17 | 18
Belajar dengan cara
Auditorial | mendengar

Baik dalam 3 19,20 | 21
aktivitas
lisan
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Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Jumlah
Pertanyaan

Nomor
Pernyataan

Positif
(+)

Negatif

)

Memiliki
kepekaan
terhadap
musik

22,23

24

Mudah
terganggu
dengan
keributan

25,26

27

Lemah
dengan
aktivitas
visual

28,29

30

Gaya
Belajar
Kinestetik

Belajar
dengan
aktivitas
fisik

31,32

33

Peka
terhadap
ekspresi
dan bahasa
tubuh

34,35

36

Berorientasi
pada fisik
dan banyak
gerak

37,38

39

Suka coba-
coba dan
kurang rapi

40,41

42

Lemah
dengan
aktivitas
verbal

43, 44

45
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B Pedoman Penskoran Butir Angket Gaya Belajar

Skala yang digunakan dalam angket adalah skala Likert

Alternatif Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Jawaban Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak 1 5
Setuju (STS)

C Klasifikasi Angket Gaya Belajar

Penentuan klasifikasi gaya belajar responden dapat
ditentukan atas skor yang diperoleh dari setiap pernyataan
dengan cara menjumlahkan skor yang didapat dari setiap
pernyataan yang sudah dibagi menjadi 3 Kklasifikasi, dan
setiap klasifikasi mempunyai 15 pernyataan yang berurutan
nomor soalnya, yaitu untuk gaya belajar visual terdapat pada
pernyataan nomor 1-15 (a), untuk gaya belajar auditori
terdapat pada pernyataan 16-30 (b), dan untuk gaya belajar
kinestetik terdapat pada pernyataan 31-45 (c). Selanjutnya
untuk menentukan Kklasifikasi dilihat dari hasil penjumlahan
skor tertinggi dari 3 klasifikasi. Responden dikatakan dengan
gaya belajar visual jika a lebih besar dari b dan ¢, responden
dikatakan dengan gaya belajar auditori jika b lebih besar dari
a dan c sedangkan responden dikatakan dengan gaya belajar

kinestetik jika c lebih besar dari a dan b.
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Variabel Nomor Jumlah Kriteria Penilaian
Soal Skor

Gaya Belajar | 1-15 (a) 15-75 Siswa dikatakan

Visual dengan gaya belajar
visual jika a lebih
besar dari b dan c

Gaya Belajar | 16-30 (b) 15-75 Siswa dikatakan

Auditorik dengan gaya belajar
audioorik jika b
lebih besar dari a
danc

Gaya Belajar | 31-45 (c) 15-75 Siswa dikatakan

Kinestetik dengan gaya belajar

kinestetik jika c
lebih besar dari a
danb
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INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

Nomor Absen :

Nama Siswa

A Petunjuk Umum

1.
2.
3.

Tuliskan identitas diri anda pada lembar jawaban.
Bacalah pernyataan setiap nomor dengan seksama.
Angket ini tidak ada kaitannya atau pengaruhnya
terhadap nilai anda dan tidak ada jawaban yang
salah, semua jawaban yang anda pilih adalah benar.
Assalkan dijawab dengan JUJUR. Kerahasiaan
identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti.
Oleh karena itu, usahakan agar jangan sampai ada
nomor yang terlewati untuk dijawab.

B Petunjuk Pengisian

1.

3.
4.

Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang
paling sesuai dengan keadaan dan kondisi anda
dalam setiap pernyataan.

Pilihlah jawaban berupa Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS).

Setiap Pernyataan harus dijawab.

Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan
kepada peneliti.

C Pernyataan

No

Pernyataan SS|S |R | TS | STS

1

Lebih suka membaca buku dan
melihat gambar, daripada
mendengar penjelasan orang
lain.

Lebih mudah memahami
pelajaran Matematika apabila
saya membacanya dengan baik.

Cenderung mengingat materi
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

dengan cara mendengar
daripada melihat.

Lebih mudah mengingat cerita
yang berisi banyak gambar dan
berwarna dibandingkan dengan
tanpa gambar.

Senang memperhatikan ilustrasi
gambar atau warna yang
terdapat dalam buku paket
Matematika.

Tidak senang menggunakan
warna tinta pena yang berbeda
atau stabilo untuk mempertegas
tulisan-tulisan dalam buku
catatan.

Setelah selesai belajar selalu
merapikan buku, pulpen, dan
alat tulis lainnya kedalam tas.

Selalu merapikan meja belajar
di rumabh setelah selesai belajar
atau mengerjakan tugas.

Buku catatan pelajaran penuh
dengan coretan.

10

Ketika mengerjakan tugas,
tidak terganggu dengan
keributan di luar rumah.

11

Ketika dirumah sedang ramai,
saya masih bisa berkonsentrasi
dengan apa yang saya pelajari.

12

Saat belajar di rumah teman
sering mengalami kehilangan
konsentrasi ketika
mendengarkan suara TV yang
dinyalakan dengan volume
keras.

13

Mudah memahami instruksi
dari guru secara  verbal
mengenai tugas Matematika.

279




No

Pernyataan

SS

TS

STS

14

Sering lupa dengan apa yang
disampaikan oleh guru apabila
tidak mencatatnya.

15

Lebih senang dibacakan
informasi oleh orang lain
daripada membacanya sendiri.

16

Lebih senang mendengarkan
penjelasan materi Matematika
melalui video pembelajaran.

17

Lebih mudah mengingat
hafalan pelajaran dengan cara
mendengarkan penjelasan guru.

18

Pada hari libur lebih senang
menonton Kkartun di televisi
dibandingkan dengam
menonton chanel pembelajaran
Matematika.

19

Selalu berbicara dengan lancar
dan tidak gugup ketika bersama
orang lain.

20

Menyukai pembelajaran seni
khususnya dibidang musik.

21

Lebih suka menulis pendapat
dibandingkan menyampaikan
secara langsun kepada orang

lain.

22

Senang menyanyikan lagu-lagu
ketika sedang belajar.

23

Tidak fokus belajar ketika
suasana dirumah penuh
keramaian.

24

Suka menonton televisi dan
membaca cerita dibandingkan
dengan mendengarkan musik
atau radio.

25

Tidak bisa konsentrasi
mengerjakan tugas/PR apapbila
suasana di luar sangat berisik.
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

26

Tidak fokus belajar ketika
suasana dirumah penuh
keramaian.

27

Lebih senang belajar di tempat
keramaian dibandingkan
dengan tempat yang sepi.

28

Ketika meminjam catatan
teman, saya mengalami
kesulitan membaca tulisan yang
kecil-kecil.

29

Lebih mudah mengingat apa
yang disampaikan orang lain
dengan cara mendengar
dibandingkan dengan apa yang
saya lihat.

30

Lebih mudah memahami materi
dengan cara membaca buku dan
melihat contoh secara langsung.

31

Suka belajar langsung praktek
daripada belajar hanya
mendengarkan penjelasan guru.

32

ketika belajar, tangan saya tidak
bisa diam memainkan pulpen
atau benda lain yang ada
disekitar

33

ketika belajar di rumah, mudah
bagi saya untuk duduk dalam
jangka waktu yang lama.

34

Ketika teman mengajak
berbicara saya menanggapinya
dengan antusias.

35

Ketika teman memukul pundak
saya saat menyapa, saya
meresponnya.

36

Tidak peka terhadap ekspresi
tubuh lawan bicara apakah dia
bosan atau senang.

37

Ketka sedang bercerita kepada
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

orang lain tangan saya tidak
bisa diam dan ikut bergerak.

38

Ketika diberikan tugas praktik
di rumah saya langsung
mengerjakannya.

39

Ketika membaca materi, tidak
menggunakan jari untuk
menunjuk kalimat yang sedang
saya baca.

40

Saya tidak membedakan antara
buku tugas dan buku catatan
secara khusus sehingga saya
hanya menggunakan 1 buah
buku.

41

Ketika mengerjakan tugas saya
langsung mengerjakan tanpa
membaca instruksinya terlebih
dahulu.

42

Tulisan saya rapi dan tidak ada
coretan.

43

Saya mengalami  kesulitan
memahami apa yang
disampaikan oleh orang lain.

44

Saya tidak terbiasa menjelaskan
materi Matematika secara
lancar dan cepat kepada teman.

45

Saya tidak pandai dalam
memulai topik pembicaraan
dengan orang lain.
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Lampiran 10 Jawaban Tes Literasi Numerasi Siswa
Penelitian

- LEMBARJAWABAN -

NoAbsen @ 2

Nama : A'ISO ang(ye Arianti
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- LEMBARJAWABAN -

NoAbsen 3

Nama : Alno V\M\\jc\ -

inghol... ke, Poctedl.. PATIANG.. Aay A0 WEEAR.cs 1]
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- LEMBARJAWABAN -

NoAbsen :QY
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N.Jowab ;. @213, {:7.. 1Y
K:=2x(Pp+f) =k :=5xY=xs
z2.x(13 7). =208 a:3
2X20 =z apns a1 (45

BO - 205§ A ¢ z|
206 = UD 1 |
$: Uo-20 [ C [
§:20 ¢m - -/

1) Jawab, : Ueuran kamon = U5 m, 50m, bSm. 1
€z S+6+§ |
4550t 6S
2160 m? P A
wakku tempu = 160 150
=19 menik
3) Dr; Pax. wghsg Ingtn._membuat tumah ideal , dengan -
\ws teras dan Malaman depan 12 M
Dr : lvas tanah Minieal Yang.. dibutuhkan !
Jawab : L= 13x4)+ (3x3) + (3x3) * (3x5) + (3x3) + (3):3)1’(.5::;) +)
(2,5x1,5) £(2x3)
21214949 #1549+ 94154315 +( it
= 87,75 m2 b =2 (6)
Lanah minimal 87,75 m? 4 12 m* C =2
=99.79 m* \
&di luas tanah minimal Pate Wakyy -

O
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LEMBARJAWABAN ~
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LEMBARJAWABAN -

NoAbsen  : 20

Nania : Zackia Aurglia Azmabo

RN TN o
g >

-

Civet = utwan persti panjang 13cm x 7 S

a ’/l’)
Ullomya = ogcops gt i poneay ikt dliowaf G Virglat fob» 9 )
Jawb: ¥ - 5kD

Kz 2 (3+1) q:=1 -
= 26 +WM b3 (6)
= lo c =)

L1 gra \.

4o: & xuxg |
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§220 em J
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- LEMBARJAWABAN -
NoAbsen  : 06

Nama : Al\w‘i‘a Zahid panéga

¥ ﬂ‘mp..p«dmg...a\.ﬁ... "
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LEMBARJAWABAN -
No Absen :og

Nama : Butang Lingga Mullg Rutra
L. Dy 2 ukuran persea pumanq 13(m X 710m
Dy = 'Su-q’m Panjong mauma/ dari u&ﬂr Lerge but? S’b

Jowab : K ).x('P-r() KO Sxyxy
2 2x03#) =908 q = 9.
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|
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LEMBARJAWABAN —
NoAbsen  : |4
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< LEMBARJAWABAN -
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Lampiran 11 Jawaban Angket Gaya Belajar Siswa

Penelitian
s Mitonssdy, =
18| Sere fepa derges 3y yang decempaiion okb gam v
T5 | Lebeh scowy dbocskn indervund skch wasrg. 190 v
[TE [ Letsh soning menbimgaicon povjeham wuser] v
phet G Siswa || Mubormatiha erclaha video ?
L Rabla pebjaran dogae 3
a4 T0 | Pauds furl bber kenk scrang sacvcetan Larted @ o
Nama Siswa whkvil dbasdeghn dengxn mxvordn chawl
Selobs bolivara Gangan Lancar o 543k goge7
A Petunjuk Umum a9 .
L mm.ue-mamuamlmwm 5 | Mg pasb iy o N 09 v
2. Bacalsh p 3 TU [ Lebuh saka ooy pembipat v
3 mm"‘-" da k haya terhadap nilai aada dun tidak ada
jawahan yang s3lab, semua jsraton yang anda pilih adalib besar. Asaalkas dijzwab 2] o R e ey v
dengan JUIUR. Kerabasiaxs idestitas dan javestan anda dijamin oleh penclitl. Oleh T3 | Thlok Soham Wkt betin somaed drwwisk pereh v
¥ < kan opa &t e ek L — ”;
B Petunjuk Pesglsian hnbughon despw ek gackan mash o
1. Barilah tanda sitang (X) poda kalom janeab lin i dengaa keadaan dan 5| ok b Ceiewwnil wmgeriion bages P 7
kondis asda dala 1ot sancans 8 har -
2 Pl jawaban berupa Sangat Setwjs (S5). Setepa (5). Ragu-ragu (R). Tidak Setufs 5| Vol s ebor bt smsams drwontl penek | v
(T5), dan Samgat Tidak Setuju (STS). F tﬂm:—h-.ﬂi-—
i Sﬂnpwhmi:nimh L - El :..n--‘nm—nnx:‘mwh-l v
[ Bl mv-.- Wpa yimg Comnpwban scaag
¥o. | Fernyatssn w15 TR _[7s [575] u‘up‘-wauﬁpsw
1| Lebih ssdka membaca buku dam mclihat gambar, v 37 [ Leksh ronbib oo rmest deagen 3
i r fasan fain, o
[T [ Thih mudah memabami pelsaran Matcmstis 7 I3 o it
|| apabila saya membacanya denizan baik. 5 i v e s o — v
e
3 ?‘euqma\ghplmeddap-mw 74 IS Tsts btar 1 s oot Vog) sy wesh
— melihol. B Sy wa.
4 | Lebih mudah mengingat conita yseg berisi banyak T4 Rk W ek beidns sya
gambar des berwama dibasdingkan dengom tasga v - oy devies sneian
| gambar. 7
IS | Senang memperkatikan ilustrasi gambar atao wana g
| an dalam buke Matcmatika.
6 | Tukak scnang menggunakan warna tinks pess yang -
berbeda atam stabilo ustuk memperscgas v = gk ah da boon wan soung.
tutisan dalom buke catatan. Tk b dhom e l ~
7 | Sctelob sclesai belajar sclah merapikan bide, B W [RKeika dberias vagin .-m & b a v
- dan alst talis innya kedakam tas. |
R | Selalu mosapikas jar i rumah selclah v T | Kaita morvbon -‘qpmpl
selesai E!m mengerjakan pas. C_ L1~ bocs.
5] nokuuxman N 5 e 0 | Saya sk reembodshon stms biku ngas don ek
b} socan. 2320 woca Vnines whingga s kg s
10 nwdﬂanlu@sﬂd-tm-auw;n 7 1 beusk b
. lwihumd:l-rmmnh. 41| Ketda mengorjoion wgas sy fngsag
11 [Ketika diramat sedang ranal, saya masih bisa v
|| berkonsemtrasi dengan apa yaag saya pelajari o T Tr T
12 Sldhhtcﬁmm&mm-gww v Gl "—..i—u;u-n.—qnm v
i ketika e e eeany
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113 | Mudsh memahas instreksi dari goeu secara verbal 75 | Sna ek :
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Tnstrummen Angloet Gaya Telajar Sivwa

Neamor Atsen 1 1"
Namma Saws

Petunjuk Hires

1. Tuliskas ddentias dirf 2eda pada ombar awalun,

2. Bacalah pernyamaan setlap nostar desgin seksama

3. Anghet Inl thilakads ki [ y idap nibat anda dan tak ads
jawaban yaog sabih, semua jawaban yang anda pilih adalal benar, Aslkan dijreat

danpn JUIUR. Identias dan jawahaa anda dfamin vleh ponelitl, Oleh
Tarema iy, ussdakan agar jaegan sampul ada somor y i untek &fawab,
Petunjuk Pengisian

1. Beritah tanda sitang [X) poda kalom jawaban y
RPN Y

2. Pililish frwaban berupa Sangat Setwfu (S5). Sctuju (S), Raguragu (R). Thdak Setoju
(TS), davs Sargas Vidae Sctuiju (STS).

3. Sethp Perayataan harus dijawab,

4. Periksabih komball waian sebelum diserzhikan kapod pencditi,

e
S5 IS

| dosean keadsan dan

n
4

i

|

orany lain,

Lebih madah inonakami pelamon Macmalika 3
ila saya menbacan; haik.

Cendening At maers dengae canm mendenzar W
melihar,

T

Lebdy mudah meegingat cenka yimg berisi banyak
gambar dan berwars dibandinglan deagan tinpa |

%;!gghhhkumw.
SCNamg MENEgunakan wama bk posa yany

berkada atau stahilo wtek mempertegas tulisan-

TS

¢

EEECENEECLE|
i

I’: g ;%‘* o
i i

(44N

<

o Py

<

bk rceadind cton bigan o

Sk bpar g Imas

. g 30
3eg 2 dbnhior

el b @y wat
law

etk hovasn

g waaba
Rt boewn weonnkal pradak ays am oy,

tnhah Lanas blews

L"L:'&:"“—m
Setelah belajor schalu mcrpdis biku, J

ddan abot vais hiinnya kodalan tas.
s&lumﬁﬁ;diwmﬂn N

conatan pelajamn corctan, v

| eku csnatan pelajaran peeh dengan corctas
Ketika mengerakan tagas, tlak terpanggu dengan ~
keributan di luar sussah,

| Ketika dirnmali scdasg rastai, saya masih bisa |,/
Berkunwentrasi

EEIEE

dengim apa yumyg sayu pebij.
Saut belajor df rumah feesan sering mengabumi 7
kehil k i ketdn meadengarkan swaira

TV yang dinyalsken volume keres.

Mudsh mentabami imsaruksi dari gt vecara_veibal
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wedag bercer 13 arng e L s

<

ok ke e P
g kit & e
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talkeat L
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Instonmen Angket Gaya Bebajar Siswa
Nomer Alwen ﬁ
Noma Siswa

A Petunjok Pmwm

Tulikan fdentitas disl amla pada lembor pavabon,

Racalah porpatan setiap nomor dengan seksama,

L Anghet inh tisdak ada Kaitannya atau pengaenlings terhodag netai anda dn tidak ada
i yamg salah, semua pavabian yang asda pilih adalah benar. Assalkan dijawab
deagan JUIUR. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda digansin odeh peneliti. Oleh
Kavena ftu, usabakan agar fangan sampai ada somor yang terlewati untuk digawah.

B Petunjuk Pengisian

1 Berdlah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang paling sesuat dengan keadaan dan
Kondisi anda dalam setiap pernyataan,
2. Piliblah fawabon berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-raga (R), Tidak Setuju
(T5), dan Sangat Tikak Sctuju (STS).
3 Setiap Pernyataan harus dijawab,
4. Periksalah kembuli fwaban sebel hkan kepada pencliti,
¢ Pernvataan

e b -

| No_| Pernyatay ss Is TR _T7s [sts
1| Lebih suha membaca buka dan melilag gambar, v
lain,

apabila sava membacanya dengan baik,

Cemdening mengmgeat materi dengan caa mendengar ¥4
| daripuda melihag,

|| doripas mendern
2 | Lebib mudah memabani pelajaran Matematika I
3

YR

Lebibh mudah mengingat cerita yang berisi banyak
gambar dan berwana dibandingkan dengan tanpa v

| vang terdopat Jakwm buku poket Matematika,

|| gambar.
5 | Scmang memperhatikan ilustaasi gambar atan wama v
s

Tidak senang menggamakan warna tista pona yang
erboda ati stabilo untak mempenegas tulisan- V4
| talisan dalam buku catatan,

B5e
%
1
i
R
g

sdcni s belajar s mgggan tagas,

"7 | Setelah selesai belsjar selaba merapihan buks, Vs
o
]

0| Bku catatan pelajarm peoh dengan corctan. v

10 | Ketika mg«ukm Tugas, tidak n-vg.umm anpn o)
~{ heribotan i baar comah,

[ Ketika dimoh sedang ramai, saya niasih bisa
berkomseatrisi dengan apa yang sy | pelajari,

<
L%

DR :.?mw i numah ml::. ering “mp:‘?:un & U

| TV 2ang dinyalahan dengan yolume hevas.

13 | Mudsh memahami insrdsd dan gur sevars verbal v

R

rengendi lugas

Sering hpa doagan spa yary dvenpoitan ok g
Wbk mencatEna.

Lebvh screng, Sbscien infansl ok ceng e
dr seadiei

mmnm%—n
Lebid rmuadak nam-wl pelajimn dongae

1"
15|
i
T

“y—qmwa

Ghmdinglan dergan menorion  hanok

gnbem lu-mls-
Scishy berbacara dengan lancar b sidak gugup

LN
Menyahas permbelajran seni Wiesasaya dividang

w oneng N
Seeanz moryemyikan agu-agn keika sedeng

N ES

23| Tickk fetors beiojar beilka sarsams Giwanab penab
bevanaiae

9|

]

Ex 'ﬁﬁ;ﬁ--ﬁ pendapet. dibendisghan
£3]

@

2]

mmmuumm

rmmmummmuwn
ila sunann & hiar s,

l-uumwmmmm Fenin

Bl
E3
heranaian,
B hﬂmkluuahmm-‘
_Mﬂm:« 3
E R garm cataon taman, saya mergabni
v keeil-becil.
£

MEABIEE O yang dnampeakan orany

Lsia dengas

.-'!21""

u-n-u.-.--.l-uuuqae-
<l *‘kuuhlpm;

2
31 | Sak: § sy
23

o o g e ko

| donbak dotace Jangka wakin yaug lana,

mesaivkon puipos aau berds Sin s divekitar
b muuk-ammﬁiw-
ELN

Ketiba seersn mengajak bestican s
inya denizan asusis.
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mengeed sgn
T | Sorieg hupa dengas spa yang divenpeilan oich g
|1 apebils iidak mescainya
15 | Lebsh sonang dbacakon infommsi ok omng il
3 uﬂ;-:; ek y-l)d_:ml—w
Instrumen Anghet Gaya Belajar Siswa -,-,--‘u'—g;;%"""' i =
Nemor Aben < |y T Tl ot e s s e W
iehenisi M-.A- dergan wenonion chanel
Nama Siswa L
19 wmdu:.mhllﬁkww
A Petunjuk Unsum _‘_Wﬁi‘
1. Tliskan identitas diri anda pada lembar jawobon. Bl T
2. Bacalah pernyataan setiap nomor dengan seksama. a mﬁ-mhn&w dBandinghan v
3. Angket ini tidok ada kaitannya atau pengaruhnya terhiadap nilai anda dan tidak ada e e e =
jawaban yang salah, semua fawaban yang anda pilib adalah benar, Assalkan dijawab || belijr,
dengan JUJUR. Kerahasizan identitas dan jawaban anda dijamin oleh peneliti, Oleh R e
karena itu, usahakan agar [angan sampai ada romor yang terlewati untuk dijavab. 74 | Sek EENH] b
B Petunjuk Pengisian i
1. Berilah tanda silang (%) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan keadaan dan ?mmmlnw&*ﬂ
kondisi anda dalam setiap perayataan, R K ety 9 btbik -
2. Pilhiah jawaban berupa Sangat Setufa (SS), Setuju (5), Rag-rogu (R). Tidok Setuju ",
(TS). dan Sangat Tidak Setuju (STS). 77 | w«—.ra.u&.q-m
3. Setiap Pernyataan harus difawab. b ntotlnd ¥
4. Periksalah kemball awaban sebelom diserahkan kepada peseliti. || hestean mwwibacs sl yang becil-hecil.
€ Perayataan 2 | Lebi me spng Jony diampuiban
| No_| Pernyataan S IR |75 |STS | B yang sana S
1 | Lebih suka membaca buku dan melibat gambar, 2 10 wwm—nmm
‘z_t'c:amzhm f pemeincn ..h"" - 7 T'ﬂiwhw.-\nmwpm.
u | emernjceperhan ponjelim gur.
|| apabila saya membacanya dengan baik. 32 Rk o g e Uk e~
e P
il e e W [ e
7 [ Lebih mudah mengingat ccrita yang berisi banyok 7 3] Ko e =
m.dubawmmbuﬁndmdmwnunpn i TRen < o
5 | Senang memperhatikan iusirasi gamsbar atas warna 4
|| yang terdapat dalam buku paket Materatika.
6 | Tidak senang mengganokan warna tinta pena yang )
berbeda ataw stabilo untuk mempertegas tulisan-
|| tulison dalam buka catatas.
7 | Setelah selesai belajar selalu merapikan bukw, v
e} n. dan alat tulis ksinnya kedalam tas. J
8 S:Mummplkumjnbehﬂd-mmmhh v
|| selesai belajar atau
1 9__| Buku catatan uh corctan, e
10 | Ketika mengerjakan tugas. tidak terganggu dengan =2
|| keributan di luar rumah,
11 | Ketika  diromah wdan; ramai, saya masih bisa T
|| berkonsentrasi de saya
12 wadmwdlmuhmmgnnngohl
Lehil; i ketika deng: suar v
TV yang _c!m‘allkna dengan volume keras, »
13 | Mudah memahami instruksi doni gani secara verbal bl
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&= niq-mgnsi-md; |
" \uncl’il-az)lm)qdu.mi-\wli-uvl |
| sprhits Lk myeniton) s |
T3 [ L senwsg dibasaban Tl vick -m;‘hu' [/
e dini,

Instrumen Anghket Gaya Belajar Siswa

Nomor Absen : G
Nama Siswa

A Petunjuk Umum
1. Tuliskan identitas diri anda pada lembar hvnbu

2. Bacalah permy tiap romor dengan 1) u\hwt.....n..m nl»udnpn = 4
3. Anghet lllllﬂnhadn ya atau p hinya terhadap silat anda dan tidak ada e yampaitae ‘mu sk enny
jawaban yong salsh, sensua jawaban yang anda pilih adalah benar. Assalkan dijswob T e | ¥
dengan JUJUR. Kerahasixan identitas dan jawaban anda dijamin olel peneliti, Oleh a ."“ ik Dajar et s s GOam pesh K4
karena itu, usahakan agar jangan sampai ada nomer yang terfewat! urtuk dijawab, [28 | Suka roconerion whev 11 o8 mvehis i i J
B Petunjuk Pengisian w mamdzrgahan el e
1. Berdlah tamda silang (X) pada kolom jawahan yang paling sesuai dengan keadaan dan nu [ Sy preTeer s P — J

kondisi anda dal: L spaghita vawaes &l har npet bl b, !

130k b Rws efajor betia vavam druman posch v !

2. Pilihlah jawaban berupa Sal’t Setuju (SS5), Setuju (S), Ragu-rage (R), Tidak Setuju

—
i
heomasn,
(T3), dan Sangat Tidak Setuju (S7S). w :»‘a-lkl-vﬁwmﬁw | v
3. Setiap Pernyataon harus dijawab, || dibasdinghon demsin tespat wonz tepl, -
4. Periksalah kemboli jawaban sebelum diserablkan kepada penelii, | seuttn s s % v
C ¥ 3 [Lb apa yag di s W
[N | Pernyataan s [s [ STS e plr by - | ‘
1| Lebih suka membaca buku dan melibial gambar, |70 Lebeh muceh rmcrsabam matert dagan e T v
el h“ o7 mrhua haby dn |
an in ; ! !
2 | Lebih mudsh memahami pelajaran Masematika v b mumwummmwn | v
apabila saya membacanya dengan baik. T2 | hatika b, tsogan vy tidsk Wod dare o
3 Cu\d«ungn;:tlugul materi dengan can mendengar Vi - _“_,.‘;.:.ﬁ;_‘ -u-::.n ‘N‘:':‘"' v; ‘
4 | Lebil mudah mengingat cerita yang berisi banyak " . 7 i
gambar dan berwama dibandingkan dengan tanpa 7 j
3 | Kesd s | v
|| gambar. wga nerepune |
S | Senang memperhatikan ilustrasi gambar sau warna J % TTidak T B
dalam bukw Matematika,
6 | Tidak senang menzgunakan warma tima pena yang
berbeda atau stabilo untuk mempericgas talisan- v B - !
tulisan dalam buku catatan, ‘ L o S P g o S /|
7 [ Setelah sclesai belajor sclahi merapikan bk 7 IR R a i
pulpen. dan alat tulis lainnya kedalam tas. ot men, Jv
8 | Sclaly merapikan meja belajar di ramah setckab df " tidad ji
sehesai belajar ataw menzcrjukin tugas. v o ;:""" ""‘"“u_ bocs,
o 0 tugs dae bk i
9| Buku catatan pelajaran peash dengan coretan. v cotinan sccars Vs sehitgg sy hanys
10 | Ketika mengergakan tugas, tidak ferganggu dengan J || menzpunakan | bush bikw,
|| keributan di huae rumah. 41 | Keta meagerjakan 1ngas 143 hagang e
11 | Ketika dirumah scdang ramai, saya masih bisa \/ Sl
berkansentrasi ds saya [ 92| Tulisan sava ropl don 1142k aa coretan, 4
12 | Saat belajar di rimah teman sering mengalami \/ 9 S -.-::l ual: monduni W Yy J
kehilangan b 5 ketika dengarkan suara | W_
TV yang dieyalakan dengan volume keras. o bl el e _ v
13| Mudah memahami instruksi dari guru secars verbal 4 Eiﬁﬁﬂm 2

Y
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Instrumen Anghet Gaya Belajar Siswa
Nomor Absen 30
Nama Shwa

A Petunjok Umum

1. Tuliskan id Jiri anda pada lembar jawa

2. Macalah pernyataan setiap namor dengan u-ham.

3. Anghet inf tidak ada y rhad. i anda dan tidak ada
Jawalan yang salah, semes hwabn yang anda ’Illlll adalah benar, Assalkan digawah
dengan JUJUR, Keralasiaan identitas dan jawaban anda dijamin oleh penclits, Oleh
Rearersa itu, usshakan agar jangan sampal ada nomor yang terlewatl untuk dijawab.

B Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang pading sesual dengin keadaan dan
kondisi anda dalam setiap pernyataan,

2. Miihiah jawaban herupa Sangat Setuju (SS), Setuju (5), Raga-raga (R), Tidak Setuju
(TS). dan Sangat Tidak Setuju (STS).

3. Setiop Perayataan harus dijawal.

4. Periksalah kemball jawaban sebelum diserahkan kepada peneditl.

C  Pernyataan

SS |S
chils suka membaca buku dan melibat gambar, </
| daripada mendengar peajelasan orang laio.

) ':.] CIEEI

Mucnatita,

| siceponat tegas Macmatita,__
Scring lupa dorpan apa yarg dearmpockan okt g
wa sk mercatalm .

Lebh snang H--l_ clch orang lain

penpelnan maer)

2
3

Lebib mudah menahami pelajaran Matematiko V)
apabila saya membacanya dengan baik,

Cenderung mengingat materi dengan cara mendengar &2
daripada melihat,

Ll
7

Lebih mudah mengingat cerita yang berisi hanyak
gambar dan berwarna dibandingkan dengan tanpa v
bar.

heska befajor. -mm:utﬂuﬁn
mwn‘k-&bn oL : Aitar

ng'ﬂl_!udn}!gm

Ketika lerman motgajak bhosbicars ssya

JEmuar.
Senang memperhatikan fustrasi gambar atau wansa v
yang terdapat dalam boku paket Matematika,

fl o =] o o =/ of o uf oo of ’i”l"!’-"l‘l

|

Tadak senang menggunakan warma tinla pena yang
berboda atau stabilo untuk mempertegas tulisan- ~
tulisan dalam buku catatan,

Kewdaa lersan mormbul pendh 13y sas memyape,

3213 mereypeeny,
Tidak peba ek i A Ly an becara

Setelah sclesyi belajar selaly merapikan bukis, [
dan alat tulis laianya kedalam tas,

Selala merapikan meja belajar di ramah setelah v
sclesai bebjar atau mengerjakan tugas,

3]’[‘1“

Nuku catatan pelajaran penuh dengan coretan. N
Ketika mengerjakan tugas, lidak terganggn dongan v
keributan di luar rumah. N~
Ketika dirumah sedang ramal, saya maih bisa
betkpasentrsi dengan apa yang saya pelajari.

3

opakals G hosan s weang

Kefka salaeg bereerita kepad oreng ko fasgan s3y3

tidak bisa dieen dan ket berperal.
i wgss petik Ji mmsh sna

Ketik -mdalhk jori

Sk tmeausjvk Lalinest ymg seidaag 5333 b3ck,

Saya thdak merrbedian iilara lukn apss G Sk
cataon secara Kiuway schitpga wya hanya
ey | buah

2

EEEIEE

Sui khjur di rinsals teman sering mmgahm <
i etika nvend suara
v \ﬂ d-vﬂaﬂu ‘“‘E mduu keras.
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purotan | bush buku._
Mﬂa-«wjuammml

l'-hnn_a!“liﬂ(‘

Sayn mongelani kosias mesalonl A Vg

<

taln.
m ater Meonstks

socara lanear dan

| sovara lancar dan cepu kepads
Saya tidak pendol dalaes mermlal sopik ponbcaam

EKE| =l=|

dengan ceany ban.




&l Maonatita.

T4 [ Seriag %ﬂhﬁ opa yatg dnsssgaiten okch pant A
|75 | Lebih serang dibacatan informast oich omaeg Ban %
| daripodes monbacanys seedic,

i e v e

Tnstevmen Anghet Gaya lelafar Slswa 7] m_wﬁﬁw r == )
cars
N M | €) |18 | Lo ‘m m#‘o-m Er::: -
o
Nawa a1 |___| poubelajaran Mysomatits,
W m berbicara dmgan laecor 08 Salik gogs -
A Petunjul Umim | ;. 22012 02
1. Tuliskan Wlentitas died aneda pada fombiar fawabian. | [ ——
2 Iacakals pernyatam setlag nomar desgan scksama 21| Labib waka paemlls l“""“' dilendinglan i ~
o At i bbb anka altannya stau pesgsanahiaya terhadap ntlabanda dan tidak ks 37 | Senang. ,.,.,,.,;,., Tagahagn bk m P
Javvabuan yangs salahy, e fawaluan yoang anda pilil asdakab beioar, Assatlcan difweab
Aletigan PPV, Keralusbaan identitas dan pwalun anea digamln olel penelitl. Oleh Tk ‘."‘"""’“‘" siasans Giareah peroh
Jarvena Mo, usabialean sgar fangan sompal ks nomor yang tedewatl stk diasals, El menaston (cevai dat senlac ek
I Motk Ponghsban - S
L Beribaly ik sibang (X) poka kolorn fwadin yang: paliog sesual dengan keadiaan dan 175 [ Toak bisa w:m
Teonibisl amida b sethap perayatam. - seasma d -
2. Plibdah favwalsan berugs Sangsat Setofu (S5, Setufu (S), Ragsrans (R), Tilok Setufu e e A P
(7S), dhan Sanpat Thikak Setuju (STS). n Wi.—-. o @ renpst beramaizn
& Setbap Pernyataan harus difawals, T‘&u—'qﬁm m menzalami
A, Porlleatal kemball fawalan sebedinn diserabikan kepada pepelnl - %ﬁ__‘iﬂm—m&w—m
€ Prmyatsan B . il e - .
[N | Permyataan ss [s [w T[S [srs 323 yang saya Fn
| Lebily suka membaca bk dan melila gamlu. v 0 m-hn::u Teaten deag cars

| davipada mendengar pmjglm oniag b lain, ”ﬁ"m'hm ,,,,m' Garipads belijar hamy

2 [ Lebiby mudahy ik

| spabila saya mcmluunyu dmuu haik, i = uum“w. _-'..mh”:.ﬁ?:.m 3d dyckieze o

A | Cendenng miengingst materi dengan car mendengr = v =

| daripada melibat, - || Y data m;y-uuu

4| Lebib mukals mengingt cerits yang berisi banyak ® S OTYSL Wy A v
:::z:dm berwama dibandingkan dengan tanpa v 35 Ktk trvsen mesiaiall patlak 5353 350 SHETOI7e

5| Senany memperbatikan ustrasi gambar atan wama v 36 d tobuib e bicarn

| yany: terdapat dhalam huku paket Mitemitika,

G| Tidak senang mengzanakan wara tinta pena yang ]
berbeda atau stabik untuk mempertegas tulisan- T | Refa Dereenta keposhy ormng Liis rezas a1 oy
vulisan dakam bk cataitan,

7| Setelah selesal beljar selaly merapikan buky, ¥ 30 | Ketila diberdan tugas prkek di ek q

| pulpen. don alat tlis lainnya kedalam tas, 3 =

o | Selalu muapulmn ek bekajar di n yumal setelah K7 daca

|| selesal Delajor ataw mengerakan gas, wta ek v
0| Bk catatan pelajaran penb corelin, Soo b chat Ky S e

10 | Ketika jukan tagas, tidak dengan - A1 | Kesiea mengerjshan bapns sna Bigeng v
Kevibnatin i luar pmah, Py

1| Ketika dinmaty sedang ramal, \n)n ‘il Bisa R

40 yovn repi ds Sk bds con

| berkomsenmean dengan apa yang saya pelajari. et 5 T‘"'" B J

12| Saat belajar di npaty teman sering mengalami [
kehilanmpon konsentrast ketiba membengarkan suara a4 ‘S-;‘:';: mm recnjelakan maten Mwesslid v

|1V yang dinyalabin dengan volume Keras, . T5 | Saya tidak pasds @ meeidss lopk pebiras

13| Mudale memahami instiksi dai g secara verhal | il B oy L.

|
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:_ ﬂl‘ll_ el T Manematiba.
14| Sering lupa donpes ap yang disampesian oich e 7,
L apahila sidak mencatanya.
15 | Lt onng dbacakis Mliast oleh (g b
e b
10 | Leth senang recadengaeban ponjclnan materi 7
it thlh mechil video pombelsjacn. 5
wndsh * fahln plagaran Jergan
Instrumen Anghet Gaya Belajar Siswa b s vm"“
“ Abwen ¢ " lNﬂMIMWmW’Iﬂ
omar Absen ¢} ks ditunlinghan dengin moescnos chaeel | |
Nama Siowy T:cbh:ﬁ:mhnm;sadmuﬂlm 7]
A Petunivk Umum 0| ” hal J

1. Teliskan identias din anda pads lembar jawaban. Tmunmﬂ;m Ehsndingl v

2. Bacalah permyataan setiop nomor dengan sekeama. Fra orang lin,

3. Asghet ini tidak ada ksitannya atau pengarubnya terhadap nilai anda dan tidak ada g :‘m:-m-oh-h-hp-k«huuq 2
iswaban yang salah, semea jawaban yang anda pilih adalsh benar. Assalian dipwab "] s belajar ketika sasamn dinsrnah permh v
dengan JUJUR Kerahasiaan identitas dan jowaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh T —

\arena it, usshakan agar jaagan sampal ada pomor yang terlewati untuk dijawah, 2. Suka menanion kvl dos mutboca certa J
B Petuniuk Pengisian |__|miio. 2

1. Benlah tanda slang (X) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan keadaan dan 35 | Tabh | PRl v
kendis anda dalam setiap pernyataan. 76 | Tidsh frkus Belsjae kerka ssasara dinsmizh permsh 7]

2 Puitlsh jawahan berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S). Ragu-ragu (R). Tidak Setuju || keramaian,

(7S). dan Sangat Tidak Sezufu (STS)- bl T phooprss J
3. Setiap Permyataan harus digwab. 20 | Ke ) i Vi
4. Periksaish kembali jawsban sebelum diserakkan kepada peneliti Tw
€ Persyataan ni = dows v
No | SS IS IR _|TS ap yanz saya lhat. —~
|1 | Lebth suka membaca buku dan melihat gambar, o 30 | Lebid
darinada menden; jelasan orang lain. ,—.%‘;—hi&'-‘m@'ruf '"'p:_
|2 | Lebh mudah memahami pelajoran Matematika J m v
l spabils $313 memhacanya dengan baik. &3 kﬁuw”my‘:lzl\.:u“:" J
| > 3 1
3| Cenderungz mengingat materi dengan cam mendengat g 5 -——HI"—-._.“"“"‘" = L No":»" _:""" =)
daripada melhat, || ok dalan jasgha wki yang lama. -
4 | Ledin mudah mengingat cerita yang berisi hamyak kD M:hu--spﬂmkaﬂw v
gambar dan berwams dibandingkan dengan tanpa mennggapiana Jongm saknizy
pzmbar, B [ s = v
5 | Senang memperhatikan ilustrasi gambar atas wams ik 36 1110k ek b Teboih Lo v
aang terdspat dalam buku Matemstiks. 40,1110 peka ieholp ehpued s osn!
$ | Tidok senang mengzunakan wama tinta pena \ang
| berbeda 330 suabilo untuk mempeniegas tulisan. v kel da b _
sufidon dalsm buku catatan. | thak B i dows Tt Beporak., i v
7 .S:ul-.\wleﬂiku}xwhlumrimbuh. 2 B Nn. Gberiom tuprs pokiik & me saya Vi
| nalpen. dan sl tulis lainmya Kedalam s, { BRI
|8 | Scals mmr'lumq-\kh}a i rumah seteizh V] .ﬂﬂmm:’“‘a‘“w}:a
| sslesai belaiar stsu kS | 90| Saya fidk membedskon aeears bk tegas dan bk
8ok catatan pelajaran penuh denzan constan. e ‘mm:n::;.mm V4
IJ Actina gerjakan tugas, tidak deagan 1 v T%______MM
|| heridatan & huar rumsh. it BTN W O LA F| |V
R Jirsmah sedang ramal. s3)a masih bia I Ta':: T -
| hertonsenirasi deng. sans ya pelaiani, |42 | Tabaom s3va rapi din selak nda covetan,
- ) eegalam S e
712 | Saxt helzjar di rumah leman serisg mengalsmi l _s”' preiap NN v
| | ehilangan Loasentras Letika mendengarkan suara 1 \/ ' “w s»-unummhumum-m /
| TV yamz disyalakan dengan volume heras. | ! |___| secarn kavcar dan
133 | Mudah i instruksi dan gurs sevara verbal | 1~ ] : -m.w:‘m- o

Y
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o) Ser m@.*,‘;wuwm
LAl TS
75 | Lebin ,._::‘ﬁ‘i'ﬁ'mui Okeh orang Wa
dari i.
i &: lalui video : mnw /|
. ¥ .
Instrumen Angket Gaya Belajar Siswa 77| Lebih madeh o e ek
caea menden,
Absen : ] m“m&"?‘-{b?,_m miesoston kaen &
Homar ) 3 il g demgin mcnicse chanel
sara M .
Nama Siswa 7 e o s o i 55 7
Actibka bersama crang ban.
A Petunjuk Umum (20 | m.,.u.,gm&mnd Khesinmys dibalaag
L. Tuliskan identitas diri anda pada lembar jawaban. Tmm. fipern g
2. Bacalah pernyataan setiap nomar dengan x‘:ﬂma |__| memampaitan secara Lisg s
3. Angket ini tidak ada atau p dap nilai anda dan tidak ada a Sﬂf-!.-nnwlﬂnbrhhmbq
wmmsﬁhmhmbmmmma&hhhmmkmdmb T3 | 1ok fokws babajor Wetia senand dirwnah pavei )
dengan JUJUR. Kerals id jawabian anda dijamin oleh penelit. Oleh |__{keramalan — .
karena itw, usahakan agar jangan sampai ada nomor yang terlewat untuk dijawab, 04 | kn snnest WA 06 Iné ""'“"-".,_ v}
B Petunjuk Pengisian s,
1. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan keadaan dan P St aomEintwn T v
kondisi anda dalam setiap pernyataan. 2 huiuusu' Tafar ketita semana dewmnah poh v
2. Pilihkah jawaban berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (), Raga-ragu (R), Tichak Setuju ] w”‘“ T lmw- T
(TS). dan Sangat Tidak Setuju (STS). |
3. Setiap Pernyataan harus dijawab, - mymw-mw
. 4. Periksalah kembali fawaban sebelum diserabkan kepada penelits, ER Lebi modah mengnp 2pa yang dipa ok eavg
?!ﬂl'yﬂl.‘lm
o [ Permyataon o Ly R O 0T
"Lebih suka membaca buku dan melihat zambar, A || memmbaca buu dan melidat comeh secara bagusny,
daripada menden jclasan orang lain, 31| Suka beksjar laaguing prakick darigeda belsjar M v
7| Lebih mudah memabami pelajacan Matcowtika 7 b e e
|____| apabila saya membacanya dengan baik, || memainikan puipen stau benda lain yang ads dinck
3 [ Cenderung mengingat materi dengan cara mendengar hadl | Sym usieh
|| i — | S ey
mudah meagmzat centa yang berisi 2 st
gambar dan bev\\mdhdiuy:a? dengan tanpa v 35 "ﬂ:hm—mrﬂ*ﬂv-ﬂlﬂ!w
|| sombar. [36_| Tk %ﬁ,m (b s b s
S | Senang memperhatikan ilustrasi gambar stau wama g — *
yang terdapat dalam buku paket Masematika,
6 | Tidak senang menggzunakan wama tinta pena yang \/
berbeda atau stabilo untuk mempertegas tulisan-
|| lisan dalam buku catatan.
7 | Setelah selesai belajar selaly merapikan buku, 7
\_ pulpen. dan alat tulis Iaiunp kedalam tas.
8 | Selalu merapikan meja belajar di ramah screlah ~
|| selesai belajar stau han tu of
|9 _| Buku catatan pelajaran penuh dengan coretan. e
10 | Ketika mengerjokan tugas, tidak tergangga dengan )
|| keribusan di luar remah.
11 | Ketika dirumah sedang  ramai, n)a mdh hisy v
berkonsentrasi den an,
12 Snn hclul di rumah feman sering mmplnmn \/
i ketika suar
Tv Z“"l dinyalakan dengan volume keras. 3 v
13_| Mudah memahami insteuksi dori gurs secara verhal | b
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Lampiran 12 Validitas Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Segiempat dan Segitiga
KelavSemester Vi

Format Penilaian Validitas Isi Dan Konstruk
Tes Liternsi Numerasi

Nama Validator : SI“ P‘:f'dl &PB D) MPQ.

NIP + 1673519 20070 2 00 ¢
Jabatan : Woka’i%uoz?kolw
Instansi : SMP N 16 ngm\a

‘Tanggal Pengisian

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti bangkan i Tes Literasi N
Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai
tingkat kevalidan terhadap instrumen tersebut.  Penilaian  dilakukan  dengan  cara
membubuhkan tanda ceklist (V) pada skala penilaian yang telah disediakan. sehagai berikut :

1 = Tidak relevan

2 = Kurang relevan

3 = Cukup relevan

4 = Relevan

5 = Sangat relevan

Selanj untuk revisi atau kel dari instrumen Tes Literasi
Numerasi, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berk berikan sa perbaikan pada
tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektil’

B. Lembar Penilaia

Skala Penilai
1 2] 3

No. | Aspek Indikator

1. | Aspek a. Petunjuk pengisian tes literasi numerasi

Kejelasan dinyatakan dnegan jelas

b. Lembar tes literasi numerasi mudah
digunakan

. Kejelasan setiap butir soal

Aspek Isi | a. Kesesuaian pernyatan dengan indikator \/
instrumen literasi numerasi

. Ketetapan bentuk soal dengan K1 dan
KD

¢. Kalimat pernyataan mudah dipahami dan |

. ink menimbulkan makna ganda

3. | Aspek a. Pernyataan sesuai dengan aspek yang = 1 J

G| &=

o

9

=

| |
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Relevanst

ingin dicapai

b. Peryataan berkaitan dengan tujuan

| penelitan '/
4 | Aspek ‘Tingkat kebenaran butir soal
Kevalidan \/
Isi
5. | Aspek a. Penggunuan bahasa ditinjau dari J
Bahasa penggunaan kaidah Bahasa Indonesia
v

b. Bahasa yang digunakan bersifat
Komunikatif

Sumber : Adaptasi Sella (2020)

C. Komentar Umum dan Saran
Angket Japat digunakan untuk peneliti

D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan oleh validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus scbagai berikut :

Skor (%) =

Sclanjutnya persentase kelayakan didaptkan k dian dii

jumlah skor yang diperoleh

x 100%

jumlah skor maksimal

P T

kelayakan berdasarkan tabel berikut :

ikan ke dalam kategori

{ No. Kategori Skor

1. | Sangat tidak layak dan tidak dapat 0% - 20%
dipergunakan

2. | Tidak layak dan tidak dapat dipergunakan 21% - 40%

3. | Cukup layak dan dapat digunakan dengan 41% - 60%
revisi besar

4. [ Layak dan dapat digunakan dengan revisi 61%-80%
sebagian

3. | Sangat layak dan dapat digunakan dengan 82°% - 100%

revisi kecil

Sa'dan. 2015)
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes literasi numerasi unwh peserta didik
kelas VIESMP ini dinyatakan :
A, | Sangat layak digunakan dilapangan dengan revisi
kecil
b. | Layak digunakan dilapangan dengan revisi sebagian Ve
¢. |Cukup layak digunakan dilapangan dengan revisi
besar
d. | Tida\k layak digunakan dilapangan
¢. | Sangat tidak layak digunakan dilapangan T
Cetstan ; Harep ceAlist salah sacu pilikan di etas

Semarang.
Vyplidator,
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Lampiran 13 Surat Penunjukan Dosbing

Surat Penunjukan Dosbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI ALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

WALISONGO
JL Prof. J1. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan, Semarang Telp. 024-7601295, Fax. 024-7615387

Semarang, 10 September 2021
Nomor : B.3351/Un10.8/J5/DA.08.05/09/2021
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:
1. Budi Cahyono, S.Pd. M.Si.
2. Nur Khasanah, M.Si.
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil pembahasan usulan Judul penelitian di Program Studi Pcndldlkan

Matematika, maka Fakultas Sains dan Teknol 1jui judul skripsi mah.

Nama : Hani Nurfadhilah

NIM : 1808056019

Judul : ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI DITINJAU DARI

GAYA BELAJAR DAN KEMANDIRIAN BELAJAR MATERI ALJABAR PADA

SISWA SMP NEGERI 7 TANJUNGPANDAN

Sehubung dengan hal tersebut, kami menunjuk saudara:
1. Budi Cahyono, S.Pd. M.Si. Sebagai Pemblmhmg 1
2. NurKh h, M.Si. Sebagai Pembi:

Demikian p j i skripsi ini di ikan dan atas kerjasama yang

diberikan kami ucapkan lenmn kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

An. Dekan
etua Program Studi
idikan Matematika

ia Romadiastri, S. Si., M. Sc
NIP. 19810715 2005012008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Saina dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Surat Ijin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
im0 Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: [5G acid. Web : Http://fst 0go.acid
Nomor - B.3397/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2023 08 Mei 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMP Negeri 16 Semarang.
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Hani Nurfadhilah

NIM : 1808056019

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Ditinjau dari Gaya Belajar
Materi Segiempat dan Segitiga Pada Siswa SMP Negeri 16
Semarang.

Dosen Pembimbing : 1. Budi Cahyono, S.Pd. M.Si
2. Nur Khasanah, M.Si

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 25 — 31 Mei 2023
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Whb.

A.n. Dekan

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

"‘

—— ~

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 16 SEMARANG

31, Prof DR HAMKA, Tip. ( 024 ) 7606676/7618848 Kode Pos. 50181

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/ 195/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 16 Semarang menerangkan kepada :

Nama : HANI NURFADHILAH
NIM : 1808056019
Program Studi : Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 16 Semarang untuk keperluan penulisan skripsi
dengan judul “ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI DITINJAU DARI GAYA
BELAJAR MATERI SEGITIGA SEGIEMPAT PADA SISWA SMP NEGERI 16

SEMARANG"
Adapun pelal ya telah dilak kan pada tanggal 25 Mei s.d 31 Mei 2023.
Demikian } gan ini kami sampaikan untuk dapat diperg b mestinya.
Juni 2023
)
2
-
diyah, S. Pd., M. Pd.
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Proses Penelitian
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A.

B.

RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
Nama : Hani Nurfadhilah
TTL : Tanjung Pandan, 11 Agustus 2000
Alamat :Jalan Hasyim Idris, Gang Karya, RT 45 RW 18,
Kel. Pangkal Lalang, Kec. Tanjung Pandan, Kab. Belitung,
Bangka Belitung
No.HP  :082182200394
Email : haninurfadhilah11@gmail.com
Riwayat Pendidikan
1. TKPerwanida
SD Negeri 16 Tanjung Pandan
SMP Negeri 1 Tanjung Pandan
SMA Negeri 1 Tanjung Pandan
UIN Walisongo Semarang

v W

Semarang, 24 Juni 2024

Hani Nurfadhilah

NIM. 1808056019
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